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ABSTRAK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning Pada Materi Pecahan Kelas V MI1/SD

Oleh:
Ima Faragil

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan bahan ajar dan
keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan sendiri bahan ajar
seperti halnya LKPD, sehingga sebagian peserta didik kurang puas dengan
bahan ajar yang tersedia. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan kelas V serta menguji
validitas dan respon peserta didik maupun guru terhadap produk yang
dikembangkan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model Borg and
Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono, dibatasi hingga tahap revisi produk
setelah uji coba produk. Teknik pengumpulan data meliputi angket, observasi,
dan dokumentasi, dengan instrumen validasi ahli materi, ahli media, serta
respon peserta didik dan guru. Teknik analisis data yang digunakan dalam
menganalisis kelayakan, respon peserta didik dan guru yaitu analisis validasi
ahli materi, ahli media, serta analisis respon peserta didik dan guru.

Hasil dari penelitian ini diperoleh presentase nilai rata-rata yang sama
dari ahli materi dan ahli media sebesar 93,33% dengan kriteria “sangat layak”.
Hasil respon peserta didik dan guru memiliki presentase nilai rata-rata sebesar
88,11% dan 84% dengan kriteria “sangat baik”. Dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis PBL memenuhi kriteria “sangat valid” dan ‘“sangat baik”
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning
dengan cakupan materi yang lebih luas dan disempurnakan lagi agar

mendapatkan hasil yang lebih baik.

Kata Kunci: LKPD, Pengembangan, Problem Based Learning
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
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bertawakkal.” (Qs. Al-Anfal; 2)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia memiliki beberapa tujuan diantaranya
yaitu memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik agar
mampu melaksanakan tugas yang ditemuinya di kehidupan sehari-hari
secara mandiri. Pendidikan dijadikan sebagai salah satu usaha yang
dilakukan untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia yang sengaja
direncanakan. Usaha terencana tersebut dilakukan dengan cara
mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh tenaga
pendidik kepada peserta didik di sekolah untuk menciptakan kedewasaan.

Pendidikan disekolah pada proses pembelajaran mengajarkan
kepada peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan
masalah di kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang baik dapat
menentukan  Kketercapaian tujuan pendidikan yang diinginkan.
Pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang menumbuhkan motivasi,
minat dan bakat siswa. Hal tersebut selaras dengan tujuan kurikulum
merdeka yaitu mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif

dalam meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

! Rahmat Hidayat dan Abdillah, Buku llmu Pendidikan Rahmat Hidayat dan Abdillah
(Medan: LPPPI, 2019), 24.



dan akhlak mulia serta menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa
peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter pancasila.?

Adanya pembelajaran bermakna akan membantu siswa lebih aktif
dalam pembelajaran dan dapat menunjang tiga ranah kecerdasan yang
dimilikinya yaitu berupa kecerdasan afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Untuk mengukur perkembangan siswa pada ketiga ranah tersebut tenaga
pendidik harus memahami terlebih dahulu karakteristik setiap siswa
dengan menggunakan teori yang dikembangkan oleh piaget. Menurut
piaget, anak pada usia 7-11 tahun masih tergolong dalam tahap operasional
konkret yang dibuktikan dengan perkembangan kognitifnya masih berpikir
secara logis mengenai peristiwa-peristiwva yang ada dalam kehidupan
nyata.®

Tahap operasional konkret menyebabkan anak masih berada pada
tahap memvisualisasikan benda konkret. Dalam proses memahami materi
perlu adanya bantuan berupa benda atau gambar yang nyata untuk
dihubungkan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari dan disesuaikan
dengan materi pelajaran. Peristiwa-peristiwa dalam kehidupan nyata dapat
dikemas dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi, model,
metode, dan bahan ajar yang dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yaitu model pembelajaran

Problem Based Learning.

14.

2 Dinn Wahyudin et al., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka (ttp:Kemendikbud, 2024),

% Andi Thahir, ‘Psikologi Perkembangan’, Aura Publishing, 2018, 1-260.



Model pembelajaran Problem Based Learning dapat memudahkan
peserta didik dalam melakukan penyelidikan dan inkuiri dari pemberian
masalah yang bermakna dan nyata dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Adanya model pembelajaran Problem Based Learning juga dapat
membantu siswa dalam mengasah kemampuan berpikir yang dapat
dilakukukan dengan kerja kelompok atau tim, sebab fokus utama pada
model pembelajaran Problem Based Learning yaitu berpusat pada masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.*

Berdasarkan pernyataan di atas mata pelajaran yang membutuhkan
penanganan khusus dalam proses pemberian informasi dari guru kepada
peserta didik dan model Problem Based Learning dianggap tepat untuk
digunakan yaitu pada mata pelajaran matematika, sebab materi matematika
masih banyak yang bersifat abstrak sehingga sulit untuk dipahami peserta
didik jenjang sekolah dasar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa
pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar (SD) bertujuan untuk
memberikan penekanan terhadap proses penalaran, membentuk
kepribadian peserta didik, memberikan penekanan terhadap kemampuan
memecahkan masalah dengan menerapkan keilmuan matematika dalam

permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.”

* Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania Learning Center,
Cetakan Pe (Sidoarjo: Nizamial Learning Center, 2016).

® Yuliana Susanti, " Jurnal Edukasi Dan Sains: Pembelajaran Matematika Dengan
Menggunakan Media Berhitung Di Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa,"
EDISI No.3/ Oktober 2020, 440 .



Penerapan keilmuan matematika di kehidupan sehari-hari yang
paling sering ditemui yaitu bilangan pecahan. Penerapan bilangan pecahan
sering digunakan pada saat melakukan kegiatan transaksi jual beli,
menghitung, menaksir, dan melakukan pengukuran.® Selain itu bilangan
pecahan merupakan salah satu capaian pembelajaran dalam kurikulum
merdeka yang harus dicapai peserta didik kelas V dan VI yang isinya
mencakup konsep membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan,
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan, serta melakukan
operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli.’

Akan tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadhilah
Amir dan Andi Andong menyatakan bahwa tingkat penguasaan materi
pecahan berada dibawah 50%. Dari hasil evaluasi terlihat siswa yang
mendapatkan nilai rendah sebanyak 19% dan sebanyak 61,9% siswa
diantaranya mendapatkan nilai sangat rendah. Hal tersebut terjadi karena
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengkonkretkan materi pecahan,
sulit mengerti soal-soal pecahan, sulit memahami penjelasan guru, dan

sulit melakukan perhitungan.®

® Muhammad Nasir, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem
Based Learning Pada Materi Pecahan Di Kelas IV MI Al Azhar Kota Malang,” (Malang: Skripsi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2022) 1.

" Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, "Capaian Pembelajaran Mata
Pelajaran Matematika Fase A - Fase F," (Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Riset Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2022), 11.

® Nur Fadhilah Amir dan Andi Andong, "Journal of Elementary Educational Research:
Kesulitan Siswa Dalam Memahami Konsep Pecahan,” No. 1/ 2022, 10.



Faktor lain yang mempengaruhi yaitu ketersediaan bahan ajar yang
terbatas dan bahan ajar yang tersedia belum mampu membantu peserta
didik dalam memahami konsep bilangan pecahan.’® Dari hasil analisis
kebutuhan peserta didik didapatkan hasil bahwa sebagian peserta didik
merasa kurang puas dengan bahan ajar yang ada dan setuju jika peneliti
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik. Usaha tersebut dilakukan
agar peserta didik tidak menganggap mata pelajaran matematika adalah
mata pelajaran yang kurang menyenangkan dan dengan adanya LKPD
dapat membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi pecahan.

Peserta didik juga merasa bahwa materi pecahan adalah materi
yang sulit dipelajari sehingga membutuhkan model dan bahan ajar yang
lengkap agar dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi
yang dipelajari.’® Kedua hasil tersebut diperkuat dengan dilakukan
observasi pada proses pembelajaran pada tanggal 07 Oktober 2024.

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa terkait dengan
pembelajaran, guru sudah mencoba menyampaikan materi dengan baik
dan inovatif, akan tetapi bahan ajar yang digunakan masih terbatas dan
kurang bervariasi sehingga peserta didik memiliki keterbatasan dalam
memperoleh informasi terkait materi pelajaran. Adanya keterbatasan
bahan ajar tersebut membuat peserta didik mengalami keterlambatan atau

kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

® ‘Hasil Wawancara Kepada Guru Kelas V SDN 3 Metro Barat, Pada 21 Agustus 2024.”
10 “Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik Pada 21 Agustus 2024’



Selain itu guru kelas V di SD Negeri 3 Metro Barat belum pernah
membuat Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning
dan bahan ajar yang digunakan terbatas vyaitu buku cetak dari
Kemendikbud dan Lembar Kerja Siswa. Buku cetak dan Lembar Kerja
Siswa yang digunakan masih belum dapat memenuhi kebutuhan belajar
karena materi yang ada masih sangat terbatas dan sederhana.™

Hal tersebut yang dijadikan alasan penulis untuk melakukan
penelitian di SDN 3 Metro Barat. Kemampuan yang dimiliki guru dalam
menyampaikan materi pelajaran sangat baik dan inovatif, namun karena
adanya keterbatasan yang dimiliki guru membuat bahan ajar dalam bentuk
LKPD peneliti menawarkam solusi untuk mengajak kolaborasi dengan
tujuan menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning yang
nantinya dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran.

Tentu saja dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa memerlukan bahan ajar yang
memiliki kesinambungan antara materi ajar dan model pembelajaran yang
digunakan. Bahan ajar yang cocok untuk digunakan pada mata pelajaran
matematika materi pecahan yaitu LKPD berbasis Problem Based learning.
LKPD merupakan bahan ajar yang memuat serangkaian kegiatan yang
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan

disesuaikan dengan kondisi dalam kehidupan nyata peserta didik.

11 ‘Hasil Observasi Di Kelas V SDN 3 Metro Barat, Pada 07 Oktober 2024.



LKPD juga dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. LKPD yang akan dikembangkan berbasis
Problem Based Learning yang berfokus pada masalah berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis. LKPD
yang dikembangkan juga menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna
karena dapat melatih peserta didik dalam menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses sehingga dapat berpengaruh pada
hasil belajarnya.

LKPD berbasis Problem Based Learning ini akan dikembangkan
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan
metode pengembangan menurut Sugiyono namun hanya dibatasi sampai
pada revisi produk setelah uji coba produk saja. Untuk itu peneliti
mengadakan penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pecahan Kelas

V SD Negeri 3 Metro Barat”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang ada di sekolah masih terbatas sehingga belum bisa
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
2. Guru belum pernah membuat dan menggunakan Lembar Kerja Peserta

Didik berbasis Problem Based Learning dalam proses pembelajaran.



3. Peserta didik masih mengalami kesulitan melakukan operasi hitung
materi pecahan.
4. Kemampuan mengaitkan materi pecahan dengan permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari masih tergolong rendah.

. Batasan Masalah

1. Materi yang dibahas hanya operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan kelas V. Materi disesuaikan dengan
Capaian Pembelajaran pada kelas VV mencakup dengan Bab pecahan sub
bab ke 2 dan 3

2. Bahan ajar yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Problem Based Learning

3. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode (Research and Development/R&D) yang dikembangkan
menurut Sugiyono. Namun dalam penelitian ini dibatasi hanya sampai
pada revisi produk setelah uji coba produk saja atau hanya sampai
tahapan ke tujuh.

4. Validasi yang digunakan yaitu validasi materi oleh dosen matematika
IAIN Metro Ibu Juitaning Mustika, M.Pd dan ahli media yaitu oleh
dosen media pembelajaran IAIN Metro Ibu Ayyesha Dara Fayola,M.Pd.

5. Produk diuji coba dalam kelompok kecil dengan jumlah 12 peserta

didik kelas V dan guru kelas VV SD Negeri 3 Metro Barat.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning
pada materi pecahan kelas V untuk peserta didik SD Negeri 3 Metro

Barat?

. Bagaimana kelayakan produk LKPD berbasis Problem Based Learning

pada materi pecahan kelas V untuk peserta didik SD Negeri 3 Metro

Barat?

. Bagaimana respon peserta didik dan guru terhadap LKPD berbasis

Problem Based Learning pada materi pecahan kelas V untuk peserta

didik SD Negeri 3 Metro Barat?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

pengembangan LKPD berbasis Problem Based Leraning ini antara lain:

1.

Untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada

materi pecahan kelas V untuk peserta didik SD Negeri 3 Metro Barat.

. Untuk menganalisis kelayakan LKPD berbasis Problem Based

Learning pada materi pecahan kelas V untuk peserta didik SD Negeri 3

Metro Barat.
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3. Untuk menganalisis respon peserta didik dan guru terhadap LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan kelas V untuk

peserta didik SD Negeri 3 Metro Barat.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Adapun manfaat yang dikembangkan dalam peneitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan

mengenai pengembangan LKPD yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran sebagai bahan ajar guru dalam menyampaikan materi
pelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga, hasil pengembangan LKPD berbasis Problem Based
Learning ini diharapkan dapat memberikan fasilitas baru dan dapat
dijadikan sebagai bahan ajar dalam rangka memperbaiki proses
pembelajaran matematika di SDN 3 Metro Barat.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi dan
inspirasi dalam pemanfaatan LKPD sebagai bahan ajar dalam
mengajar dan upaya untuk meningkatkan kualitas guru profesional.

c. Bagi peserta didik, hasil pengembangan LKPD diharapkan dapat
membantu dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta
didik, serta dapat membantu peserta didik dalam memahami materi

pelajaran.
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d. Bagi peneliti dan umum

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan inovasi
mengenai LKPD berbasis Problem Based Learning yang dapat
dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan inspirasi untuk melaksanakan
penelitian lainnya terkait pengembangan LKPD berbasis Problem
Based Learning dan berkaitan dengan pembelajaran matematika.

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan penelitian yang serupa dengan langkah-langkah

dan cakupan yang lebih lengkap, besar dan terperinci.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang akan diharapkan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Produk yang akan dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan kelas V
berupa media cetak (Printed)

a. Lembar Kerja Peserta Didik dilengkapi dengan langkah-langkah
pengerjaan atau petunjuk pada peserta didik.

b. Lembar Kerja Peserta Didik dilengkapi dengan perpaduan warna dan
elemen menarik yang disesuaikan dengan jenjang sekolah dasar.

c. Lembar kerja Peserta Didik dilengkapi dengan gambar-gambar yang

berkaitan dengan materi.
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d. Lembar Kerja Peserta Didik di desain dengan menggunakan bahasa

yang mudah dipahami oleh peserta didik jenjang sekolah dasar.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisikan:

a. Jenis Huruf

Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman, Arial, Open

Sans dll.

b. LKPD dicetak dalam ukuran kertas B5 dan menggunakan jenis

kertas HVS (Houtvrij Scrijapier).

c. Isi produk berupa LKPD yang dikembangkan memuat:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Cover depan

Halaman Judul

Kata Pengantar

Daftar Isi

Capaian Pembelajaran (CP)

Tujuan Pembelajaran (TP)

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
Petunjuk Penggunaan LKPD

Langkah-Langkah pembelajaran Problem Based Learning

10) Latihan soal dan Tugas Mandiri

11) Materi Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Biasa dan Pecahan Campuran

12) Contoh soal Operasi Hitung Penjumlahan, Pengurangan Pecahan

Biasa dan Campuran dalam Kehidupan Sehari-hari



13) Daftar Pustaka
14) Biodata Penulis

15) Cover belakang

13



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Kajian teori yang mendukung dalam penelitian ini terdiri dari:
Pengembangan Bahan Ajar, Lembar kerja peserta didik (LKPD),
Pembelajaran berbasis Problem Based Learning, dan Materi Pecahan.
1. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan salah satu sarana belajar yang dapat
membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan dan
pengalaman selama kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, bahan
ajar dapat digunakan oleh guru ketika mengajar karena dianggap
mampu membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Bentuk
bahan ajar yang dapat digunakan dan dikembangkan yaitu berupa buku
bacaan, buku kerja (LKPD), maupun tayangan.*?

Dengan adanya bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh guru,
dapat dijadikan sebagai tolak ukur mengenai ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal tersebut terjadi karena
komponen bahan ajar mencakup batasan-batasan yang dilakukan
selama proses pembelajaran berkaitan dengan materi, metode, bahkan

tujuan pembelajaran yang telah disusun secara sistematis.™

12 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), 1.
13 Sugiarni, Bahan Ajar, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Banten: Pascal Books,
2021), 7.
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Selain itu bahan ajar dapat meringankan tugas guru dalam
menyampaikan materi sehingga guru bisa memiliki peluang lebih untuk
membimbing peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.'*
Dari pernyataan diatas bahan ajar memiliki peran penting untuk
membantu peserta didik memahami materi pelajaran. Maka dari itu
diperlukan bahan ajar yang memadai secara kualitas maupun kuantitas
serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Tersedianya bahan ajar juga dapat dijadikan pedoman bagi peserta didik
dalam proses pembelajaran, sekaligus menjadi alternatif bagi guru
untuk dapat memperhatikan dan membimbing peserta didik.

Pemanfaatan bahan ajar yang relevan dengan kondisi peserta didik
dan juga materi pelajaran akan memudahkan guru mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan
oleh guru yaitu LKPD. Istilah (LKPD mulai muncul dan digunakan
pada kurikulum 2013 sebagai pengganti dari Lembar Kerja Siswa.
Namun jika dilihat secara umum, LKPD memiliki fungsi yang sama
dengan LKS berupa lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas, evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik
yang dibuat dengan menyesuaikan capaian pembelajaran dan tujuan

pembelajaran yang harus dicapai.®

4 kelas 3A PGSD, Tulisan Bersama Tentang Desain Pembelajaran SD (Sukabumi: CV
Jejak, 2019), 214.

' Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Il Di SD
Muahmmadiyah Danunegaran’, Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6.3 (2020).
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Walaupun guru memiliki kebebasan dalam mengembangkan bahan
ajar, guru tetap harus memperhatikan dan menyesuaikan dengan materi
yang ada. Pengembangan bahan ajar juga memerlukan pedoman dan
perangkat pembelajaran sebagai pendukung berupa alur tujuan
pembelajaran dan modul ajar. Pedoman dan perangkat pembelajaran
tersebut dijadikan sebagai landasan untuk menentukan hingga mencapai
tujuan pembelajaran.

a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Sebelum memulai proses pembelajaran guru memiliki
kewajiban untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
berfungsi sebagai pedoman atau acuan dalam melaksanakan
pembelelajaran. Perencanaan yang baik dan matang dapat
mempengaruhi hasil dari pembelajaran yang dilakukan. Salah satu
perangkat pembelajaran yang harus dipersiapakan yaitu alur tujuan
pembelajaran.

Definisi alur tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka

memiliki makna yang sama dengan silabus pada kurikulum 2013.

Alur tujuan pembelajaran dijadikan sebagai pedoman dalam

melakukan perencanaan pembelajaran yang bermuatan susunan

tujuan pembelajaran  sistematis berdasarkan pada urutan

pembelajaran dari awal hingga akhir pada masing-masing fase.
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Pemerintah pusat telah menyediakan alur tujuan
pembelajaran dan guru diperbolehkan untuk mengembangkan ATP
tersebut dengan menyesuaikan kebutuhan satuan pendidikan
masing-masing. Pengembangan ATP vyang dilakukan tetap
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan
pemerintah berupa kompetensi pembelajaran yang harus dicapai
peserta didik.'® Begitu pentingnya peran alur tujuan pembelajaran,
tidak heran jika guru dituntut untuk mengembangkan ATP yang
berpedoman pada beberapa diantaranya relevan dengan kehidupan
peserta didik, fleksibel, dan berorientasi pada peserta didik.

b. Modul Ajar

Modul ajar kurikulum merdeka jika diperhatikan terlihat
sama dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Namun
dari segi komponen, modul ajar memiliki komponen yang lebih
lengkap dibandingkan dengan RPP sehingga disebut RPP Plus.
Sama halnya dengan RPP, modul ajar merupakan salah satu
perangkat pembelajaran yang dijadikan sebagai sarana pendukung
pencapaian kompetensi dalam capaian pembelajaran dan dilengkapi
dengan Profil Pelajar Pancasila pada setiap perkembangan suatu

mata pelajaran.

'8 Heti Suherti, Microteaching Sistematika Keteraampilan Dasar Mengajar (Madiun: CV.
Beyfa Cendekia Indonesia, 2023).
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Sama halnya dengan pengertian diatas, modul ajar
merupakan salah satu jenis perangkat pembelajaran dalam
kurikulum merdeka yang sengaja disusun secara sistematis untuk
dijadikan sebagai acuan dan pedoman guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Modul ajar merupakan bentuk
impelementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang
dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dan dilengkapi
dengan langkah-langkah pembelajaran, rencana asesmen, hingga
sarana yang dibutuhkan agar dapat melakukan pembelajaran yang
lebih sistematis.

Melihat peran modul ajar yang sangat penting, maka modul
ajar harus disusun secara lengkap memuat komponen yang telah
ditentukan. Selain itu modul ajar yang disusun secara sistematis
agar pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan jelas dan
berurutan mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga
mempermudah peseta didik belajar dan guru dalam menyampaikan
materi. Modul ajar disusun dengan menyesuaikan perkembangan
peserta didik atau fase untuk mempertimbangkan mengenai apa
yang akan dipelajari dan mempermudah dalam menentukan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.’

7 Sugita, Profesioanlisme Guru Madrasah (Nusa Tenggara Barat: Yayasan Insan Cedikia
Indonesia Raya), 61-63.
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Oleh sebab itu dalam mengembangkan LKPD harus
berpedoman dengan modul ajar agar kegiatan yang tercantum
dalam LKPD relevan dengan kegiatan yang tercantum dalam
modul ajar sehingga pembelajaran akan selaras dan

berkesinambungan.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan sendiri oleh
guru yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja
Peserta Didik merupakan panduan kegiatan yang dapat dilakukan
peserta didik untuk melaksanakan aktivitas nyata dalam kegiatan
belajar. Aktivitas dilakukan sesuai dengan benda atau permasalahan
yang sedang dipelajari berbentuk buku atau lembar- lembar aktivitas
peserta didik.™®

Pendapat lain mengenai Lembar Kerja Peserta Didik yaitu
salah satu bahan ajar yang sengaja dikembangkan untuk memberi
kemudahan serta dijadikan panduan guru bagi peserta didik selama
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, lembar
Kerja Peserta Didik termasuk salah satu media cetak yang dapat

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

8 L Alfiana and N R Dewi, ‘Kajian Teori: LKPD Berbasis Kontekstual Pada Model
Preprospec Berbantuan TIK Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis’, PRISMA,
Prosiding Seminar Nasional Matematika, 4 (2021), 275-81.
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Lembar kerja peserta didik berisi sekumpulan kegiatan yang
harus dilakukan oleh peserta didik untuk membantu memaksimalkan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari disesuaikan dengan
capaian pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan Lembar Kerja
Peserta Didik dijadikan sebagai salah satu penunjang tercapainya
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang
sedang digunakan.™®

Pendapat lain menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik merupakan bahan ajar yang berupa lembaran kerja atau
kegiatan belajar peserta didik. Adapun pendapat lain mendefinisikan
bahwa LKPD sebagai lembaran yang berisi pedoman bagi peserta
didik untuk melakukan Kkegiatan yang terprogram. Meskipun
demikian, di dalamnya tidak sekedar berisi petunjuk kegiatan, oleh
karena LKPD berisikan pula uraian pokok materi, tujuan kegiatan,
alat/bahan yan diperlukan dalam kegiatan, dan langkah-langkah
kerja. Selain itu berisikan pula soal-soal latihan, baik berupa pilihan
objektif, melengkapi, jawaban singkat, uraian, dan bentuk-bentuk
soal/latihan lainnya; termasuk sejumlah tugas berkaitan dengan

materi utama yang ada pada bahan ajar lainnya.

1 Muhammad Najib, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) SBdp SD/MI
Berbasis Budaya Lokal", (Metro: Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2022), 15-16.
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LKPD juga didefinisikan sebagai bahan ajar yang paling
sederhana karena komponen-komponen utama di dalamnya bukan
uraian materi, melainkan lebih kepada sejumlah kegiatan yang dapat
dilakukan peserta didik, sesuai dengan tuntutan CP dalam kurikulum
ataupun indikator-indikator pembelajaran. LKPD berfokus pada
pengembangan soal-soalnya serta latihan. Oleh karena itu, LKPD
berfungsi sebagai penunjang pada setiap kegiatan belajar peserta
didik sehingga semuanya dapat terdokumentasi dengan jelas dan
lengkap.

Guru pun mudah di dalam melakukan proses penilaian
karena hampir semua aktivitas peserta didik terutama yang berwujud
produk, semuanya tercatat dan terekam di dalam LKPD. Melalui
LKPD ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan kegiatan
pembelajaran karena semuanya telah tersajikan secara lengkap,
sistematis, dan lebih jelas di dalam LKPD. Waktu pun bisa lebih
efektif sehingga waktu pembelajaran bisa lebih banyak dimanfaatkan
untuk pengerjaan kegiatan itu sendiri, dari yang sebelumnya banyak
tersita oleh penjelasan kegiatan belajar.?

b. Tujuan Penyususnan LKPD
Tujuan penyusunan LKPD antara lain sebagai berikut:
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk

memahami materi yang diberikan

%0 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar.,33-34
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2) Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan
3) Melatih kemandirian belajar
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas
Peserta didik ikut akan berpartisipasi aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang disajikan dalam LKPD dengan tujuan untuk
menambahkan pengetahuan terkait dengan konsep materi yang
sedang dipelajari sebagai tambahan catatan di buku mereka. Melalui
penyajian materi yang sederhana namun sarat akan penanaman
konsep, peserta didik dapat lebih mudah memahami materi.
Sehingga peserta didik dapat meningkatkan penguasaan dan
pemahaman materinya pada proses belajar mengajar di kelas.
Kemudian pendapat mengenai tujuan penyususnan LKPD,
diantaranya:
1) Melatih peserta didik agar lebih mendalami materi prasyarat yang
akan digunakan untuk belajar materi berikutnya
2) Melatih peserta didik untuk belajar dengan tekun, cermat, jujur,
sistematis, serta rasional dalam sistem kerja yang praktis
3) Melatih peserta didik membuat laporan hasil eksperimen
sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang percobaan

yang telah dilakukan.?

! Saringatun Mudrikah et al., Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Teori dan
Implementasi:ttp (CV Pradina Pustaka Grup, 2021),169-170.
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c. Fungsi dan Manfaat LKPD
Beberapa fungsi atau manfaat LKPD adalah sebagai berikut.

1) Sebagai sumber penunjang dalam mewujudkan situasi belajar
mengajar yang efektif.

2) Sebagai sumber penunjang dalam melengkapi proses belajar
mengajar supaya lebih menarik perhatian peserta didik.

3) Sebagai sarana dalam mempercepat proses belajar mengajar,
dan membantu peserta didik dalam menangkap pengertian-
pengertian yang diberikan guru.

4) Sebagai sumber kegiatan peserta didik yang lebih aktif dalam
pembelajaran.

5) Sebagai sarana di dalam menumbuhkan pemikiran yang teratur
dan berkesinambungan pada peserta didik.

6) Sebagai sarana dalam meningkatkan mutu belajar mengajar
karena pemahaman dan hasil belajar yang dicapai peserta didik
akan lebih bertahan lama

Fungsi LKPD adalah sebagai berikut.

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar.

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep-konsep
pembelajaran.

3) Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan
proses pembelajaran.

4) Membantu guru dalam menyusun pelajaran.
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5) Menjadi pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

6) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi
yang dipelajari melalui kegiatan belajar.

7) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis.

Pendapat lain mengemukakan manfaat LKPD sebagali
berikut.

1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses
belajar semakin lancar dan dapat meingkatkan hasil belajar.

2) Meningkatkan motivasi dengan mengarahkan perhatian peserta
didik sehingga memungkinkan mereka belajar sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

3) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang,
dan waktu.

4) Peserta didik akan mendapatkan pengalaman yang sama
mengenai suatu peristiwa, dan memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.

Dalam proses pembelajarannya, LKPD berguna sebagai
bahan ajar yang menuntun peserta didik untuk mendalami materi,
dari suatu materi pokok atau submateri pokok mata pelajaran yang

telah atau sedang dilakukan. Melalui LKPD, peserta didik dapat pula
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menemukakan pendapat dan mampu mengambil kesimpulan. LKPD
dalam hal ini berfungsi dalam meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran, yang secara spesifik mencakup
keaktifan dalam prosedur kerja maupun keaktifan di dalam
memahami konsep. Oleh karena itu, terkait dengan fungsinya, LKPD
dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yakni LKPD eksperimen
dan LKPD non eksperimen.
. Langkah-Langkah Penyususnan LKPD

Terdapat empat langkah penyusunan LKPD yang harus
dilakukan sebelum mengambangkan LKPD. Keempat langkah
tersebut harus dilakukan jika ingin menghasilkan LKPD yang
menarik dan digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

1) Menentukan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik untuk
dicapai dalam LKPD. Langkah pertama yang dilakukan yaitu
menentukan desain menurut tujuan pembelajaran atau capaian
pembelajaran yang menjadi landasan.

2) Pengumpulan materi
Proses pengumpulan materi dapat dilakukan dengan
menentukan materi dan tugas yang akan dicantumkan dalam

LKPD yang disusun.
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3) Penyusunan elemen atau unsur-unsur
Pada tahap ini yang menentukan menarik atau tidaknya LKPD
yang disusun. Karena pada tahap penyusunan elemen atau
unsur-unsur merupakan bagian memadukan desain dengan tugas
atau isi dalam LKPD.

4) Pemeriksaan dan penyempurnaan
Sebelum LKPD yang telah disusun diberikan kepada peserta
didik. Pengecekan kembali terhadap LKPD perlu dilakukan agar
LKPD yang dikembangkan benar-benar layak dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.?

Selain langkah-langkah diatas terdapat langkah-langkah
dalam penyusunan LKPD menurut Pihraf Risana yaitu:

1) Analisis Kurikulum
Tahap ini merupakan tahap menentukan materi-materi mana
yang memerlukan LKPD. Pada umumnya, analisis dilakukan
dengan melihat materi pokok, pengalaman belajar, materi yang
akan diajarkan dan kompetensi yang harus dimiliki peserta
didik, serta menyusun peta kebutuhan LKPD.

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD
Tahap ini merupakan tahap untuk mengetahui jumlah LKPD
yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD nya.

Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan untuk menentukan priorotas

2 Muh Rahmat, Pendidikan IPA Di SD (Klaten: Nasmedia, 2024), 93.
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penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis
kurikulum dan analisis sumber belajar.

3) Menentukan judul LKPD
Tahap ini didasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP), materi
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
Satu CP dapat dijadikan berbagai judul LKPD karena memuat
sekumpulan kompetensi dan lingkup materi tergolong besar.
Karena begitu besarnya muatan dalam CP maka judul LKPD
dapat diambil dari materi pokok yang terdapat di dalam CP.

4) Memperhatikan struktur LKPD
Struktur LKPD terdiri dari enam komponen inti, yaitu judul,
petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, dan langkah-langkah
kerja serta penilaian.

Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa untuk
menyusun LKPD terdapat beberapa langkah yang dilakukan, yaitu
melakukan analisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKPD,
menentukan tujuan pembelajaran, Memperhatikan struktur LKPD,

serta melakukan pemeriksaan dan penyempurnaan.®

% Pihraf Risana, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi
Masyarakat Dalam Potensi Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi Dan Berpikir Tingkat
Tinggi Peserta Didik Kelas V SD’, 2021, 42.
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e. Jenis-jenis LKPD
Setiap LKPD disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu
yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Ada lima jenis
LKPD yang umum digunakan oleh peserta didik yaitu:

1) LKPD penemuan yang membantu peserta didik menemukan
suatu konsep.

2) LKPD aplikatif-integratif yang membantu peserta didik
menerapkan dan mengintregasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan.

3) LKPD penuntun sebagai penuntun belajar.

4) LKPD penguatan sebagai penguatan.

5) LKPD praktikum

Jenis LKPD yang digunakan pada penelitian ini termasuk
jenis LKPD penguatan. LKPD penguatan dapat membantu peserta
didik untuk melakukan pendalaman, pengayaan, atau penerapan dari
materi yang dipelajari. LKPD penguatan juga dapat dimanfaatkan
sebagai proyek belajar untuk membantu peserta didik melakukan
kegiatan yang disesuaikan dengan model Prbobel Based Learnig.?

Dari segi tujuan ada lima macam bentuk LKPD, yaitu:

1) LKPD yang membantu dalam penemuan konsep.
Di dalamnya memuat petunjuk atau langkah-langkah yang harus

dilaksanakan seperti kegiatan mengamati dan menganalisis

% Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen Tingkatkan Hasil Belajar Siswa (Jakarta:
Guepedia, 2021),17.
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dengan tujuan mempermudah peserta didik menemukan atau
mengontraksi pengetahuan yang relevan dengan materi yang
dipelajari disebut juga LKPD Eksploratif.

2) LKPD yang membantu dalam menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang ditemukan

3) Dilengkapi laporan kegiatan peserta didik ketika menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural yang relevan dengan materi. Peserta didik dapat
menuliskan hasil penemuannya yang didapat dari pengalaman
belajar menggunakan LKPD sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari disebut juga dengan LKPD aplikatif-
integratif atau latihan psikomotorik.

4) LKPD sebagai penguatan
Berisi petunjuk dan langkah kerja disertai materi utama dan
tambahan. Materi utama harus dikuasai peserta didik melalui
praktik yang dipandu dengan LKPD atau membandingkan
pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan tambahan yang
didapat dalam LKPD sebagai pengayaan dan penguatan materi.

5) LKPD sebagai petunjuk praktikum atau percobaan.
Berisi panduan berupa langkah-langkah untuk melakukan
eksperimen atau percobaan atau praktikum mandiri dimana
peserta didik menuliskan hasil temuan-temuannya dalam LKPD.

LKPD ini, dapat membantu meningkatkan rasa ingin tahu, sikap
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kritis, serta inisiatif peserta didik melalui pengalaman
praktikumnya.?®
f. Unsur LKPD
LKPD setidaknya memuat delapan unsur yaitu:
1) Judul
2) Kompetensi dasar
3) Waktu penyelesaian
4) Peralatan dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
5) Informasi singkat
6) Langkah kerja
7) Tugas yang harus dilakukan
8) Laporan yang harus dikerjakan.?®
Selain itu, terdapat enam unsur utama dalam LKPD. Keenam
unsur tersebut adalah:
1) Judul
2) Petunjuk belajar
3) Kompetensi dasar/materi pokok
4) Informasi pendukung
5) Tugas atau langkah kerja

6) Penilaian.”’

%% Saringatun Mudrikah et al., Perencanaan Pembelajaran., 167-168.
26 H

Ibid., 171
#” Muh Rahmat, Pendidikan IPA Di SD.,93 .
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3. Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning

Penerapan Problem Based Learning pada pembelajaran
matematika dapat memberikan kesan kepada peserta didik bahwa
permasalahan matematika merupakan peristiwa nyata dan memiliki
keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan dengan
pengalaman yang pernah mereka alami. Kesinambungan antara
matematika dengan Problem Based Learning membantu peserta
didik dalam memahami materi dan merasakan manfaat mempelajari
matematika. Hal tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam
menerapkan matematika di kehidupan sehari-hari. Problem Based
Learning merupakan istilah lain dari pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran yang dilakukan menitikberatkan pada permasalahan
yang dibuat untuk dijadikan sebagai titik awal membangun konsep
matematika dan untuk mengambangkan proses berpikir peserta
didik.

Problem Based Learning menuntun peserta didik untuk
dihadapkan pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan
dalam belajar atau dengan kata lain peserta didik belajar melalui
permasalahan-permasalahan. Selanjutnya, PBL juga merupakan
suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada
pembelajar dengan masalah-masalah praktis atau pembelajaran, yang

dimulai dengan pemberian masalah dan memiliki konteks dengan
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dunia nyata. Kedua pendapat tersebut selaras dengan pernyataan
Muhson bahwa belajar berdasarkan masalah atau Problem Based
Learning adalah suatu proses pembelajaran yang diawali dari
masalah-masalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan
pekerjaan.?® Inti dari pembelajaran Problem Based Learning terdiri
dari menyajikan situasi masalah autentik dan bermakna kepada
peserta didik yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk
penyelidikan.?®

Sehubungan dengan pemaparan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
dilakukan  dengan menghadapkan peserta didik dengan
permasalahan-permasalahan nyata yang ditemuinya dalam
kehidupan sehari-hari. PBL menuntun peserta didik untuk mampu
memecahkan permasalahan yang disajikan pada proses pembelajaran
serta memiliki pengalaman belajar sehingga dapat membantunya
dalam memecahkan permasalahan yang akan ditemuinya di

kehidupan selanjutnya.

. Karakteristik Problem Based Learning

Karakteristik pembelajaran Problem Based Learning menurut

Barraw dan Min Liu adalah sebagai berikut:

?® Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Bandung:

PT Bumi Aksara, 2018) 44.

397.

** Richard I, Arends, Learning to Teach, (New York: McGraww-Hill Companies, 2011),
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1) Learning is Student Centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih memfokuskan kepada
aktivitas peserta didik sehingga pembelajaran berpusat kepada
peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik dituntut aktif dalam
belajar atau membangun suatu konsep materi pelajaran. Hal ini
merupakan proses pembelajaran yang didasarkan pada konsep
kontruktivisme. Proses pembelajaran menjadi hal penting yang
harus diperhatikan selain hasil akhir pembelajaran. Sebab dalam
proses pembelajaran, aktivitas peserta didik dapat dilihat pada
saat membangun sendiri suatu konsep materi pelajaran dari
sebuah permasalahan yang dihadapi.

Pembelajaran pada Problem Based Learning menggunakan
konsep kontruktivisme yang menekankan pada aktivitas belajar
peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk membimbing peserta
didik menemukan dan membangun sendiri konsep materi
pelajaran dari permasalahan yang dihadapi sehingga dapat
membuat pembelajaran lebih bermakna dan berpusat pada peserta
didik. Proses belajar menjadi hal yang penting untuk diperhatikan
selain hasil belajar karena dengan konsep tersebut mendukung
peserta didik aktif dalam pembelajaran.

2) Authentic Problems from the Organizing Focus for Learning
Proses pembelajaran PBL identik dengan disajikannya suatu

masalah sebagai fokus dalam pembelajaran. Masalah yang
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disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang sebenarnya,
atau masalah nyata yang terdapat di ligkungan peserta didik
sehingga dengan mudah peserta didik memahami masalah dan
hasilnya dapat diterapkan dalam kehidupan.
3) New Information is Acquired Through Self Directed Learning
Dalam proses pemecahan masalah, mungkin saja peserta
didik belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan
prasyaratnya sehingga peserta didik berusaha untuk mencari
sendiri melalui sumbernya, baik dari buku maupun informasi
lainnya.
4) Learning Occurs in Small Groups
Proses pembelajaran PBL dilakukan dengan menggunakan
kelompok kecil dalam belajar. Saat belajar, peserta didik
dikelompokkan dalam kelompok belajar yang terdiri dari 3-4
orang. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat belajar dan
memecahkan masalah secara kolaboratif dengan bekerja sama
satu sama lain. Hal ini mengingat bahwa manusia sebagai
makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, tetapi membutuhkan
orang lain. Dengan seperti itu maka melalui kelompok kecil
dalam pembelajaran PBL dapat melatih kerja sama peserta didik.
5) Teachers Act as Facilitators
Dalam pembelajaran PBL, guru berperan sebagai fasilitator.

Peran guru adalah membimbing dan menyediakan fasilitas belajar
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peserta didik untuk membangun sendiri konsep/materi. Selain itu,
guru harus memantau aktivitas peserta didik agar target dapat
dicapai.*

Adapun pendapat Arends mengenai Karakteristik Problem
Based learning yaitu:

1) Masalah harus autentik, yang berarti masalah harus diterima dari
pengalaman nyata peserta didik daripada prinsip-prinsip ilmu
tertentu.

2) Masalah harus tidak jelas dan menimbulkan rasa penasaran.

3) Masalah harus bermakna bagi peserta didik dan sesuai dengan
tingkat pembentukan intelektual.

4) Masalah harus terbatas dalam kelayakan waktu, ruang dan sumber
daya.

5) Masalah yang baik harus menguntungkan.®

. Sintak Problem Based Learning

Pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa
tahap, yang dimulai dari suatu permasalahan dan berakhir pada
solusi dari permasalahan tersebut. Adapun tahapan pembelajaran

berbasis masalah menurut Trianto yaitu sebagai berikut:

% Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran.,45-46.

%! Dita Puspitawedana and Jailani, Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skills Siswa
(Yogyakarta: Parama Publishing, 2017).
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1) Orientasi Peserta Didik pada Masalah
Tahap orientasi adalah tahap pengenalan, pada langkah yang
pertama ini guru melakukan pengenalan kepada peserta didik
mengenai masalah apa yang akan dipecahkan oleh peserta didik
pada kegiatan pembelajaran. Guru juga melakukan atau
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengungkapkan
dan memahami masalah.
2) Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
Guru mengorganisasikan peserta didik dalam suatu tugas
belajar, sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan oleh peserta
didik untuk menyelesaikan permasalahan bersama.
3) Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok
Guru membimbing ketika peserta didik melakukan
penyelidikan terkait masalah yang sedang dipecahkan. Peserta
didik banyak mengungkapkan ide, melakukan curah pendapat,
dan semua ide pemecahan masalah yang diutarakan peserta didik
dapat didiskusikan secara bersama baik dengan kelompok
maupun dengan guru.
4) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Hasil karya di sini adalah hasil pemikiran peserta didik, yaitu
pemecahan masalah yang baru saja dilakukan oleh peserta didik.
Dalam penyajian hasil karya ini, dapat berupa laporan tertulis,

laporan lisan, maupun model. Pada tahap ini, peserta didik
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diberikan  kesempatan  untuk  mengomunikasikan  hasil
pemikirannya atau hasil diskusinya.
5) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada langkah ini guru memiliki peranan penting. Guru
bertugas untuk menganalisis dan mengevaluasi apakah
pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik sudah
benar atau belum. Guru juga melakukan Klarifikasi jika terdapat
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik.

Tahapan proses pembelajaran Problem Based Learning yang
dikemukakan oleh Trianto tidak jauh berbeda dengan tahapan
yang dikemukakan oleh Arends. Adapun tahapan pembelajaran
Problem Based Learning yang dikemukakan oleh Arends sebagai
berikut:

1) Orientasi Peserta Didik pada Masalah
Guru membahas tujuan pembelajaran, menyampaikan masalah
nyata, serta memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah.

2) Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
Guru membantu peserta didik memahami tugas belajar yang
berkaitan dengan masalah, mengidentifikasi aspek-aspek penting,

dan merencanakan strategi untuk mencari informasi dan solusi.
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3) Membantu Penyelidikan Mandiri maupun Kelompok
Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
sesuai dengan permasalahan yang disajikan, melakukan
eksperimen, mencari penjelasan serta solusi permasalahan.

4) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya berdasarkan temuan yang sesuai seperti
laporan, video, atau presentasi.

5) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru dan peserta didik bersama-sama menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, yang termasuk
efektivitas strategi yang digunakan, Kkualitas solusi yang
dihasilkan, dan pengalaman belajar yang diperoleh untuk
membantu peserta didik lebih mengingat tugas dan proses yang
telah digunakan.*

Selain dua tahapan pembelajaran PBL seperti yang sudah
dipaparkan di atas, Huda juga mengemukakan sintak operasional
PBL, yakni sebagai berikut:

1) Menyajikan Suatu Masalah

Tahap awal pembelajaran, guru menyajikan suatu masalah

untuk diselesaikan oleh peserta didik. Masalah yang disajikan

kepada peserta didik merupakan masalah konkret, yakni masalah

%2 Richard I, Arends, Learning to Teach,.411.
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yang terdapat dalam kehidupan siswa. dengan demikian, peserta
didik dapat mengenali masalah tersebut.
2) Mendiskusikan Masalah
Pada tahap ini, peserta didik melakukan diskusi dalam
kelompok kecil guna mendiskusikan masalah, meliputi panggilan
fakta-fakta yang terdapat dalam masalah, serta menyadari adanya
masalah yang harus diselesaikan. Setelah itu, peserta didik
mengidentifikasi kebutuhan untuk proses pemecahan masalah
sehingga dapat dirancang suatu tindakan pemecahan masalah.
3) Menyelesaikan Masalah di Luar Bimbingan Guru
Pada tahap ini, peserta didik diberikan kebebasan untuk
menyelesaikan masalah dari berbagai sumber. Peserta didik dapat
mencari informasi dalam menyelesaikan masalah  dari
perpustakaan, internet, observasi lapangan, dan lain-lain.
4) Berbagi Informasi
Setelah mencari berbagai sumber informasi dalam proses
pemecahan masalah, peserta didik melakukan kegiatan berbagi
informasi melalui kegiatan diskusi kelompok. Peserta didik
mengemukakan ide dalam proses pemecahan masalah. Proses
pemecahan masalah yang telah diperoleh peserta didik,
didiskusikan dengan teman sekelompok agar dapat dipahami
dengan baik dan menerapkannya dalam proses pemecahan

masalah yang sedang dihadapi.
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5) Menyajikan Solusi
Tahap menyajikan solusi yakni tahap di mana peserta didik
menuliskan proses pemecahan masalah hasil dari diskusi
kelompok dengan pertimbangan dari berbagai macam sumber
yang ditemukan. Setelah itu, peserta didik mempresentasikan
hasil tersebut kepada kelompok lain.
6) Merefleksi
Tahap refleksi merupakan tahap me-review seluruh proses
pembelajaran yang telah dilakukan dalam rangka menyelesaikan
masalah. Peserta didik mengemukakan kembali materi
pembelajaran dan merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.®
Dari beberapa pendapat para ahli mengenai sintak PBL,
peneliti menggunakan pendapat Trianto untuk digunakan pada
lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dan juga pada
proses pembelajaran. Adapun sintak atau langkah-langkah PBL
yang digunakan yaitu dimulai dengan orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasi  peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

% Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran.,46-48
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d. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning

Sebagaimana pendekatan pembelajaran lainnya, Problem
Based learning memiliki keunggulan dan kelemahan. Beberapa
keunggulan pendekatan PBL yang dimaksud yaitu: realistis dengan
kehidupan siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, memupuk
sifat inquiri siswa, retensi konsep jadi kuat, dan memupuk
kemampuan problem-solving. Keunggulan-keunggulan tersebut
perlu untuk dioptimalkan yang pada akhirnya diharapkan pendekatan
PBL dapat membawa dampak positif yang cukup signifikan.

Selain keunggulan PBL vyang disebutkan di atas, kita juga
perlu mengetahui kelemahan PBL yang mungkin muncul saat proses
pembelajaran.  Adapun  kemungkinan  kelemahan-kelemahan
pendekatan PBL yang nantinya berpeluang merepotkan guru yaitu
seperti: persiapan pembelajaran (alat atau bahan-bahan) yang
kompleks, sulit mencari problem yang relevan, sering terjadi
miskonsepsi, konsumsi waktu (dimana model PBL memerlukan
waktu yang cukup dalam proses penyelidikan, sehingga kadang
banyak waktu yang tersita untuk proses tersebut). Hal-hal tersebut
penting untuk dipahami agar pengajar atau guru dapat membuat
perencanaan dan mengantisipasi peluang kesulitan yang akan

dihadapi saat berlangsung proses pembelajaran di sekolah®.

% Bukhori and Heri Retnawati, Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan
Pendekatan Problem Based Learning (Yogyakarta: Parama Publishing, 2017), 6.
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4. Materi Pecahan

a. Pengertian Bilangan Pecahan

Sebelum mengenal bilangan pecahan lebih jauh, terlebih
dahulu kita kenal istilah bilangan pecah. Bilangan pecah merupakan
perbandingan antara dua bilangan cacah dengan pembagi bukan nol
dan dinyatakan dalam (b bukan nol). Pendapat lain menyatakan
bahwa bilangan pecahan adalah bilangan rasional.*®

Pecahan merupakan salah satu mata pelajaran matematika
yang diajarkan di sekolah dasar. Menurut Dahrim kata fraktur
diartikan berbeda. Dapat diartikan sebagai bilangan rasional, atau
sebagai lambang bilangan untuk bilangan rasional. Pengertian
pecahan juga berasal dari bahasa latin pecahan, artinya memecah

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Pecahan mengacu pada

bagian yang sama dari keseluruhan. Pecahan adalah bilangan yang
dilambangkan dengan %, dibaca a kadang-kadang b. Di mana a dan b

bilangan bulat dan b bukan nol. Angka a sebagai pembilang dan

angka b sebagai penyebut.*®

%5 J Tombokan Runtukahu and Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi

Anak Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 125-126.

2024).

% Fakhtul Arifin, Kapita Selekta Matematika MI/SD (Jakarta: Publica Indonesia Utama,
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b. Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan

1) Penjumlahan Bilangan Pecahan Biasa

Penjumlahan bilangan pecah sebaiknya dimulai dengan
bilangan pecah sederhana dengan penyebut yang sama.
Kemudian, diikuti dengan penjumlahan bilangan pecah dengan
penyebut tidak sama, penjumlahan bilangan pecah campuran dan
penjumlahan bilangan desimal.

Kegiatan menjumlah dimulai dengan menggunakan objek-
objek yang dapat dimanipulasi peserta didik dan berkaitan
langsung dengan kehidupan agar lebih mudah menemukan
konsep serta memahami materi yang disampaikan, misalnya
dengan melipat kertas. Ketika melakukan kegiatan, sebaiknya
peserta didik mengucapkan setiap langkah penyelesaian secara
verbal. Misalnya, satu perempat ditambah dua perempat sama
dengan tiga perempat”. Dengan latihan soal-soal, peserta didik

akan menemukan:

. : 5
Contoh berikut menyangkut menyelesaikan § + = 1 %

W R
+
o |l

o lN
+
o lw
Il
[E=Y
|
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2) Pengurangan Bilangan Pecahan Biasa
Pengajaran pengurangan bilangan pecah dimulai dengan
bilangan pecah dengan penyebut yang sama, kemudian diikuti
dengan bilangan pecah dengan penyebut yang berbeda, dan
dilanjutkan dengan bilangan pecah campuran. Adapun contoh

pengurangan bilangan pecah biasa sebagai berikut:

dilakukan kegiatan pengurangan dengan model luas

Bl w
BN

daerah, misalnya dengan melipat kertas bersama-sama dengan

peserta didik. Sepotong kertas model dilipat menjadi empat
bagian dan arsir % bagian. Peserta didik meniru guru melipat.

Tunjukkan bagian yang diarsir dan katakan, “Tiga perempat
dikurangi seperempat (sambil menyilang atau menutupi yang dua
perempat bagian) sisanya berapa?”

Mereka diharapkan akan menjawab “satu perempat”.
Kegiatan lanjutan sebaiknya menggunakan luas daerah lain,
misalnya lingkaran atau segilima yang cocok dengan soal latihan

(pecahan dengan penyebut 5 sebaiknya menggunakan segilima).

Operasi pengurangan bilangan pecah dijelaskan dengan
menggunakan batang pecahan seperti yang ditujukan pada gambar

berikut menyangkut penjelasan pengurangan pecahan dengan
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penyebut tidak sama. Sebagai contoh g—%. Batang pertama

menunjukkan g, sedangkan batang kedua (ukuran sama)
: 1
menunjukkan Pt

. . . . 5

Batang kedua kita bagi 10 sehingga terlihat bahwa % =T

Bandingkan kedua batang tersebut, perbedaannya adalah 13—0 yang

merupakan jawaban yang dicari.

ut |

1
2 10 10 10

Cara lain yang dapat digunakan dalam menyelsaikan
pengurangan pecahan dengan penyebut tidak sama yaitu dengan

cara mencari nama lain dari masing-masing pecahan sehingga
: . 2 1
diperoleh penyebut yang sama. Misalnya 3T

6 8

10
T dan seterusnya

. 2 4
Nama lain untuk — adalah =, =,
3 6’9’10

. 1 2 3 4 5
Nama lain untuk - adalah =, —,—, —.. dan seterusnya
4 8’12’16’ 20
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. 8 3 :
Perhatikan 12 dan P karena penyebutnya sama, yaitu 12.

.2 1_8 3 _ 5
Jadi = —-=———=—
3 4 12 12 12

Dari  konsep diatas maka dapat ditentukan rumus
pengurangan dengan penyebut tidak sama yaitu sebagai berikut:

ad bc

c
d bd bd

a_

b

3) Bilangan Pecahan Campuran

Setelah  memahami konsep pola penjumlahan dan

pengurangan bilangan pecahan biasa penyebut sama dan penyebut
tidak sama, maka dapat dilanjutkan dengan memahami konsep
pola penjumlahan dan pengurangan bilangan pecah campuran.
Penyelesaian penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran
dapat dilakukan dengan cara yang tidak jauh berbeda. Pola
penyelesaian pengurangan bilangan campuran dapat dilakukan
dengan mengurangi bilangan pecah (senama) dan kemudian
mengurangi bilangan bulat. Selanjutnya, bila kedua bilangan
pecah penyebutnya tidak sama, samakan dahulu penyebutnya
baru diadakan operasi pengurangan. Jika ternyata pengurang lebih
besar dari yang dikurangi maka kita pinjam satu pada bilangan
cacah yang dikurangi dan satu ini dijadikan bentuk bilangan
pecah.

Berikut diberikan cara pengurangan yang membutuhkan

pengelompokkan kembali, contoh:
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4%— 2% diketahui bahwa pengurang lebih besar dari yang

dikurangi maka dapat dilakukan cara meminjam satu pada bilangan

cacah yang dikurangi dan satu ini dijadikan bentuk bilangan pecah.

1 12 1 13
4—=3—-+—=3=
12 12 12 12

22 975
12 12
Jika pengurang sudah menjadi lebih kecil dari yang dikurangi,
maka bisa dilanjutkan dengan operasi hitung pengurangan sebagai
berikut; 32— 22 =12
12 12 12

Jadi hasil pengurangan bilangan pecah campuran dari

41 _223 adalah12 ¥
12 12 12

B. Kajian Studi yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
sekaligusuntuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nasir dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Pesrta Didik Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Pecahan Di Kelas IV MI Al Azhar Kota Malang”
yang dilakukan di M1 Al Azhar Kota Malang pada 14 November 2021.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu pengembangan berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning pada materi

pecahan senilai. Tingkat kevalidan dan kelayakan LKPD yang

%" Runtukahu and Kandou .,
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dikembangkan mendapatkan kriteria sangat valid dari para validator
ahli dengan rata-rata kevalidan sebesar 91,25%. Selain itu tingkat
kemenarikan LKPD vyang dikembangkan berdasarkan data yang
didapatkan melalui angket kemenarikan peserta didik mendapatkan
kriteria penilaian sangat menarik dengan rata-rata nilai kemenarikan
sebesar 95%.%®

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan lembar Kkerja
peserta didik berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan.
Adapun perbedaannya terletak pada sub materi dan juga kelas yang
digunakan. Muhammad Nasir menggunakan sub materi pecahan senilai
di kelas 1V sedangkan peneliti menggunakan sub materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan di kelas V.

Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini yaitu dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana kreatifitas dan cara yang
dapat dilakukan pada proses pengembangan LKPD Berbasis Problem
Based Learning materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan untuk menghasilkan LKPD yang valid dan memiliki
respon baik dari guru dan peserta didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Cahyani dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) Untuk

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Materi

%8 Muhammad Nasir, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik.,
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Statistika Kelas VIII SMP” yang dilakukan di SMP Adhyaksa 1 Jambi.
Hasil dari penelitian menunjukkah bahwa tingkat kevalidan LKPD dari
segi materi 82,86% (sangat valid) dan tingkat kevalidan dari aspek
desain 82 (sangat valid), tingkat kepraktisan oleh guru 82,6% (sangat
praktis) dan tingkat kepraktisan oleh siswa 83,7% (sangat praktis).
Selain itu, diketahui hasil dari penelitian pengembangan LKPD berbasis
Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa kelas VIII SMP dan dapat dijadikan salah satu media
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran serta menarik
minat dan rasa ingin tahu peserta didik dalam mempelajari materi
pelajaran.®

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Neni Cahyani dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan
lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning pada mata
pelajaran matematika. Adapun perbedaannya terletak pada materi
pelajaran, jenjang sekolah, dan juga tujuan penelitian.

Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini yaitu dapat
mendukung mengenai model yang digunakan dalam LKPD mata
pelajaran matematika Problem Based Learning yang tidak hanya dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi

statistika akan tetapi dapat membantu peserta didik untuk mengaitkan

% Neni Cahyani, "Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Materi Statiska Kelas VIII SMP",
(Jambi: Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, 2024) 133-134.
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materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
materi pecahan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Nur Wahyuni dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)” Yyang
dilakukan di SMP Negeri 9 Metro pada tanggal 04 September 2023.
Hasil dari penelitian tersebut memperoleh persentasi nilai rata-rata ahli
materi dan ahli media sebesar 87,5% dan 90% dengan kriteria “sangat
valid”. Hasil respon peserta didik memiliki persentase nilai rata-rata
85,80% dengan kriteria “sangat praktis” sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis PBL memenuhi kriteria “sangat valid” dan
“sangat praktis” sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran®.

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Puji Nur Wahyuni
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based
Learning pada mata pelajaran matematika serta model pengembangan
yang dilakukan. Adapun perbedaannya terletak pada materi pelajaran
dan jenjang sekolah yang diteliti.

Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu dapat mendukung mengenai model yang

digunakan dalam LKPD mata pelajaran matematika Problem Based

0 pyji Nur Wahyuni, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)", (,Metro: Program Studi Tadris
Matematika, 2024) 72-73.
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Learning yang tidak hanya dapat digunakan pada materi aljabar tetapi
juga bisa diterapkan pada LKPD materi pecahan di jenjang sekolah
dasar.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Triwiyanti Pribadi, Dudung
Amir Sholeh, dan Yetty Auliaty dengan judul “Pengembangan E-LKPD
Materi Bilangan Pecahan Berbasis Problem Based Learning pada Kelas
IV Sekolah Dasar” yang dilakukan di SDN Menteng Atas 01 Pagi,
Setiabudi, Jakarta Selatan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan Juni
2021. Hasil dari penelitian tersebut yaitu pengembangan berupa E-
LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan. Hasil
rata-rata daru uji ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yaitu 86,20%
dan dapat dikatakan “sangat layak”. Sedangkan hasil masing-masing uji
coba lapangan tersebut yaitu 83,66% dan 88,54% yang artinya ‘“sangat
layak”. Berdasarkan pengujian terhadap peserta didik menunjukkan
hasil yang signifikan terhadap pencapaian pemahaman materi pecahan
sehingga Ekeltronik-Lembar Kerja Peserta Didik GEBEKA layak
digunakan sebagai media pembelajaran bilangan pecahan untuk kelaslV
Sekolah Dasar.*

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan lembar Kkerja
peserta didik berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan di

Sekolah Dasar. Adapun perbedaannya terletak pada bentuk LKPD yang

* Yunita Triwiyanti Pribadi, Dudung Amir Sholeh, dan Yetty Auliaty, "Jurnal Ilmiah
Kependidikan: Pengembangan E-Lkpd Materi Bilangan Pecahan Berbasis Problem Based
Learning Pada Kelas Iv Sekolah Dasar,"Prima Magistra No 2 / Oktober 2021, 278.
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dikembangkan, kelas yang digunakan dan juga model pengembangan
yang digunakan. Pada penelitian relevan tersebut menggunakan bentuk
E-LKPD di kelas IV sedangkan peneliti menggunakan LKPD manual
atau berbentuk lembaran-lembaran buku untuk materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan di kelas V.

Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini yaitu dapat
memberikan inspirasi kepada peneliti mengenai pengembangan LKPD
Berbasis Problem Based Learning yang akan dilakukan terkhusus pada
materi pecahan untuk menghasilkan LKPD yang valid dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Zuriatin, Agus Susanta, dan Abdul
Muktadir dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Matematika Materi Pecahan Menggunakan Model Problem
Based Learning di Kelas IV Sekolah Dasar” yang dilakukan di SDN 48
Lubuklinggau pada semester ganjil tahun ajaran 2021-2022. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu pengembangan berupa LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi pecahan. Hasil rata-rata tingkat
reliabilitas konsistensi antar validator dari penilaian seluruh ahli
memperoleh skor rata-rata 0,69 atau 69% dan disesuaikan dengan
klasifikasi koofesien reliabilitas termasuk ke dalam kategori 35-69%
dengan keterangan kuat dapat dikatakan valid. Respon peserta didik
terhadap LKPD matematika model PBL yang dikembangkan dan

digunakan dalam pembelajaran mendapatkan respon yang sangat baik
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dengan presentase 96,67%, selain itu guru juga memberikan respon
yang baik dengan menyatakan sesuai untuk dinyatakan layak untuk
diberikan kepada peserta didik.*?

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan lembar Kkerja
peserta didik berbasis Problem Based Learning pada materi pecahan di
Sekolah Dasar. Adapun perbedaannya terletak pada model
pengembangan LKPD yang digunakan dan pada sub materi pecahan.
Pada penelitian relevan tersebut menggunakan model pengembangan
ADDIE dengan materi pecahan senilai sedangkan peneliti akan
menggunakan model pengembangan menurut pendapat Sugiono hamun
hanya dibatasi pada tahap ke tujuh pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.

Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian selanjutnya yaitu
dapat memberikan gambaran umum mengenai aspek apa saja yang
perlu diperhatikan pada proses pengembangan LKPD Berbasis Problem
Based Learning materi pecahan jejang sekolah dasar.

C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir dapat diartikan sebagai gambaran inti mengenai

tahapan-tahapan yang akan dilakukan peneliti pada proses penelitian.

Peneliti melakukan tahapan-tahapan tersebut untuk mengembangkan

*2.Sri Zuriatin, Agus Susanta, dan Abdul Muktadir, " Jurnal Pembelajaran Dan Pengajaran
Pendidikan Dasar: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Materi
Pecahan Menggunakan Model Problem Based Learning Di Kelas IV Sekolah Dasar", No.2/ 2022,
268-75.
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lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning pada materi
pecahan kelas V SDN 3 Metro Barat. Terlebih dahulu peneliti melakukan
tahap analisis kebutuhan peserta didik untuk mengetahui kebutuhan
peserta didik yang disesuaikan dengan permasalahan apa yang sedang
terjadi dan untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menunjang
proses penelitian yang akan dilakukan. Kemudian peneliti melakukan
perencanaan produk dengan mengembangkan lembar kerja peserta didik
berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika.
Selanjutnya, peneliti membuat desain produk berupa lembar kerja
peserta didik berbasis Problem Based Learning pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dengan menggunakan
aplikasi Canva yang akan dijadikan sebagai bahan ajar peserta didik dan
guru dalam melakukan proses pembelajaran. Pengertian dari aplikasi
Canva merupakan sebuah program desain yang dapat diakses secara
online. Dalam aplikasi Canva memiliki banyak fitur yang dapat
dimanfaatkan untuk membuat desain grafis mulai dari pendidikan hingga
bisnis dan pemasaran. Pada kesempatan kali ini peneliti memanfaatkan
aplikasi canva untuk membantu dalam mendesain produk LKPD yang
akan dikembangkan.”® Setelah peneliti telah selesai mendesain produk
yang akan dikembangkan, tahap selanjutnya yaitu dilakukan validasi
produk oleh validator ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media.

Tujuan dari dilakukannya validasi tersebut yaitu untuk mengetahui

* |ka Parma Dewi, Rani Sofya, and Asrul Huda, Membuat Media Pembelajaran Inovatif
Dengan Aplikasi Articulate Storyline 3 (Padang: UNP Press, 2021), Hal 122.
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kelayakan dari lembar kerja peserta didik yang dikembangkan. Jika setelah
dilakukan validasi dan diperoleh hasil bahwa produk yang dikembangkan
belum dikatakan layak oleh validator, maka akan dilakukan revisi terhadap
lembar kerja peserta didik sampai lembar kerja peserta didik tersebut dapat
dinyatakan layak dan tidak perlu adanya revisi kembali oleh validator.
Setelah produk dinyatakan layak oleh validator, peneliti melakukan
uji coba produk untuk menguji respon guru dan peserta didik terhadap
lembar kerja peserta didik yang dikembangkan. Adapun kerangka berpikir
pada penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
Problem Based Learning pada materi pecahan kelas V SDN 3 Metro Barat

yan dilakukan oleh peneliti disajikan pada bagan berikut ini.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Research
and Development (R&D). Dalam bidang pendidikan, Borg and Gall
mengatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D), merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran®. Metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa inggrisnya Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tertentu.*
B. Prosedur Pengembangan
Research and Development (R&D) memiliki prosedur yang harus
dilakukan disetiap tahap dalam proses menghasilkan suatu produk.
Langkah-langkah tersebut dilakukan dalam sebuah penelitian dengan
tujuan untuk mendapatkan sebuah hasil produk yang berkualitas. Berikut
langkah-langkah penggunaan metode Research and Development

ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

* Leon Andretti Abdillah and Et.al, Metodologi Penelitian Analisis Data Comprehensif
(Cirebon: Grup Publikasi Yayasan Insan Shodigin Gunung Jati, 2021), 117.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), 297.



58

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penggunaan Metode RnD*

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model
Borg and Gall yang sudah dimodifikasi oleh sugiyono seperti pada gambar
di atas. Namun dalam penelitian ini penulis membatasi hanya sampai pada
tahap revisi produk setelah uji coba produk saja. Berikut langkah-langkah
R&D yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Potensi dan Masalah
Potensi dan masalah dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
adanya observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN 3 Metro Barat
melalui analisis kebutuhan peserta didik kelas V, wawancara dengan
guru kelas V, dan observasi pada pelaksanaan pembelajaran kelas V.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilakukan secara

terstruktur dengan beberapa aspek pertanyaan yang mencakup

* Sugiyono, Metodologi Penelitian., 298.
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kurikulum yang digunakan, media yang digunakan, bahan ajar yang
digunakan atau yang dikembangkan sendiri, cara menyampaikan
materi, penerapan model PBL, dan sumber belajar. Sedangkan analisis
kebutuhan dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada
peserta didik meliputi, bagaimana respon peserta didik terhadaap cara
guru mengajar, respon peserta didik terhadap bahan ajar yang
digunakan guru, bahan ajar yang digunakan, respon peserta didik
terhadap materi pecahan, pertanyaan tentang adanya pengembangan
LKPD berbsis PBL yang akan dilakukan peneliti.
. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi masalah dan masalah telah diketahui, tahap
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan produk
yang akan dikembangkan dan diharapkan akan dapat membantu
mengatasi permasalahan tersebut.
. Desain Produk

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini berupa Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning yang didesain
menarik dan menyesuaikan dengan karakter serta kebutuhan peserta
didik. Lembar Kerja Peserta Didik berisi petunjuk dan dilengkapi
dengan langkah-langkah pengerjaan atau petunjuk untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik yang

dikembangkan juga dilengkapi dengan perpaduan warna serta elemen
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menarik yang disesuaikan dengan jenjang sekolah dasar dengan
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi pecahan. Lembar Kerja
Peserta Didik ini juga didesain dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta didik jenjang sekolah dasar.

Selainjutnya Jenis huruf yang digunakan untuk LKPD vyang
dikembangkan adalah Times New Roman, Arial, DIl. LKPD dicetak
dalam ukuran kertas B5 dan menggunakan jenis kertas HVS (Houtvrij
Scrijapier). Isi produk berupa LKPD yang dikembangkan memuat:
Cover depan, halaman judul, kata pengantar, daftar isi, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, Kkriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran, petunjuk  penggunaan LKPD, langkah-langkah
pembelajaran problem based learning, latihan soal dan tugas mandiri,
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa dan
pecahan campuran, contoh soal operasi hitung penjumlahan,
pengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran sederhana sampai
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, daftar pustaka, biodata penulis,
dan cover belakang.

Lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning
dikembangkan dengan materi operasi hitung penjumlahan, pengurangan
pecahan biasa dan pecahan campuran sederhana sampai penerapan
dalam kehidupan sehari-hari. Adanya contoh permasalahan yang
kontekstual maka akan dapat membantu peserta didik dalam memahami

materi dengan lebih mudah. Adanya LKPD berbasis Problem Based
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Learning diharapkan proses pembelajaran menjadi bermakna bagi
peserta didik dan diharapkan akan diingat dalam jangka waktu yang
lama, serta dapat diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada dikehidupan sehari-hari.

. Validasi Desain

Validasi desain dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa validator atau ahli yang sudah memiliki pengalaman dalam
dunia pendidikan untuk dapat menilai produk yang telah
dikembangkan. Validator pada tahap ini terdiri dari ahli materi dan ahli
media untuk dapat memberikan penilaian terhadap LKPD yang
dikembangkan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kelemahan
dan kekurangan dari produk yang dikembangkan agar nantinya dapat
direvisi oleh peneliti.

Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi meliputi kelayakan
materi atau isi, kesesuaian penyajian materi pelajaran yang
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan penilaian yang
dilakukan oleh ahli media meliputi desain LKPD tersebut apakah sesuai
dengan materi pecahan sehingga memudahkan peserta didik dalam
memahamai materi pecahan.

. Perbaikan Desain

Setelah dilakukan validasi desain oleh ahli materi dan ahli media,

akan dilakukan perbaikan sesuai dengan penilaian dan saran dari

validator untuk mencapai pada tingkat kelayakan LKPD tersebut
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digunakan dalam pembelajaran. perbaikan tersebut dilakukan dengan
tujuan menyempurnakan hasil dari produk yang dikembangkan.
. Uji Coba Produk

LKPD yang sudah divalidasi dan sudah diperbaiki, langkah
selanjutnya yaitu diuji cobakan kepada peserta didik. Uji coba ini
bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik dan guru setelah
menggunakan LKPD. Uji coba dilakukan kepada 12 peserta didik kelas
V SDN 3 Metro Barat. Sampel tersebut dianggap sudah mewakili dari
keseluruhan peserta didik kelas V. Adapun pemilihan sampel pada uji
coba ini menggunakan teknik sampling purposive.
. Revisi Produk

Setelah melakukan uji coba produk, tahap selanjutnya yaitu
dilakukan dengan merevisi kembali LKPD yang telah diujikan jika
dianggap masih belum layak untuk digunakan. LKPD diperbaiki
kembali berdasarkan dari analisis respon peserta didik dan juga guru
setelah menggunakan LKPD. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan
sebagai pedoman untuk memperbaiki LKPD untuk mendapatkan LKPD
yang layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses belajar
mengajar.
. Uji Coba Pemakaian

Setelah dilakukan uji coba produk dan revisi produk, tahap
selanjutnya yaitu uji coba pemakaian. Pada tahap ini dilakukan uji coba

kepada seluruh siswa kelas V SDN 3 Metro Barat yang bertujuan untuk
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mengetahui keefektifan pembelajaran, respon guru, dan respon siswa
terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan.
9. Revisi Produk

Pada tahap revisi produk yang kedua ini dilakukan setelah
mengetahui keefektifan pembelajaran, respon peserta didik, dan respon
guru terhadap LKPD vyang dikembangkan. Jika LKPD yang
dikembangkan belum dianggap layak dan belum dapat menarik respon
baik dari guru dan peserta didik maka LKPD diperbaiki kembali
berdasarkan dari analisis respon guru dan peserta didik setelah
menggunakan LKPD vyang dikembangkan. Hasil analisis tersebut
kemudian dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki LKPD agar
nantinya dapat mengahsilkan LKPD yang layak digunakan sebagai
bahan ajar dalam proses belajar mengajar dalam cakupan yang luas.

10. Produksi Masal

Tahap terakhir yang dapat dilakukan yaitu produksi masal dari
produk yang telah dikembangkan dan diperbaiki melalui beberapa
tahapan diatas. Jika produk yang dikembangkan sudah mendapatkan
kriteria layak dan mendapat respon baik dari guru dan peserta didik,
serta dapat memberikan dampak positif pada proses pembelajaran,
maka produk tersebut sudah siap untuk diproduksi secara masal agar
produk yang dikembangkan dapat bermanfaat bagi guru dan peserta

didik pada proses pembelajaran dengan cakupan yang luas.
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
LKPD yang telah divalidasi dan diperbaiki selanjutnya akan diuji
cobakan pada peserta didik kelas V SDN 3 Metro Barat. Uji coba
tersebut dilakukan sebanyak satu kali pada sepuluh peserta didik yang
sudah dianggap mewakili keseluruhan peserta didik kelas V yang
dilakukan oleh guru dan juga peneliti. Sebelum LKPD diuji cobakan
kepada peserta didik, terlebih dahulu LKPD tersebut divalidasi oleh ahli
agar LKPD yang dikembangkan dapat memiliki kriteria layak untuk
diuji cobakan kepada subjek uji coba.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba penelitian ini yaitu 12 peserta didik kelas V SDN 3
Metro Barat. Sampel tersebut sudah dianggap mewakili keseluruhan
peserta didik kelas V. Teknik pengambilan subjek uji coba pada
penelitian ini menggunakan sampling purposive yaitu teknik yang
digunakan untuk menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Subjek uji coba ini pemilihannya berdasarkan saran dan pertimbangan
yang diberikan oleh wali kelas V SDN 3 Metro Barat yang dipilih

berdasarkan kebutuhan dan kesesuaian penelitian.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu teknik-teknik yang digunakan

dalam penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data sehingga



65

diperoleh data untuk menunjang keperluan penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Angket
Angket validasi diberikan kepada validator untuk dapat
memvalidasi produk yang dikembangkan termasuk dalam kriteria
layak atau tidak untuk digunakan pada proses pembelajaran.
Validator tersebut terdiri dari ahli materi dan ahli media. Selain itu,
angket tersebut juga diberikan kepada peserta didik untuk
mengetahui respon peserta didik terkait LKPD yang dikembangkan
setelah dilakukan pembelajaran matematika menggunakan LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti.
b. Observasi
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan secara
langsung di kelas V SDN 3 Metro Barat. Teknik ini dilakukan untuk
mengamati bagaimana proses belajar mengajar pada kelas V
terutama pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan
bahan ajar berupa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk melakukan teknik pengumpulan
informasi dengan cara meminta dokumentasi siswa kelas V SDN 3
Metro Barat. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui secara nyata
data nilai peserta didik pada saat menggunakan LKPD yang

dikembangkan oleh peneliti.
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Instrumen

pengumpulan data yang digunakan
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untuk

mengumpulkan data penelitian ini terdiri dari angket ahli materi, angket

ahli media, angket respon peserta didik, dan angket respon guru.

Adapun untuk menguji kelayakan angket yang akan digunakan terlebih

dahulu divalidasi berdasarkan dengan kisi-kisi lembar angket LKPD.

a. Instrumen Validasi LKPD (Ahli Materi dan Ahli Media)

Instrumen validasi LKPD pada penelitian ini digunakan untuk

mengetahui LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi

pecahan yang telah dirancang memenuhi Kriteria layak atau tidak.

Adapun kisi-kisi angket validasi LKPD ahli materi dan ahli media

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi*’

PBL

No Aspek Indikator Item
1 | Pembelajaran | Kesesuaian pembelajaran dengan | 1
kurikulum
Kemampuan mendorong peserta| 2
didik untuk aktif dalam pembelajaran
Kemampuan mendorong peserta| 3
didik untuk mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari
Kemampuan mendorong peserta | 4
didik untuk mengembangkan cara
menyelesaikan masalahnya sendiri
Kesesuaian desain LKPD berbasis | 5

" Ibid.
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Kemampuan mendorong peserta| 6
didik untuk saling bertukar pikiran
dan dapat menyampaikan hasil kerja
dan pemikirannya
2 Materi Kejelasan isi materi 7
Kesesuaian LKPD dengan CP materi | 8
pecahan
Keterkaitan materi dengan kehidupan | 9
sehari-hari
Manfaat untuk menambah wawasan 10
3 Kebahasan | Kesesuaian bahasa dengan tingkat | 11
berpikir peserta didik
Kejelasan kalimat dan tata bahasa | 12
materi pada LKPD berbasis PBL
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media®®
No Aspek Indikator Item
1 Desain/Tampilan | Kejelasan sampul atau cover 1
Kejelasan gambar pada LKPD | 2
berbasis PBL
Kejelasan warna yang | 3
digunakan pada LKPD
berbasis PBL
Kejelasan tulisan pada LKPD | 4
berbasis PBL
Kesesuaian  desain LKPD | 5
berbasis PBL
Teks dan hiasan pada LKPD | 6
berbasis PBL
2 Kemenarikan Desain perpaduan warna pada | 8
LKPD berbasis PBL
Isi materi pada LKPD berbasis | 9
PBL
Terdapat gambar dan langkah- | 10
langkah untuk mengerjakan
operasi hitung pecahan pada
desain LKPD berbasis PBL
Merangsang ketertarikan dan | 11

keterlibatan pengguna dalam
menggunakan LKPD berbasis
PBL

“® Epa Sopiana, Atiaturrahmaniah Atiaturrahmaniah, and Arif Rahman Hakim,
‘Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar Kelas IV

SD’, Journal on Education, 6.1 .
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Kepraktisan

maupun luring)

LKPD mudah digunakan baik | 12
individu maupun kelompok
Bermanfaat bagi guru dan | 13
peserta didik

Bisa dikerjakan kapan saja dan | 14
dimana saja

Bersifat  fleksibel  (daring | 15

b. Instrumen Respon Peserta Didik dan Guru

Instrumen respon peserta didik dan guru digunakan untuk

mengukur keterkaitan LKPD yang dikembangkan dengan materi

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik dan guru setelah

pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD yang telah

dikembangkan oleh peneliti.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik dan Guru®®

No Aspek Indikator Item
1 Tampilan Tampilan LKPD berbasis PBL 1
LKPD berbasis | Jenis huruf 2
PBL Perpaduan warna LKPD berbasis | 3
PBL
Bahasa yang digunakan di dalam | 4
LKPD berbasis PBL
Gambar dan elemen pada LKPD | 5
berbasis PBL
2 Materi Kejelasan isi materi 6
Kecocokan materi 7
Materi mudah dipahami 8
Lebih mudah memahami materi | 9
dalam LKPD berbasis PBL
3 | Minat Belajar | LKPD berbasis PBL ini dapat| 10

menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran

* Ibid.



69

LKPD berbasis PBL ini dapat
meningkatkan motivasi, peserta
didik dalam pembelajaran

11

LKPD berbasis PBL ini dapat minat
dan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran

12

4 Keterlibatan

Adanya LKPD berbasis PBL ini
dapat membuat peserta didik
terlibat langsung dalam
pembelajaran

13

5 Keterbantuan

LKPD  berbasis PBL dapat
membantu peserta didik dengan
mudah dan cepat dalam memahami
materi

14

LKPD berbasis PBL dapat
membantu membantu guru dalam
menyampaikan  materi  kepada
peserta didik

15

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik

analisis kuantitatif dan kualitatif yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Kuantitatif

Penelitian data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli terhadap

kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning dan diperoleh dari

hasil respon peserta didik terhadap LKPD yang telah digunakan.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase rata-rata

skor yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Keterangan :

X = Skor rata-rata

— X
=2
n

Y'x = Skor total masing-masing
n = Jumlah validator/ Jumlah peserta didik
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Perhitungan nilai persentase validitas produk dapat ditentukan
menggunakan rumus sebagai berikut:

yx

Smax

Xi

X 100%

Xi = Nilai persentase

Y's = Jumlah skor

Smax = Skor maksima
Persentase validitas dan respon peserta didik yang telah diperoleh

1%,

dikonversikan untuk menentukan kelayakan dan kualitas produk yang
dihasilkan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa analisis yang
dilakukan yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Lembar Validasi Ahli
Kriteria skor penilaian yang digunakan pada instrumen validasi
ahli berdasarkan skala likert dengan rentang nilai 1-5 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Skala Likert Validasi Ahli**

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

RINW &~O1

Data dari hasil analisis validasi ahli kemudian diinterpretasikan
pada kriteria validasi ahli yang nantinya akan didapatkan kesimpulan
terhadap kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan.

Berikut kriteria kelayakan dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

% Indah Monica, Nurhamidah, and Elvinawati, ‘Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning Pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia’, Alotrop, 7.1 (2023), 35.
51 1
Ibid.
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Tabel 3.5 Kriteria Validasi Ahli®?

81 —100 Sangat Layak
61 — 80 Layak

41 - 60 Cukup Layak
21 —40 Kurang Layak
0-—20 Tidak Layak

Pada validasi ahli mengenai kelayakan media pembelajaran yang
dikembangkan tersebut, penulis mempunyai target minimal
mendapatkan persentase 61% atau pada Kkriteria layak.

b. Analisis Respon Peserta Didik dan Guru

Kriteria penskoran untuk angket respon peserta didik setelah

menggunakan LKPD dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Skala Likert Respon Peserta Didik dan Guru®

Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Kurang Setuju
Tidak Setuju

RPINW &~O1

Data dari hasil analisis respon peserta didik tersebut kemudian
diinterpretasikan pada kriteria respon peserta didik yang nantinya
akan didapatkan kesimpulan terhadap respon peserta didik terhadap
LKPD yang dikembangkan. Berikut kriteria respon peserta didik

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

*2 |bid.
> Ibid.,



72

Tabel 3.7 Skala Penilaian Persentase Respon Peserta Didik dan Guru®*

81 —100 Sangat Baik
61 —80 Baik

41 - 60 Kurang Baik
21 —40 Tidak Baik
0—20 Sangat Tidak Baik

Untuk penilaian persentase respon peserta didik terhadap LKPD

yang dikembangkan tersebut, peneliti mempunyai target minimal

mendapatkan persentase 61% atau pada kriteria menarik.

> 1bid.
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HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D) yaitu menghasilkan sebuah
produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model
Problem Based Learning pada materi pecahan kelas V. Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan di SD Negeri 3 Metro Barat dengan tujuan
untuk melihat respon peserta didik dan guru terhadap LKPD vyang
dikembangkan. Prosedur pengembangan dalam peneitan ini hanya sampai
pada tahap ke tujuh yaitu revisi produk, dikarenakan keterbatasan waktu
dan biaya. Adapun hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang
sudah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah
Potensi dan masalah pengembangan yaitu mengambangkan lembar
kerja peserta didik dengan pendekatan pembelajaran berbasis Problem
Based Learning. Potensi dan masalah dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan adanya observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN 3 Metro
Barat melalui dan wawancara dengan guru kelas V, dan observasi pada
pelaksanaan pembelajaran kelas V. Dari wawancara dan observasi
diketahui bahwa potensi yang terdapat di SDN 3 Metro Barat terletak
pada kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru

memiliki inovasi baru dalam mengajar. Jika hal tersebut dimanfaatkan
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dan dikembangkan maka akan menjadi sebuah hal yang baru dan
menginspirasi.

Namun adanya keterbatasan kemampuan guru dalam membuat
bahan ajar, sehingga dalam proses pembelajaran guru baru
menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dari Kemendikbud dan
Lembar Kerja Siswa sebagai bahan ajar, serta tidak ada bahan ajar
khusus yang digunakan. Akan tetapi LKS yang digunakan belum
dirancang oleh guru sendiri karena keterbatasan kemampuan guru
dalam menyusun LKS. LKS memiliki pengertian yang sama dengan
LKPD yang akan dikembangkan oleh peneliti.

. Mengumpulkan Informasi

Mengumpulkan informasi sangat penting dilakukan untuk
mengetahui  kebutuhan peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan. Tahap pertama dalam mengumpulkan informasi yaitu
penulis mengumpulkan masalah yang ada di SD Negeri 3 Metro Barat
melalui wawancara dengan guru kelas V. Adapun beberapa bagian
percakapan guru dengan peneliti sebagai berikut:

Peneliti - "Sumber belajar atau bahan ajar apa saja yang selama ini
Ibu gunakan dalam menyampaikan materi pecahan? .

Guru :”Kami menggunakan buku cetak dari Kemendikbud dan
lembar kerja siswa sebagai sumber belajar dan bahan ajar

peserta didik”.
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Peneliti - "Adakah sumber belajar atau bahan ajar khusus yang Ibu
gunakan dalam pembelajaran di kelas V materi pecahan?”.

Guru . "Tidak ada sumber belajar dan bahan ajar khusus yang
digunakan, karena saya merasa kesulitan dan tidak telaten
membuat bahan ajar sendiri”.

Peneliti - "Apakah 1bu sudah pernah membuat LKPD berbasis

Problem Based Learning?”.

Guru . "Kami belum pernah membuat LKPD berbasis Problem
Based Learning”.
Peneliti  :”Apakah Ibu setuju jika ada sumber belajar khusus berupa

LKPD yang dikembangkan terkait dengan materi pecahan
kelas V Berbasis Problem Based Learning?”

Guru :”Kami setuju dengan adanya LKPD tersebut”.

Hasil dari wawancara dengan guru kelas tersebut diketahui bahwa
dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku cetak dari
Kemendikbud dan Lembar Kerja Siswa sebagai bahan ajar, serta tidak
ada bahan ajar khusus yang digunakan. Dari wawancara di atas juga
diketahui bahwa guru mendukung dan setuju apabila peneliti
melakukan penelitian dan pengembangan LKPD yang nantinya dapat
dijadikan sebagai bahan ajar tambahan di kelas V terkhusus pada materi
pecahan.

Selanjutnya diperkuat dengan hasil analisis kebutuhan peserta

didik didapatkan hasil bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar
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yang lebih menarik dan setuju jika peneliti pengembangkan LKPD.
Setelah hasil wawancara dan analisis kebutuhan peserta didik diketahui,

selanjutnya penulis mengumpulkan jurnal matematika, buku

matematika kelas V serta sumber-sumber lain yang relevan. Adapun

data hasil analisis kebutuhan peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban
Bagaimana Sangat Kurang Tidak
. Menyena
1 perasaan_kallan menyena ngkan menyena | menyena
saat belajar ngkan ngkan ngkan
matematika? 81% 19%
Menurut kalian Sangat Menari Kurang Tidak
bagaimana cara | menarik enarik menarik | menarik
g
5 mengajar guru
pada
pembelajaran 27% 64% 9%
matematika?
Bagaimana Sangat Baik Cukup Kurang
3 pemahaman baik baik baik
kal ian terkait 18% 550 27%
materi pecahan?
Apakah materi Tidak
pecahan Ya
4 | merupakan
materi yang sulit 64% 36%
dipelajari?
Bahan ajar apa Buku LKS LKPD PPT dan
yang sering cetak Video
digunakan
dalam
5 | pembelajaran
matematika 27% 73%
khususnya pada
materi pecahan?
Apakah kalian Sangat Puas Kurang Tidak
6 | puas dengan puas puas puas
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Apakah kalian
pernah
menggunakan
LKPD berbasis
masalah/
Problem Based
Learning pada
materi pecahan?

Pernah Tidak pernah

9% 91%

Apakah perlu
digunakan
sumber belajar
LKPD berbasis
masala/ Problem
Based Learning
pada materi
pecahan?

Perlu Tidak perlu

100%

Apakah kalian
memerlukan
media
pembelajaran
yang berisi

9 | gambar/foto
untuk 100%
mempermudah
dalam
memahami
materi pecahan?

Ya Tidak

Setujukah kalian Sangat
jika diadakan setuju
LKPD berbasis
berbasis masala/
10 | Problem Based
Learning pada 9% 91%
pembelajaran
matematika
materi pecahan?

Setuju Tidak setuju

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik diketahui
bahwa terdapat 36% peserta didik yang merasa kurang puas dan 18%
peserta didik yang tidak puas dengan bahan ajar yang digunakan guru.
Adanya pernyataan bahwa 9% sangat setuju dan 91% setuju apabila

peneliti melakukan pengembangan LKPD untuk peserta didik kelas V
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SD Negeri 3 Metro Barat yang mendasari peneliti untuk melakukan
penelitian dan pengembangan ini.
. Desain Produk

Pada tahap desain produk penulis merancang LKPD yang akan
dikembangkan agar sesuai degan capaian pembelajaran yang akan
dicapai oleh peserta didik. Adapun LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi pecahan ini disusun secara urut yang
terdiri dari tujuh bagian, yaitu:
a. Halaman Depan (Cover)

Halaman depan (cover) LKPD vyang peneliti kembangkan
merupakan bagian awal yang berfungsi untuk memberikan informasi
yang berkaitan dengan indentitas LKPD. Cover dikembangkan
dengan memperhatikan unsur estetika, keterbacaan, dan kelengkapan
informasi agar dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta
didik menggunakan LKPD tersebut. Adapun tampilan depan (cover)

LKPD yang dikembangkan sebagai berikut:
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Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD
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Gambar 4.1 Cover LKPD

Halaman depan LKPD ini memuat elemen-elemen sebagai berikut:

1) Judul LKPD
Judul LKPD disajikan secara jelas, informatif, dan
mencerminkan isi dan tujuan pembelajaran dari LKPD. Judul
dicetak dengan menggunakan huruf kapital dan dengan ukuran
yang cukup besar agar mudah terlihat.

2) ldentitas Pengembang
Nama penyusun atau pengembang LKPD, dalam hal ini peneliti,
ditulis jelas dibagian bawah identitas peserta didik. Identitas ini
memberikan informasi mengenai siapa yang bertanggung jawab

atas penyusunan materi dalam LKPD tersebut. Selain nama,
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identitas pengembang yang tertera pada LKPD yang
dikembangkan yaitu memuat asal program studi, fakultas, dan
asal Institusi dari pengembang LKPD tersebut.

3) Mata Pelajaran, Kelas, dan Semester
Informasi mengenai mata pelajaran yang dibahas, kelas sasaran,
dan semester penggunaan juga ditampilkan dengan jelas pada
bagian kanan bawah LKPD yang dikembangkan. Adanya
informasi tersebut dapat memudahkan guru dan peserta didik
dalam mengidentifikasi kegunaan LKPD tersebut.

4) Gambar atau llustrasi Pendukung
Untuk memperindah sekaligus mendukung kesesuaian antara
LKPD yang dikembangkan dengan materi, maka digunakan
gambar atau ilustrasi pendukung berupa gambar dua peserta
didik (laki-laki dan perempuan) yang merasa senang belajar
matematika. Terdapat juga beberapa contoh bilangan pecahan,
lambang penjumlahan dan pengurangan, gambar jeruk dan juga
pizza yang sudah dibagi dan membentuk pecahan.

b. Identitas LKPD
Bagian identitas LKPD memuat lebih dalam lagi terkait dengan
judul, nama penyusun, dosen pembimbing, validator ahli materi dan
validator ahli media . Adapun tampilan identitas LKPD sebagai

berikut:
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Gambar 4.2 Identitas LKPD

Bagian identitas LKPD berfungsi untuk memberikan informasi
kepada pembaca tentang siapa penyusun ataua tim penyusun serta
mengetahui asal instansi penyusun.
. Kata Pengantar

Kata pengantar memiliki fungsi untuk memperkenalkan kepada
pembaca megenai isi atau uraian-uraian yang terdapat pada LKPD,
tujuan, serta harapan dari penyusunan LKPD tersebut. Kata
pengantar dalam LKPD yang dikembangkan ditulis penyusun atau
peneliti dan diletakkan setelah halaman judul dan sebelum daftar isi.
Adapun tampilan kata pengantar pada LKPD yang dikembangkan

sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Kata Pengantar

Kata pengantar pada LKPD ini juga berisikan ucapan syukur
kepada Allah SWT atas terselesaikannya penyusunan LKPD,
Shalawat Kepada Nabi Muhammad SAW. Ucapan terima kasih serta
rasa hormat juga diberikan kepada pihak-pihak yang berperan dan
memberikan dukungan seperti dosen pembimbing skripsi, validator
ahli materi, validator ahli media, dan juga guru yang terlibat dalam
pembuatan LKPD. Kata pengantar juga memuat tentang harapan
agar LKPD yang dikembangkan dapat memberikan manfaat bagi
peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran serta penyataan
terbuka untuk menerima kritik dan saran demi perbaikan LKPD di

masa mendatang.
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d. Daftar Isi
Daftar isi memuat informasi berupa daftar bagian-bagian pada
LKPD yang disusun secara berurutan. Aadapun tampilan daftar isi

pada LKPD yang dikembangkan sebagai berikut:

o/
I)L‘." i ”‘_c ZQ

Gambar 4.4 Daftar Isi

Daftar isi pada LKPD ini berfungsi untuk mempermudah para
pembaca menemukan bagian-bagian LKPD yang akan dituju. Daftar
isi pada LKPD ini secara runtut memuat halaman judul, kata
pengantar, daftar isi,capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran,
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan,
latihan soal 1, latihan soal 2, tugas mandiri 1, pendalaman materi
mencakup (pengertian bilangan pecahan, penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan), petunjuk penggunaan, latihan soal
3, tugas mandiri 2, pendalaman materi, penilaian sumatif, daftar

pustaka, dan biodata penyusun.
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e. Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan pada LKPD ini berfungsi sebagai petunjuk
bagi para pembaca mengenai apa yang harus dilakukan sebelum
menggunakan LKPD dan apa yang akan diperoleh setelah
menggunakan LKPD. Adapun tampilan bagian pendahuluan pada

LKPD yang dikembangkan sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Bagian Pendahuluan
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Bagian pendahuluan ini terdiri dari capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, dan
petunjuk penggunaan.

1) Capaian Pembelajaran
Pada bagian capaian pembelajaran yang tercantum pada
LKPD disesuaikan dengan Fase perkembangan peserta didik
yaitu Fase C pada jenjang sekolah dasar. Akan tetapi pada LKPD
yang dikembangkan hanya berfokus pada materi pecahan saja.
2) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang merupakan turunan dari capaian
pembelajaran tentunya pada pengembangan LKPD yang
dilakukan oleh peneliti disesuaikan dan diselaraskan dengan
capaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang tercantum
hanya berfokus pada operasi penjumlahan dan pengurangan
pecahan saja.
3) Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) disusun
berdasarkan kebutuhan peserta didik dengan menggunakan kata
kerja operasional. KKTP yang disusun pada LKPD memuat kata
kerja menentukan dan memecahkan yang berada pada tingkatan

kemampuan berpikir C3 (Menerapkan) dan C4 (Menganalisis).
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4) Petunjuk Penggunaan
Petunjuk penggunaan berfungsi untuk memberikan arahan
kepada peserta didik agar lebih mudah dalam menggunakan
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Petunjuk penggunaan
yang disusun berisi perintah untuk berdoa sebelum mengerjakan
LKPD, perintah memahami petunjuk LKPD, perintah melakukan
pendalaman materi sebelum mengerjakan soal, perintah
mengerjakan soal baik secara kelompok maupun secara inividu,
perintah bertanya jika terdapat soal yang belum di pahami, dan
juga perintah untuk mengumpulkan tugas jika sudah selesai
mengerjakan sesuai dengan kesepakatan bersama. Petunjuk
penggunaan disusun secara sistematis agar mudah dipahami oleh
peserta didik.
f. Bagianisi
Bagian isi merupakan bagian paling utama dari LKPD, di
dalamnya terdapat pokok bahasan yang akan dipelajari peserta didik.
pada bagian ini terdiri dari 4 sub judul yang terdiri dari pendalaman
materi, latihan soal, tugas mandiri, dan penilaian sumatif.
1) Pendalaman Materi
Pendalaman materi berfungsi untuk membantu peserta
didik memahami materi secara lebih mendalam, memperluas

pengetahuan, dan juga mengaplikasikan konsep-konsep yang
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telah dipeajari. Adapun tampilan pendalaman materi pada LKPD

yang dikembangkan sebagai berikut:

Gambar 4.6 Pendalaman Materi

Pendalaman materi yang tercantum pada LKPD vyang
dikembangkan memuat pengertian pecahan sebagai pengetahuan
tambahan peserta didik, rumus penjumlahan dan pengurangan
pecahan, beberapa contoh cara penyelesaian masalah dengan cara
yang berbeda baik itu pecahan biasa atau campuran. Adanya
beberapa rumus atau cara yang dicantumkan, diharapkan agar
nantinya peserta didik memilih akan menggunakan cara mana

yang lebih mudah untuk dipahami.
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2) Latihan Soal, Tugas Mandiri, dan Penilaian Sumatif

Latihan soal dan tugas mandiri bertujuan untuk melatih
kemampuan peserta didik terhadap materi pecahan pada bagian
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, apakah peserta
didik paham dengan materi yang dipelajari. Sedangkan penilaian
sumatif bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran, serta memberikan umpan balik kepada peserta
didik dan guru. Adapun tampilan soal pada LKPD yang

dikembangkan sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Bagian Latihan Soal, Tugas Mandiri,
dan Penilaian Sumatif
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Soal yang tercantum pada LKPD yang dikembangkan
memuat soal sederhana sampai pada soal cerita yang disesuaikan
dengan kehidupan nyata peserta didik agar pembelajaran lebih
bermakna.

g. Bagian Penutup
Bagian penutup terdiri dari daftar referensi, biografi penulis, dan
halaman belakang. Adapun tampilan bagian penutup pada LKPD

yang dikembangkan sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Daftar Pustaka, Biodata Penulis, dan Cover Belakang
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Bagian penutup pada LKPD yang dikembangkan memuat beberapa
aspek yaitu sebagai berikut:
1) Daftar Pustaka
Daftar pustaka yang tercantum pada LKPD memuat sumber
referensi yang digunakan peneliti untuk mengembangkan LKPD
berbasis Problem based Learning.
2) Biodata Penulis
Biodata penulis yang tercantum meliputi nama penulis,
tempat tanggal lahir, riwayat pendidikan mulai dari taman kanak-
kanak hingga pendidikan yang saat ini sedang ditempuh.
3) Cover Belakang LKPD
Pada bagian cover belakang, penulis menggunakan gambar
yang sama dengan cover depan yaitu gambar dua peserta didik (laki-
laki dan perempuan) yang merasa senang belajar matematika dan
juga beberapa contoh bilangan pecahan, lambang penjumlahan dan
pengurangan, gambar jeruk dan juga pizza yang sudah dibagi dan
membentuk pecahan. Akan tetapi perbedaannya terletak pada cover
belakang tidak terdapat judul lengkap LKPD yang dikembangkan
melainkan diganti dengan sebuah motivasi dari penulis untuk para

pembaca.
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. Validasi Desain

Validasi desain yang dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa validator atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia
pendidikan untuk menilai produk yang dikembangkan. Validator pada
tahap ini terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk memberikan
penilaian terhadap LKPD vyang dikembangkan agar diketahui
kelemahan dan kekurangannya. Daftar nama validator pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Daftar Nama Validator

Jenis j
Kelompok Kelamin Latar Pengalaman Mengajar
Belakang
Responden Pendidikan
L = <7 | 7|8]9]|10 | >10

Seorang dosen
Matematika di N Magister N
Institut Agama Islam Pendidikan
Negeri Metro

Nama dan gelar validator ahli materi: Juitaning Mustika, M.Pd. Beliau adalah
dosen dari Tadris Matematika di Institut Agama Islam Negeri Metro. Beliau
memiliki pengalaman mengajar di beberapa perguruan tinggi diantaranya STKIP
Kumala Lampung, Universitas Terbuka, dan Institut Agama Islam Negeri Metro.
Beliau telah menjadi dosen matematika untuk mahasiswa selama 10 tahun.

Seorang dosen Media
Pembelajaran di N Magister N
Institut Agama Islam Pendidikan
Negeri Metro

Nama dan gelar validator ahli media: Ayyesha Dara Fayola, M.Pd. Beliau adalah
dosen dari Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Institut Agama Islam Negeri
Metro. Beliau memiliki pengalaman mengajar di Universitas Terbuka, dan
Institut Agama Islam Negeri Metro. Beliau telah menjadi dosen media
pembelajaran mahasiswa selama 8 tahun.

a. Validasi LKPD
Validasi LKPD dilakukan dengan dua cara, yaitu validasi ahli

materi dan validasi ahli media.
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Tahap validasi ahli materi ini dilakukan untuk mengetahui

kevalidan dan kekurangan isi materi terhadap LKPD yang

dikembangkan peneliti. Validator bertugas memberikan penilaian

dan masukan serta saran untuk perbaikan terhadap kekurangan

LKPD yang telah dikembangkan. Adapun hasil validasi lembar

penilaian ahli materi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi (Sebelum Perbaikan Desain)

No Aspek yang dinilai Butir Skor Validator
1 5
2 4
1. Aspek Pembelajaran 3 >
4 4
5 4
6 4
7 4
2. Aspek Materi 8 4
9 5
10 5
3. Aspek Kebahasaan 11 4
12 4
Jumlah Skor Responden 52
Jumlah Skor Maksimum 60
i i 52
Hasil Presentase yang Diperoleh - % 100% = 86,66%
Kriteria Sangat Layak
Kesimpulan LKPD layak digunakan
P untuk uji coba setelah revisi
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi (Sesudah Perbaikan Desain)

No Aspek yang dinilai Butir Skor Validator
1 5
2 5
1. Aspek Pembelajaran 3 >
4 4
5 5
6 4
7 5
2. Aspek Materi 8 4
9 5
10 5
3. Aspek Kebahasaan 11 >
12 4
Jumlah Skor Responden 56
Jumlah Skor Maksimum 60

i i 56
Hasil Presentase yang Diperoleh o % 100% = 93,33%
Kriteria Sangat Layak
Kesimpulan LKPD layak digunakan
P untuk uji coba

2) Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kevalidan
dan kekurangan LKPD yang telah dikembangkan dengan melihat
dari aspek media. Validator ahli media bertugas untuk
memberikan penilaian serta masukan serta saran agar dapat
digunakan peneliti sebagai acuan dalam perbaikan produk.
Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli media disajikan pada

tabel berikut:
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No Aspek yang dinilai Butir Skor Validator
1 4
2 4
3 4
) ) 4 3
1. Aspek Desain/Tampilan 5 3
6 3
7 4
8 4
9 4
10 4
2. Aspek Kemenarikan 11 4
12 4
) 13 3
3. Aspek Kepraktisan 14 3
15 3
Jumlah Skor Responden 54
Jumlah Skor Maksimum 75

i i 54
Hasil Presentase yang Diperoleh - % 100% = 72%
Kriteria Layak
Kesimpulan LKPD layak digunakan
P untuk uji coba setelah revisi

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media (Sesudah Perbaikan Desain)

No Aspek yang dinilai Butir Skor Validator
1 5
2 5
3 4
- - 4 5
1. Aspek Desain/Tampilan 5 5
6 5
7 4
8 5
9 5
10 5
2. Aspek Kemenarikan 11 5
12 4
) 13 4
3. Aspek Kepraktisan 14 5
15 4
Jumlah Skor Responden 70
Jumlah Skor Maksimum 75

i i 70
Hasil Presentase yang Diperoleh % % 100% = 93,33%
Kriteria Sangat Layak
Kesimpulan LKPD layak digunakan
untuk uji coba
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5. Perbaikan Desain

Setelah LKPD yang dikembangkan selesai divalidasi, selanjutnya
dilakukan perbaikan desain. Perbaikan desain dilakukan bertujuan
untuk menyempurnakan hasil LKPD yang dikembangkan. Kritik dan
saran dari validator digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki
produk awal yang dikembangkan. Adapun perbaikan produk dijelaskan
sebagai berikut:
a. Revisi Ahli Materi

Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang dikembangkan dari

validator ahli materi matematika.

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Materi

No Validator Kritik dan Saran
1) Petunjuk Penggunaan di jadikan satu

karena isinya sama.

2) Tambahkan sintak Problem Based
Learning pada bagian pendahuluan
LKPD.

3) Tahapan model Problem Based

! Anli Materi Learning diperjelas pada kegiatan
belajar peserta didik.

4) Penulisan bilangan pecahan diubah
menggunakan Equations.

5) Periksa  beberapa  contoh  yang

jawabannya kurang tepat.
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Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli

materi disajikan pada Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Ahli Materi

No. Saran Sebelum Setelah Perbaikan
Perbaikan
1 Petunjuk — —
Penggunaan  di fom— 4
jadikan satu i
karena isinya | ‘
sama. ‘
- . 2
] o
LKPD yang | Peneliti ~ melakukan
dikembangkan perbaikan sesuai
petunjuk dengan  kritik dan
penggunaanya saran yang diberikan
ada dua dan | oleh validator dengan
isinya sama. menggabungkan
kedua petunjuk
penggunaan dan
diletakkan pada
bagian  pendahuluan
LKPD.

2 Tambahkan sintak e _
Problem  Based o el |
Learning  pada Belum e = N
bagian tercantum A :
pendahuluan e
LKPD. .

< } -

P! =
LKPD yang | Peneliti  melakukan
dikembangkan perbaikan sesuai
belum tercantum | dengan  kritik  dan

sintak Problem
Based Learning

saran yang diberikan
oleh validator dengan
mencantumkan sintak
Problem Based
Learning.




Tahapan  model
Problem  Based
Learning
diperjelas  pada
kegiatan  belajar
peserta didik.

97




98

LKPD yang
dikembangkan
belum
menunjukkan
kejelasan sintak
Problem Based
Learning pada
proses kegiatan
belajar dan juga
penyelesaian
permasalahan.

Peneliti  melakukan
perbaikan sesuai
dengan  kritik dan

saran yang diberikan
oleh validator dengan
menyusun  Kkegiatan
belajar peserta didik
yang mengacu pada
sintak PBL.

Penulisan
bilangan pecahan
diubah
menggunakan
Equations.

LKPD yang
dikembangkan
terdapat
beberapa
penulisan
bilangan
pecahan
belum
menggunakan
equations.

yang

melakukan

Peneliti
perbaikan sesuai
dengan  kritik dan

saran yang diberikan
oleh validator dengan
menggunakan
equations
menulis

untuk

bilangan
pecahan agar lebih
jelas  dan  mudah
dipahami.
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5 Periksa beberapa
contoh yang
jawabannya
kurang tepat.

LKPD yang | Peneliti ~ melakukan
dikembangkan perbaikan sesuai
masih  terdapat | dengan  kritik  dan
contoh soal | saran yang diberikan
yang kurang | oleh validator dengan
tepat. memperbaiki kembali
contoh yang kurang
tepat dan warna dari
hasil akhir operasi
penjumlahan dan
pengurangan pecahan
dibedakan dengan soal
yang dijadikan
sebagai contoh.

b. Revisi Ahli Media
Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang dikembangkan dari

validator ahli media.



Tabel 4.9 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Media
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No

Validator

Kritik dan Saran

Ahli Media

1) Ukuran huruf pada cover di
perkecil dan tambahkan tulisan
Problem Based Learning.
Gambar dibuat lebih transparan
dan diperkecil lagi. Identitas
peserta didik di luruskan.

2) ldentitas LKPD, kata pengantar,
daftar isi, biodata penulis, daftar
pustaka. Ukuran font diperkecil,
diubah jenis font yang digunakan,
dan disesuaikan dengan panduan
penulisan daftar pustaka yang
benar.

3) Panah dan anime yang digunakan
pada pendalaman materi diubah
warna yang lebih gelap.

4) Cover  belakang  dibedakan

dengan depan.
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Tabel 4.10 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Ahli Media

No. Saran Sebelum Setelah
perbaikan perbaikan
1. Ukuran huruf Freenr e o RIS
pada cover di ﬁ L_K_RD ‘ ﬁ LK-PD "
perkecil dan 0«} f; g
tambahkan E X V 4 3.
tulisan  Problem ..._._._.'.__.;::_;:_._.._: _.“.:._ o
Based Learning.
Gambar  dibuat
lebih transparan
dan diperkecil
lagi. Identitas
peserta didik di
luruskan.
LKPD yang | Peneliti
dikembangkan pada | melakukan
bagian cover perlu | perbaikan sesuai

ditambahkan tulisan

Problem Based
Learning untuk
memberikan

informasi awal
kepada pembaca

dengan kritik dan
saran yang
diberikan oleh
validator dengan
memperbaiki

kembali cover
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bahwa LKPD yang
dikembangkan

berbasis  Problem
Based Learning;
Ukuran huruf
diperkecil, gambar
diperkecil dan
dibuat lebih
transparan; ldentitas
peserta didik

diluruskan.

LKPD

yang

dikembangkan

dengan

menambahkan

tulisan  Problem

Based Learning

(posisi  di

tulisan

bawah

matematika);

Ukuran

huruf

diperkecil, gambar

diperkecil
dibuat
transparan;

Identitas

dan

lebih

peserta

didik diluruskan.

Identitas LKPD,
kata  pengantar,
daftar isi, biodata
penulis, daftar
pustaka. Ukuran
font  diperkecil,

diubah jenis font
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yang digunakan,
dan disesuaikan
dengan panduan
penulisan daftar
pustaka yang

benar.

LKPD yang
dikembangkan pada
bagian identitas
LKPD, kata
pengantar, biodata
penulis, dan daftar
pustaka perlu
dilakukan perbaikan
dengan

memperkecil ukuran
font, mengubah
jenis  font yang
digunakan, dan
disesuaikan dengan
panduan penulisan
daftar pustaka yang

benar.

Peneliti
melakukan
perbaikan  sesuai
dengan kritik dan
saran yang
diberikan oleh
validator dengan
memperbaiki

kembali
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Panah dan anime
yang digunakan
pada pendalaman
diubah

materi

warna yang lebih

gelap.

LKPD yang
dikembangkan perlu
adanya perubahan

panah dan anime

yang digunakan
pada bagian
pendalaman materi
dengan mengubah
bentuk dan
warnanya  diubah

menjadi yang lebih

gelap.

Peneliti
melakukan
perbaikan  sesuai
dengan kritik dan
saran yang
diberikan oleh
validator dengan
memperbaiki
kembali anime
yang digunakan
pada bagian
pendalaman

materi dengan
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Cover belakang
dibedakan dengan

depan.

N N L )

* LkpD #

A T A T

=
-~
P

mengubah bentuk
dan warnanya
diubah  menjadi

yang lebih gelap.

LKPD yang

dikembangkan perlu

adanya perubahan
karena masih
memiliki cover

depan dan belakang

yang hampir sama.

Peneliti
melakukan
perbaikan  sesuai

dengan kritik dan

saran yang
diberikan oleh
validator dengan
memperbaiki

kembali cover
belakang agar
terlihat  berbeda
dengan cover

depan.
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6. Uji Coba Produk
Pada tahap uji coba produk ini, peneliti melakukan uji coba kepada
12 peserta didik kelas VV SD Negeri 3 Metro Barat. Berikut dokumentasi
kegiatan penelitian yang peneliti ambil pada tanggal 3-5 Juni 2025 yang
disesuaikan dengan sintak pembelajaran berbasis Problem Based
Learning.

Tabel 4.11 Uji Coba Produk

Orientasi Peserta Didik pada Masalah
Pada langkah pertama orientasi

peserta didik pada masalah, guru
mulai mengenal kan peserta
didik dengan masalah yang
nantinya  akan  dipecahkan
bersama  teman  kelompok.
Orientasi pada masalah ini sudah
tercantum pada lembar LKPD
yang memuat permasalahan
sederhana untuk memberikan
motivasi kepada peserta didik
untuk  mengungkapkan dan

memahami masalah.
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Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

Langkah yang kedua vyaitu
mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar sesuai dengan
masalah yang akan dipecahkan
oleh peerta didik. Guru membagi
peserta didik menjadi tiga

kelompok  dengan  masing-

masing kelompok beranggotakan

empat orang.

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

Pada langkah ketiga, gquru
membimbing peserta didik untuk
melakukan penyelidikan terkait
permasalahan yang diberikan
bersama  teman  kelompok.
Peserta didik mengungkapkan
ide, mencurahkan pendapat,
sehingga ada pembahasan untuk

dilakukan diskusi kelompok.
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Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Langkah ketiga mengembangkan
dan menyajikan hasil Kkarya,
pada hari pertama dilakukan
dengan cara perwakilan dua
peserta didik dari masing-
masing kelompok untuk
mengomunikasikan di  depan
kelas  hasil  diskusi  dan
penyelesaian  masalah  yang
sudah dilakukan bersama teman
kelompok.  Sedangkan  hari
kedua semua anggota kelompok
turut maju ke depan untuk ikut
serta dalam mengomunikasikan
hasil pemikirannya atau hasil
diskusinya di  depan kelas

bersama teman kelompoknya.
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Langkah  kelima  dilakukan

dengan cara guru menganalisis
dan mengevaluasi hasil kerja
peserta didik. Selain itu peserta
didik  diberikan  kesempatan
untuk memberikan saran dan
komentar terkait pembelajaran
yang telah dilakukan serta dapat

menuliskan materi apa saja yang

dianggap sulit dan sudah

dikuasai.

Pada Tabel 4.11 peserta didik sedang melakukan uji coba produk pada
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun hasil dari uji coba
produk sebagai berikut:

a. Orientasi Peserta Didik pada Masalah

. R
Gambar 4.8 Hasil Uji Coba Produk
Orientasi Peserta Didik pada Masalah
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Langkah orientasi terhadap masalah dalam LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini berhasil mengarahkan peserta
didik untuk memahami konteks permasalahan nyata yang berkaitan
dengan penjumlahan dan pengurangan pecahan. Pada gambar
pertama, peserta didik dihadapkan dengan ilustrasi nyata berupa
sebuah semangka yang dipotong menjadi 5 bagian, lalu dua orang
anak memakan 2 bagian dari semangka tersebut. Peserta didik
diminta menentukan sisa bagian semangka yang belum dimakan,
yang mendorong peserta didik untuk mengaitkan situasi kontekstual
dengan operasi matematika berupa pengurangan pecahan.

Langkah awal ini secara efektif merangsang kemampuan
berpikir kritis dan analitis peserta didik, ditunjukkan melalui

penyelesaian visual dan numerik dari masalah yang disajikan.

Adanya gambar dan pecahan konkret,g—g peserta didik dapat

mengonstruksi pemahaman bahwa sisa bagian semangka adalah %

Pada gambar kedua, Hasil pekerjaan peserta didik yang tertulis
menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu menerapkan
langkah-langkah sistematis untuk menyelesaikan soal, seperti
menyamakan penyebut, mengubah pecahan campuran menjadi
pecahan biasa, dan melakukan operasi penjumlahan/pengurangan

dengan benar.
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Secara keseluruhan, hasil uji coba ini menunjukkan bahwa
produk LKPD pada langkah orientasi terhadap masalah telah
berhasil membangun koneksi antara masalah kontekstual dengan
konsep matematika, serta melatih peserta didik dalam menyusun
strategi penyelesaian masalah secara mandiri. Selain itu, penyajian
visual yang menarik dan kontekstual terbukti meningkatkan
keterlibatan serta motivasi belajar peserta didik dalam memahami
operasi bilangan pecahan.

. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
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Gambar 4.9 Hasil Uji Coba Produk
Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

Pada tahap mengorganisasi peserta didik untuk belajar, produk
LKPD berhasil membentuk suasana belajar kolaboratif melalui
pembagian kelompok kecil yang terdiri dari empat orang. Setiap
kelompok secara aktif menuliskan nama anggotanya dan bekerja
sama dalam memecahkan permasalahan nyata yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Permasalahan yang

diberikan melibatkan situasi sehari-hari seperti penggunaan air untuk

menyiram bunga, pemanenan mangga, dan penggunaan minyak
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goreng, yang bertujuan mengembangkan keterampilan komunikasi,
kerja sama tim, serta kemampuan berpikir Kkritis.

Aktivitas tersebut dapat mendorong peserta didik untuk
berdiskusi, menyusun strategi penyelesaian, dan saling membantu
memahami konsep pecahan secara bermakna. Secara keseluruhan,
langkah ini efektif dalam mengaktifkan peran serta peserta didik
dalam proses pembelajaran berbasis masalah, meningkatkan
partisipasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
berpusat pada peserta didik.

. Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok
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Gambar 4.10 Hasil Uji Coba Produk
Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

Pada tahap membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, peserta didik diberikan permasalahan kontekstual yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti menghitung jumlah air
yang digunakan untuk menyiram bunga, sisa minyak goreng setelah
memasak, dan hasil panen buah mangga. LKPD ini dirancang untuk

mengasah kemampuan peserta didik dalam mengubah pecahan
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campuran ke pecahan biasa, menyamakan penyebut, serta melakukan
penjumlahan dan pengurangan pecahan secara sistematis.
Berdasarkan hasil uji coba, peserta didik tampak antusias
menyelesaikan setiap soal dengan langkah-langkah yang logis.
Mereka mampu:
1) Mengubah pecahan campuran ke bentuk pecahan biasa.
2) Mencari KPK sebagai penyebut sama.
3) Menyelesaikan operasi hitung pecahan dengan benar.
4) Menyajikan hasil akhir dalam bentuk pecahan biasa maupun
pecahan campuran.
Sebagian besar peserta didik dapat memecahkan masalah

dengan jawaban yang tepat, seperti pada soal perhitungan total air

yang dibawa Gibran dan Lutfi sebesar ?liter, dan menghitung air
yang terpakai hingga mendapatkan hasil akhir %liter atau

4£liter. Selain itu, peserta didik juga mampu menjelaskan proses

yang dilalui secara tertulis. Adanya aktivitas tersebut menunjukkan
bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai. Peserta didik tidak hanya
memahami konsep matematika secara prosedural, tetapi juga mampu
menerapkannya untuk menyelesaikan persoalan dalam kehidupan

nyata melalui penyelidikan secara mandiri maupun dalam kelompok.
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d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Gambar 4.11 Hasil Uji Coba Produk
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan
komunikasi matematis dengan cara mempresentasikan hasil
pemecahan masalah yang telah mereka selesaikan secara
berkelompok maupun individu. Berdasarkan Gambar 4.11, terlihat
bahwa peserta didik menyampaikan hasil pekerjaan mereka di depan
kelas dengan percaya diri dan mampu menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan
berdasarkan konteks permasalahan sehari-hari.

Selain itu, peserta didik juga menunjukkan hasil karya mereka
berupa lembar kerja yang telah diisi dengan solusi dari permasalahan
yang diberikan. Setiap kelompok berhasil menyusun jawaban secara

sistematis mulai dari mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
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biasa, menentukan KPK, menyamakan penyebut, hingga
menyederhanakan hasil akhir. Hasil pekerjaan peserta didik disajikan
dengan rapi dan dapat dipertanggungjawabkan secara logis. Kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran, yaitu mampu memecahkan masalah yang berkaitan
dengan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, tahap ini juga melatih keberanian
siswa untuk berbicara di depan umum serta memperkuat kerja sama
dan tanggung jawab dalam kelompok.

. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
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Gambar 4.12 Hasil Uji Coba Produk
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Langkah kelima dalam uji coba produk dilakukan dengan cara
guru menganalisis dan mengevaluasi hasil kerja peserta didik selama
proses pembelajaran. Guru mencermati ketepatan strategi, kebenaran
perhitungan, dan logika penyelesaian yang digunakan peserta didik
dalam memecahkan masalah pecahan. Selain itu, peserta didik diberi

kesempatan untuk memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang
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telah mereka ikuti. Peserta didik menuliskan saran, komentar, serta
mengidentifikasi materi yang masih dianggap sulit maupun yang
telah mereka kuasai. Hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik merasa terbantu dengan pendekatan pemecahan
masalah dalam LKPD, karena soal-soal yang disajikan berkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-hari.

Beberapa peserta didik juga menyampaikan kesulitan dalam
menentukan KPK sebagai penyebut dan mengubah pecahan
campuran ke pecahan biasa, hamun secara umum mereka mampu
memahami konsep dasar operasi pecahan. Saran dan komentar yang
diberikan menjadi masukan berharga untuk menyempurnakan
produk LKPD dan metode pembelajaran yang digunakan. Dari
proses tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah menganalisis dan
mengevaluasi tidak hanya memberikan gambaran sejauh mana
pemahaman peserta didik, tetapi juga mendorong peserta didik untuk
merefleksikan proses belajar secara aktif dan mandiri. Hal ini sesuai
dengan tujuan model PBL, yaitu membentuk peserta didik yang
kritis, reflektif, dan mampu menyelesaikan masalah kontekstual
secara sistematis.

Dari gambar 4.8 sampai pada gambar 4.12 yang menunjukkan
hasil uji coba peserta didik yang disesuaikan dengan sintak PBL,
peserta didik diminta untuk mengisi angket respon peserta didik.

Adapun hasil dari angket respon uji coba produk sebagai berikut:
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a. Hasil Lembar Respon Peserta Didik
Berdasarkan data dari lembar respon peserta didik yang dilakukan
pada tanggal 05 Juni 2024, diperoleh kualitas LKPD yang
dikembangkan berdasarkan kepraktisannya. Data tersebut disajikan
pada Tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Butir Skor Butir
1 53
Tampilan LKPD 2 52
1 berbasis PBL 3 S7
4 49
5 53
6 52
. 7 51
2 Materi 3 £c
9 51
10 53
3 Minat Belajar 11 54
12 54
4 Keterlibatan 13 53
14 51
5 Keterbantuan 15 £c
Jumlah Skor Responden 793
Jumlah Skor Maksimum 900

. . 793
Hasil Presentase yang Diperoleh 900 X 100% = 88,1%
Kriteria Sangat Baik

Dari data respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan berdasarkan menarik
atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji kepada kelompok Kkecil

berjumlah 12 peserta didik kelas V SD Negeri 3 Metro Barat,
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diketahui bahwa nilai presentase dari total hasil tes seluruh peserta

didik adalah 88% dan termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”.

Tabel 4.13 Hasil Respon Peserta Didik

No. Nama Peserta Didik Skor
1 | AAZS 64
2 | ASS 66
3 |CA 71
4 | KAA 46
5 | LF 64
6 | MIA 63
7 | MQBW 66
8 | NPC 70
9 | NRNP 71
10 | NNA 69
11 | PA 71
12 | TNK 72

Jumlah Seluruh Nilai 793
Rata-rata 793
o= 66

Dari data respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD

berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan berdasarkan

menarik atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji kepada kelompok

kecil berjumlah 12 peserta didik kelas V SD Negeri 3 Metro Barat,

diketahui bahwa nilai rata-rata dari total hasil tes seluruh peserta

didik adalah 66 skor dari total poin maksimal 75 skor.

b. Hasil Lembar Respon Guru

Berdasarkan data dari respon guru yang dilakukan pada

tanggal 05 Juni 2024, diperoleh kualitas LKPD berbasis Problem

Based Learning yang dikembangkan berdasarkan kepraktisannya

Data tersebut disajikan pada Tabel berikut:



Tabel 4.14 Hasil Respon Guru
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No Aspek Butir Skor
1 4
1 Tampilan LKPD g g

berbasis PBL

4 5
5 4
6 4
. 7 4
2 Materi 3 4
9 4
10 4
3 Minat Belajar 11 4
12 4
4 Keterlibatan 13 4
14 4
5 Keterbantuan 15 4
Jumlah Skor Responden 63
Jumlah Skor Maksimum 75

Hasil Presentase yang Diperoleh

63 X 100% = 84%
75 0= 0

Kriteria

Sangat Baik

Saran

Perlu ada penguatan dan
pendalaman materi
menyamakan penyebut
pada pecahan biasa dan
campuran dengan
penyebut berbeda

Kesimpulan

LKPD layak digunakan
untuk uji coba

Dari data guru diperoleh kualitas LKPD berbasis Problem

Based Learning yang dikembangkan berdasarkan menarik atau tidak

bagi guru. Hasil uji seorang guru kelas V SD Negeri 3 Metro Barat,

diketahui bahwa nilai presentase keseluruhan adalah 84% dan

termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”.
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7. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba produk untuk mengetahui respon
peserta didik dan guru terhadap LKPD berbasis PBL materi pecahan,
produk dinyatakan pada kriteria “sangat baik”. Akan tetapi LKPD yang
dikembangkan mendapatkan saran dari guru untuk ditambahkan materi
yang sesuai dan yang diajarkan guru kepada peserta didik. Perbaikan ini
dilakukan untuk mengahsilkan produk LKPD yang lebih baik lagi dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Setelah dilakukan perbaikan
LKPD dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta
didik dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar guru SD Negeri 3
Metro Barat. Adapun saran sekaligus perbaikan LKPD yang

dikembangkan pada bagian pendalaman materi sebagai berikut:

Tabel 4.15 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Guru

No. Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
Desain Desain
1 | Perluada
penguatan dan — i
pendalaman s J | &8
materi g z :
-r~./~ !
menyamakan o F B : .
I3 A 13 axS
penyebut pada | LKPD yang | Peneliti melakukan
pecahan biasa dikembangkan belum | perbaikan  sesuai
memuat materi yang | dengan kritik dan
dan campuran .
sesuai dengan Yyang | saran yang
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dengan diajarkan guru kepada | diberikan oleh
penyebut peserta didik pada | guru dengan
pecahan biasa. mencantumkan
berbeda . .
materi yang sesuai
dengan yang guru
ajarkan kepada
peserta didik.
Penguatan dan
pendalaman materi
tersebut saat
peserta didik
menyamakan
penyebut pada
pecahan biasa.
Perlu ada
penguatan dan = - ‘*
<\ R
pendalaman
materi = =
menyamakan $ . s e
g e o = | 12
penyebut pada | LKPD yang | Peneliti melakukan
pecahan biasa dikembangkan belum | perbaikan  sesuai
memuat materi yang | dengan kritik dan
dan campuran .
sesuai dengan yang | saran yang
dengan diajarkan guru kepada | diberikan oleh
penyebut peserta didik pada | guru dengan
pecahan campuran. mencantumkan
berbeda

materi yang sesuai
dengan yang guru

ajarkan kepada
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peserta didik.
Penguatan dan
pendalaman materi
tersebut saat
peserta didik
menyamakan

penyebut pada

pecahan campuran.

B. Kajian Produk Akhir
1. Kevalidan

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi pecahan. Produk telah memenuhi kriteria sangat valid
berdasarkan proses validasi ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Hasil
pengolahan data dari validator ahli materi mendapatkan presentase nilai
rata-rata sebesar 86,66% sebelum produk di revisi dan 93,33% setelah
produk di revisi. Sedangkan dari validator media mendapatkan presentase
nilai rata-rata 72% sebelum revisi dan 93,33% setelah revisi produk.
Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.6 nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa LKPD ini berkriteria “sangat valid” digunakan untuk melakukan uji
coba produk kepada peserta didik.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh
Susan widiyaningsih yang menunjukkan bahwa kualitas produk yang
dikembangkan berdasarkan nilai kevalidan melalui validasi ahli materi dan

ahli media. Validasi ahli materi memperoleh nilai rata-rata keseluruhan
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3,35 dan ahli media mendapatkan nilai keseluruhan 3,55, kedua nilai dari
validator ahli materi dan media termasuk dalam kategori sangat valid. *°
Hasil dari penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Nasir, yaitu pengembangan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
pada materi pecahan senilai. Produk LKPD divalidasi oleh empat validator
yang terdiri dari validator ahli materi mendapat nilai sebesar 90% dengan
Kriteria sangat valid, validator ahli desain mendapat nilai sebesar 92%
dengan kriteria sangat valid, validator ahli bahasa mendapat nilai sebesar
93% dengan kriteria sangat valid, dan validator praktisi pembelajaran
mendapat nilai sebesar 90% dengan kriteria sangat valid. Rata-rata
presentase kevalidan seluruh aspek penilaian oleh seluruh validator adalah
sebesar 91,25%. Dengan demikian keseluruhan hasil validasi dari produk

LKPD memperoleh keriteria sangat menarik.>

. Respon Peserta Didik dan Guru

Berdasarkan hasil uji coba produk yang telah dilakukan, bahwa
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan
menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini diketahui dari respon peserta
didik yang menunjukkan antusiasme dan semngat belajar yang tinggi
selama proses pembelajaran berlangsung. Uji coba terbatas melibatkan 12

peserta didik kelas VV SD Negeri 3 Metro Barat menunjukkan respon positif

55

Susan Widyaningsih, ‘Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar’
(Lampung, 2023), pp. 1-23.

>® Muhammad Nasir, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik..
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terhadap penggunaan LKPD tersebut. Hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa presentase rata-rata respon peserta didik sebesar 88,11% dengan
kategori “sangat baik”.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heryani dkk yang
memperoleh hasil respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil
sebesar 92,22% dengan kriteria sangat praktis. Ditinjau dari aspek praktis
yang diperoleh, diketahui bahwa LKPD vyang dikembangkan dapat
meningkatkan kualitas dan semangat belajar peserta didik kelas V sekolah
dasar.”

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puji Nur
Wahyuni. Hasil dari uji coba terbatas memperoleh nilai rata-rata 85,80%
dengan kriteria sangat praktis sehingga LKPD yang dikembangkan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Peneliti mendapatkan hasil yang
sangat baik, peserta didik antusias dan semangat belajar dengan
menggunakan LKPD. Antusias peserta didik terlihat pada saat uji coba

produk.*®

C. Keterbatasan Penelitian
Proses penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti tentu tidak
terlepas dari adanya beberapa kekurangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan

peneliti dalam melakukan pengembangan produk serta keterbatasan penelitian

*” L Herayani, M L Ilhamdi, and M Syazali, ‘Pengembangan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) Berbasis PBL (Problem-Based Learning) Pada Materi IPA”’, Journal of Classroom
Action ..., 6.2 (2024) .

> Wahyuni, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning),70.
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dalam proses penelitian itu sendiri. Adapun beberapa keterbatasan tersebut

anatar lain sebagai berikut:

1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan hanya menyajikan materi pecahan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan.

2. Uji coba produk masih terbatas hanya pada satu sekolah saja, dan diujikan
kepada 12 peserta didik kelas VV SD Negeri 3 Metro Barat.

3. Penelitian hanya dilakukan sampai tujuh tahapan saja dari sepuluh tahapan
yang harus dilalui yaitu potensi dan masalah, mengumpulkan informasi,
desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi

produk setelah uji coba.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa

LKPD Berbasis Problem Based Learning. Berdasarkan penelitian dan

pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD Berbasis Problem Based Learning
dikembangkan peneliti dengan menggunakan model Borg and Gall dan
lima tahapan pembelajaran berbasis Berbasis Problem Based Learning
sehingga menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pecahan.
Model pengembangan Borg and Gall terdiri dari sepuluh tahapan, akan
tetapi peneliti hanya sampai pada tahap ke tujuh yang terdiri dari: 1. Potensi
dan Masalah; 2. Mengumpulkan Informasi; 3. Desain Produk; 4. Validasi
Desain; 5. Revisi Produk; 6. Uji Coba Produk; 7. Revisi Produk. Hasil yang
diperoleh pada pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi pecahan yang telah dikembangkan telah memenuhi
kriteria kelayakan berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli
media.

2. LKPD Berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan telah
divalidasi oleh dua validator yang terdiri dari validator ahli materi dan

validator ahli media. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi yang
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mendapatkan presentase nilai rata-rata sebesar 93,33% dengan kategori
“Sangat Layak”. Sedangkan dari validator ahli media mendapatkan hasil
presentase nilai rata-rata yang serupa yaitu sebesar 93,33% dengan kategori
“Sangat Layak”. Berdasarkan hasil dari kedua validator tersebut dapat
disimpulkan bahwa LKPD Berbasis Problem Based Learning yang telah
dikembangkan memenuhi kategori “Sangat Layak™ diujicobakan kepada
subjek penelitian.

3. Respon guru dan peserta didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan
pada tahap ujicoba produk memperoleh tanggapan yang positif dan dapat
membantu peserta didik lebih semangat dan termotivasi untuk belajar
matematika terkhusus materi pecahan. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-
rata total skor peserta didik sebesar 66 dari total skor maksimal 75.
Sedangkan hasil presentase nilai rata-rata guru sebesar 84% dengan
kategori “Sangat Layak”, dan presentase nilai rata-rata peserta didik sebesar
88,11% dengan kategori “Sangat Layak”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kategori “Sangat Layak”

untuk digunakan pada kegiatan belajar mengajar (KBM).

B. SARAN
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti dengan
adanya saran dari ahli materi dan ahli media serta respon peserta didik, maka
peneliti memberikan beberapa saran khusunya kepada peneliti generasi

selanjutnya yaitu:
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. Untuk penelitian selanjutnya LKPD Berbasis Problem Based Learning
yang dikembangkan bisa lebih dari satu materi.

. Bagi guru, diharapkan LKPD Berbasis Problem Based Learning dapat
dikembangkan dalam materi pembelajaran yang lain sebagai bahan ajar
yang menarik sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.

. Bagi siswa, dapat termotivasi dalam belajar guna meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar.

. Bagi penelitian selanjutnya perlu diuji cobakan lagi pada lebih dari satu
sekolah, sehingga jangkauan penggunaan produk hingga tahap uji coba
skala luas. Dimana nanti hasil dari produk akhir untuk menguji coba
keefektifan LKPD Berbasis Problem Based Learning serta untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
Khususnya pada materi pecahan.

. Untuk penelitian selanjutnya pengembangan bahan ajar berupa LKPD
Berbasis Problem Based Learning perlu disempurnakan lagi agar

menghasilkan produk yang lebih baik lagi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Hasil Wawancara

- ol

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI PECAHAN

KELAS V MISD
ar 1g0SEI0I0MA0l
Sekolah S0 s B Mate Bal.............
Hari/Tanggal M./.ﬂw.m'{ ........... “

Lembar wawancara digunakan ustuk memperoleh infoemasi dalam pembelajaran di sckolah dan
pmmﬁmwbubdﬁrmb&ndndﬂnnmwmm.mumdipmkh
mantinys digunakan sebagai ncuan dalam pengembangan LKPD Berbasis Problem Based
Learning pada materi pecaban schagai sumber belajar peserta didik kelas V SD Negen 3 Metro
Rarat. Mohon untuk ketersedian Bapak/Thu entuk menjxwab pertanyaan sesuai dengan fakta

yang ada.

Kurikulum apa yang sckarang digunakan dalam pembelajaran di sekolah?
Soat 16150, Negen. 3 Mo Barat Sudal.. mmmm_&mMMm .......

e ekn

Ap-hh Bupru selalu menggunakan media yang bervariasi saat menp;u?

ot medio.. fembelajamo. Adok. . sdaly. vesvanas ... begantung.
Poda..ovaden. oy, Akan . dmmmmmmmng feda......
ehutubon,, Peserts. didi.

B

Smwujuammmmmmgdmwmmm

menyampaikan materi pecahan?
Yomi Mergquinkan. bty cetak. dan Kemendikbud. don_Lembar ..

Kuja. Siswa_ Gbaqgo:. Sumber.. dan.. bohao. ajar. Pesects. didiE ...
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4 Adakab sumber belajar atm bahan ajar khusus yang Bapak/Tbu gunakan dalam
pembelajarun kelas V materi pecahan?

Mdat. ada. Samber._elajac.. dan. bahan. ajar. sy

S Apakah selama ini ada keadala dalsm pemyampaian materi pecahan pada pembelajaran
yang dilukukan?
Kendnla._ada. pade. bekerga._siswn._~tang_masih.. menaglami...........
Metelambatan _emahaman  mades
6 Apakah Bapakiba sudah pemsh membuat LKPD Berbads Metode Problest Bared
Learning?

K. b, fecoah. Membunt UE0_berbis. pbiom _based Leauing

7 Apakah Bapak/lbu setwju jika ada sumber belajar kbusus berwpa LKPD yang

dikembangkan terkait dengan mateni pecahan kelas V Derbasis Problem Based Learming?

Ko, etaju. dengan._ adonga . (K90, Aesebut




135

Lampiran 2 : Hasil Analisis Kebutuhan

LEMBAR ANALISIS KEBUTUNAN
PESERTA DIDIK SD NEGERI 3 METRO BARAT

Nama :.A?.Qh!’.’ﬁ ...................................... =

Sekolah sS.DNb’\db“ ..........................
HarlTanggal Robu 2\ Aquibes 108§

| Bagaimana perasaan kalian ssat belujar matematika?
4. Sangat menyenangkan
b. Menyeaangkan
W Kuraag meayenangkan
d. Tidak menyenangkan
2 Menarut kalian bagaimana cara mengajar guru pada pembelajaran matematika?
X Sangat menarik
b. Menarik
¢. Kurang menarik
d. Tidak menarik
3 Bagaimana pemabaman kalian terkait materi pecahan?
a. Sangat baik
b. Baik
X Cukup baik
d. Kurang baik
4 Apakab materi pecaban merupakan materi yang sulit dipelajani?
X Ya
b. Tidak
5 Bahan war apa yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika khususnya pads
materi pecahan?
X Buku cetak
b. LKS
¢. LKPD
d. Power Point dan Video




6 Mhﬁmmmmiumgﬂm&n‘l
& Sangat puas
b. Poas
X Kurang paas
d. Tidak puas
7 Mmmmurowmwmwm
pada materi pecahan?
3. Permah
){mm
8 MMGMWW'LKPDWaMINPmNnBM
Learning pada maseti pecshan? '
. Perlu
b. Tidak periu
9 Mur—mmmmmwmmma gambar/foto uatuk
mempemudah dalam memashami matert pecahan?
KYQ
b. Tidak
10 wmm;mmmn«mmhwmum.
pembelajarua matematika mater pecahan?
a. Sangat setuju
A Setju
o Tidak setju

136



137

LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK SD NEGERI 3 METRO BARAT

Naina :ﬂba’....
Sckolah 19RN5 R0, Lokl ererrenreranans o
HariTuaggal 'Mn%gal.m .................... -

1 Bagaimans perassan kalian szat belsjar matematika?
a. Sangat menyenangkan
b. Menyeaangkan
K Kurang meuyenangkan
d. Tidak menycnangkan
2 Menarut kalian bagaimana cara mengajar guru pada pembelsjaran matematika?
2. Sangat menank
R Menarik
¢ Kurang menark
d. Tidak menarik
3 Bagrimana pemahaman kalian terkait materi pecaban?
a. Sangat baik
b. Baik
¢, Cukup baik
X Kurang baik
4 Apakah materi pecahan merupakan materi yang sulit dipelajan?
o Ya
X Tidak
5 Bahan sjar apa yang sering digonakun dalam pembelajaran matematika khususays pada
materi pecahan?
». Buiu cetak
¥ LKS
c. LKPD
d. Power Poimt dan Video



6 Apakah kalian puas dengan bahan ajar yang diguaskan?
a. Samgat puas
%, Puas
¢. Kurang puas
d. Tidak poas
7 Apakah kalian permal menggunakan LKPD Berbasis Masalah/Probiem Bused Learning
pada materi pecahan?
a. Pemah
6, Tidak pernah
8 Apakah perfu digunakan sumber belajar LKPD Berbasis Masalah/Problesm Based
Learning pada tater; pecahan?
=, Perlu
b. Tidak periu
9 Apakah kalian memerlukan media pembelsjaran yang berisi gambarffoto untuk
mempenmudah dalem memahami materi pecaban?
x Ya
b. Tidak
10 W%MMMBMMMMWWM
pembelajaran matematika materd pecahan?
2. Sangat setuju
%, Setuju
¢. Tidak sctyu
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LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK SD NEGERI 3 METRO BARAT

Nama MSM
Sckolah JD )
HariTanggal

1 Bagaimana perusaan kalian saat belgjar matematika?
a. Samgat menycaangkan
Y. Meoyenangkan
¢. Kurang meayenangican

: d Tidak menycnangkan )

2 Merurut kalisn bagaimana cara mengajar gura pada pembelajaran matematika?
X Sangat menank
b. Menarik
¢, Kurang menarik
d. Tidak mepank

3 Bagaimana pemabaman kalian terkait matesi pecabaa?
a Sangat balk
b. Baik
¢. Cakup baik
W Kurang baik

4 Apakah materi pecaban merupakan materi yang sulit dipelajari?
o Ya
b. Tidak

S Baban sjar apa yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika khususaya pads
materi pecahan?
2. Boku cetak
¥. LKS
¢. LXPD
d Pawer Point dan Video



6 Apakah kalian puas dengan bahon ajar yang diganakan?
A Sangat puas
b. Puas
% Kurang puas
d. Tidak puas
7 mmmmmmwwmwmm
pada materi pecalsan?
a. Pemah
. Tidak pemah
§ Apakah perlu digneakan sumber belajar LKPD Berbasis Masalah/Problem Bared
Learning pada materi pecahan?
W. Perlu
b. Tidsk pertu
9 Apahhhl-md:hmﬂapabehjmnmbedﬂpmhdfmmt
mempermudah dalam memabaeni matesi pecahan?
x Ya
b. Tidak
10 wuuujhdhmmmmwmmmn
pembelajuren matematika materi pecahan?
a. Sangat sctuju
X Setuju
¢. Tidak setuju
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Lampiran 3 : Hasil Validasi Ahli Materi

e —

INSTRUMEN VALIDASI OLEH AHLI MATERI
ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Sasaran . Siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Barat

Judul Skripsi  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Prodlent
Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V SDN 3 Metro Barat

Penywsun : Tma Faragil

Nama Validator : Juitaning Mustika, M.Pd

A.PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian validator terhadap alat
ukur kelavakan Penpembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Besbasis Prodlen
Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V SDN 3 Metro Barat yang dikembangkan
Saya wcapkan terimakasih atas kesedisan Ibu yang telah menjadi validstor dan mengisi
lembar validasi ini

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimohon untuk membaca pertanyaan dengan teliti
2 Vahidator dimobon untuk membenkan penilaian pada setizp indikator dengan
membenikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian scbagai
berikut:

Skor 1 : Tidak baik Skor 4 : Bak
Skor 2 : Kurang baik Skor 5 ; Sangat baik
Skor 3 : Cukup baik

3. Setelah mengisi semua item angket, validator diminta untuk memberikan catatan yang
nantinya akan dijadikan schagai pedoman perbaikan pengembangan lembar kena
peserta didik berbasis problen based learning.

4. Aws ketersediaan Tbu untuk menilai pengembangan lembar kema peserta didik
berbasis problent hased learning saya mengucapkan terimakasih,
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C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Alternatif Jawaban |

Saran dan

HENERREE

Perbaikan

1. Aspek Pembelajaran

Kegiatan  Pembelajaran  yang
tercantum d&i Lembar Kena peserta
Didik  (LKPD) sesuai  dengan
kunikulum merdeka yong ssat ini
digunakan di kelas V

I
I

Tokefan piede!
oL d Proy loss

m :

saling bertukar  pikian, mampu
menyampaikan  hasil  kega  dam
pemikirannya

k Materi

Mmmdm;uhnd:l.mw
dan jelss berkailan dengan operasi
hitung penjumizhan dan
pengurangan bilangan pecaban untuk
peserta didik kelas V sekolah dasar

[Robsa teeceps
(ofoh {ony
ot bost

[butvny fepat

LKPD yang dikembangkan sesusi
dengan Capaian Pembelajoran (CP)
mata peljaran  matematika  maderi
pengurangan bilangan pecaban untuk
peserta didik kelas V sekolah dasar

Maten pecahan yang dissjikan di
LKPD berkaitan dengan kehidupan
sehari-han

Materi dan kegiatan yang disajikan
dapat bermanfaat bagi peserta didik
untuk menambah wawasan terkait
mmpemmnmmmhn

dalam kehidupan schani-hani
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Bahasa yung  digunakan  scsual
i qknpq tingkat perkunbanpn
haphrpaaudidlk tingkat sckolah v
FS KAT:E:_{ “dan wta bohasa yang| | |
b digunakan pada LKPD berbaisis /731, '
jelas dan modeh untuk  dipahami v
peserta didik tingkat sckolah dasar

D, PENSKORAN
Skormimimal [ 12x1~12
Skor maksimal 12x5~60

Presentase skor sehagal berikut Xi = -2 x 100%

Keterangan:
X1 = Nilai presentase valuditos
s = Jumiah skor tatal yang diperolch
Smax = Skor Maksimal
Kriteria Penilaian
tase (%) Kriteria
81 — 100 Sangat Layak
61 - 80 i B Layak
41 - 60 Cukup Layak
21 - 40 Kurang Layak
0-20 Tidak Layak

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
-M_MM&&LM&M hased Learning ™
ke nagmoriutean LkDo  berbasis
sz K, pesganted ditombeHan fands furgan. .

143



144

¥. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kerjo
Pescrta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilai dinyatakan;
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
(® Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon dibenkan tanda (silang@ilingkari) pada nomor yang sesuai dengan kesimpalan
validator.

Metro, 30 Mei 2025

IHTARIN ALY

NIP, 19910720 2019203 2 017



INSTRUMEN VALIDAST OLEH AHLI MATERI
ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Sasaran : Siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Bart

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pmblen Based Leaming pada Maten Pecaban Kelas V SDN 3 Mefro
Barat

Penyusan : Ima Faragil

Nama Validstor  : Juitaming Mustika, M.Pd

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan ustuk memperoleh penilaian validator terhadap alat
wkur kelayakan Pengembangaa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Leaming pada Maten Pecaban Kelas V SDN 3 Metro Barat yang dikembangkan.
Saya ucapkan terimakasih atas kesedizan Ibu yang telah menjadi validator dan mengisi
Jembar vahidasi ind,

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator demohon untuk membaca pertanyaan dengan teliti
2. Validator dimohon untuk memberikan penilaian pada sctisp indikator dengan
membenkan tanda cekdis (V) pada kolom skala peniluian interval peailaian sebagai
benikut:

Skor 1 : Tidak baik Skor 4 - Baik
Skoe 2 : Kurang baik Skor § : Sangat baik
Skee 3 - Cukup baik

3, Setelah menpisi semua item angket, validator diminta untux memberikan calasan yang
nantinys akan dijodikan sebagai pedoman perbadkan pengembangan lembar kena
peserta didik berbasis problem based leaming,

4. Atss ketersedizan Thu wotuk memilai pengembangan lembar kega peserta didik
berbasis prodiem based leaming saya mengucapkan tenmaicasih,
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C. PENILAIAN

146

No

Aspek yang dinllai

Alternatif Jawaban

{ Saran dan

1 |27 3T4Ts

Perbaikan

1. Aspek Pembelajaran

Kegistan  Pembelojaran  yang
tercantum i Lembar Kena peserta
Didik (LKPD) sesuai  demgan
kurikulum merdeka yang saat ini
di di kelas V

Kegiaan yang dilakukan mampu
mendorong peserta didik akeif dalam
jaran

pembclajara :

Persoalan yang disajikan mendorong
peserta  didik  untuk  mengaitkan
schan-han

Kegiatan  yang disajikan  mampu

2. Aspek Materi

Mnmyaudmﬂmdslxmlup
dan jelas berkaitan dengan operasi
hitung penjumlahan dan

mmwmm
peserta didik kelas V sekolah dasar

LKPD yang dikembangkan sesuai
demCapamPanbchpm(C?)

mﬁmmmuenpeahn
dalam kehi sehari-han
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-3 Aspek Kebahasaan

Bahasa yang  digunakan  sesuai
a |dengan  tingkat  perkembangan

::nhr peserta didik tingkat sckolah v

r

Kalimat dan mta bahass yang
b digumakan pada LKPD berbaisis 7'#/, .
" |jclas dan mudah untuk dipahami

_peserta didik tingkat sekolah dasar

D. PENSKORAN
Skormimmal  :12x1-12
Skor maksimal :12x5~60

Preseatase skor sebagai berikut: Xi = s5— X 100%

Keterangan:

Xi ~ Nilai presentase validitas

s Jumlah skor total yang diperoleh

Smax = Skor Maksimal

Kriteria Pulhhn
81 -~ 100 Sugn Lnyak
61 - 80 Layak
41— 60 Cukup Layak
21 - 40 Kurang La
0-20 Tidak Layak

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

M‘l Q‘ dagan tensi
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. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang tclah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pmblem Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilai dinyatakan:

@) Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2 Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mobon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor vang sesuai dengan kesimpulan
validator,

Metro, 2§ Mei 2028
Validatog Akl Materi

NIP. 19910720 201903 2 017
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Lampiran 4 : Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDAST OLEN ANLEI MEDIA
ANGRET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Sasaran - Siswa kelas V SD Negert 3 Metro Barmt

Judul Skapsi - Pengembangan Lembar Kena Peserta Didik (LXPD) Berbasis
Prodlem Based Loarnmyg pada Materi Pecahan Kelas V SDN 3 Metro
Barmt

Penvusun : lma Faragil

Nama Validatos s Ayyesha Darn Fayola, M.

A.PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan wstud memperoleh penilaian validstor terhadap alat
uhur Kelayakan Peagembangan Lembar Kerja Peseria Didik (LKPD) Berbasis Problen
Based Learnmg pada Matent Pecahan Kelas V SDN 3 Metro Barat yang dikembangkan,
Saya ucaphan ienmakasih atas kesodman [ba yang tclah menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator danohon untuk memboca pertanyaan deagan teliti
2 Vulidator dimohon untuk memberikan penilaion pada sefiap indikator dengan
membenkan tanda ceklis (V) poda Kolom skala penilaian interval penikiian scbaga

berikut

Skor 1 Tadak baik Skor 4 Bak

Skor 2 - Kurang baik Skor 5 - Sangat bask
Skor 3 - Cukup bark

3 Sctelah mengisi semua ilem anghet, validator diminta untuk memberikan catatan yang
nantinya akan dijadikan scbogai pedoman perbaikan pengembangan lembar kegja
peserta didik berbasis prodlom dased learmtig.

3. Auss ketersediaan Ibu untuk menilai pengembangan lembar kega peserta didik
berbasis prodlem based learning saya mengucapkan terimakasih
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C. PENILAIAN

Alternatif Jawahan Saran dan
1 |2 3|45 | Perbaikan

No Aspek yang dinllal
1. Aspek Desain/Tampilan

a. | Kejelasan sampul LKPD v
b. | Kualitas tampilan gambar jclas v M
v

" Ketepatan  pemilihan wama  pada
* | gambar agar terlihat jelas
d. | Ketepatan ukuran gambar
Kesesuaian gambar animasi  yang
c. Mh
Ketepatan  pemilihan  vkuran  dan Furan hu

f.

16 mhg.{rl

jenis huruf agar tulisan terlibat jelas v

. Ketepatan  pemilihan  wama  pada
!\mfagtmudahdiha

B

§
H
;
B g

|
?1
‘
g

a |gury dan peserta  didik  secara J ’
individu maupun kelompok

Kemudahan memahami  petunjuk
penggunsan media

Kemudahan pemakaian media pada
¢ | berbagai koodisi v

D. PENSKORAN
Skor minimal  :15x 1= 15
Skor maksimal :15x5=75
Presentase skor sebagai berikut: Xi = <2 x 100%
Keterangan:
Xi = Nilai presentase validitas
s = Jumlah skor total yang dipcrolch
Smax = Skor Maksimal
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Kriteria Penilalan

 Penentase (%) Kriteria.
a1 - 100 Sanpat Layak
61 - ho layalk
41 - 60 Cukup Layak

| 2140 Kurang | ayak

| 0-20 Trdak Lavak

L ROMENTAR UMUM DAN SARAN
- . Dfrar () _wtet_felh rapih
- Elhhm ukutan Pewulis denean pama  Pemvlit
- kala Powmantur dibval vunjadi  beberpa farsgiaf dew di Tl
. pm:. Puda halaman 1€ dibvas (uns
- _Daflac_fustnte diScSvakon desqan  pardsan

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi kelayahan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Froblem Based Loarning pada Maten Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilai dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
(@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mobon diberikan tanda (silang/dilingkan) pada nomor yang scsuat dengan kesimpalan
validatoe
Metro, 1§ Mei 2025
Validator Ahli Media

A

Avyesha Dars Favola, M.Pd
NIP. 199401032022032008



INSTRUMEN VALIDAST OLEH AHLI MEDIA
ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Sasarn : Siswa kelas V SD Negen 3 Metro Barat

Judul Skripsi  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V SDN 3 Metro Barat

Penyusun : Ima Faragil

Nama Validator : Ayyesha Dara Fayola, M.Pd

A. PENGANTAR
Lembar validasi imi digenakan untuk memperoleh penilasan validator terhadap alat
ukur kelayakan Pengembangan Lembar Kegia Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V SDN 3 Metro Barat yang dikembangkan.
Saya wcapken terimakasih atas kesedizan Tbu yang telah menjadi validator dan mengisi
lembar validas: int.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimobon untuk membaca pertanyaan dengan teliti

2. Validator dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan

memberikan tands ceklis (V) pada kolom skala penilsian inteeval penilaian schagai

benkut

Skor 1: Tidak baik Skor 4 : Baik

Skor 2 : Kurang baik Skor 5 : Sangat baik
Skor 3 : Cukup baik

3. Setelah mengisi semua item angket, validator diminta uatuk membenkan catatan yang
nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan lembar kerja
peserta didik berbasis problem Aased learning,

4. Aas ketersedisan |bu untuk menilai pengembangan lembar kena peserta didik
berbasis prodlem based learning saya mengucapkan tenimakasih,
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C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilal

Alternatif Jawaban

Suran dan

1]2[3]4]s

Perbalkan

k Desain/Tampilan

Kejelasan sampul LKPD

1.
a
b,

o o

Kualitas tampilan gambar jelas

———— e |

Ketepatan  pemiliban wama  pada
gambar agar teclibat jelas

Ketepatan ukuran gambar

Kesesusian gambar animasi
disajikan T

Ketepatan pemilibon  wkuran  dan
jenis huruf agar tulisan terliban jelas

<

Kelepatan pemilihan  warna  pada
hurul agar mudah dibaca

Tata bctak tcks dan

Kesesuaian pemilihan background

Kemenarikan

Tampilan umum media menarnk

L Y L B S

Kemenarikan penyajian materi dan
soal Intihan

< ld (s

Kemenarikan gambar animasi yang
digunakan

<

3 Aspek Kepraktisan

a

Kemudahan pemakaian media bagi
guru  dan peserta didik  secam
individe maupun kelompok

b.

Kemudahan memahami  petunjuk
penggunaan media

<.

Kemudahan pemakaian media pada
berbagai kondisi

D. PENSKORAN
Skorminimal  :I1Sx1=15
Skor maksimal :15x5-75

Presentase skor sebogai benkut: Xi -%x 100%
Keterangan;

Xi
Is

= Nilai presentase validitas

= Jumlah skoe total yang diperoleh

Smax « Skor Maksimal
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Kriteria Penilaian
: Perscatase (% o
| B1-100 Sangat Layak
| 61-80 Layak
4 -60 Cukup Layak
21 - 40 Kurang Layak
L 0~ 20 Tidak Layak

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Llepp. Sodab, diveyisi, dun Siap. dingi obaken, kepads

secte didie

F. KESIMPULAN

Berdasarkan peailaian yang tclah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kerga
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Probles Based Learming poda Materi Pecahan Kelas V

SDN 3 Mectro Barat yang dinilai dinyatakan;

{0) Layak digusakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon diberikan tanda (silang‘ilingkan) pada nomor yeng sesuai dengan kesimpulan

valxdator,

Metro, (] Juni 2025
Validator Ahli Media

A

Avvesha Dars Favols, M.Pd
NIP. 199401032022032008
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Lampiran 5 : Hasil Respon Guru Kelas

INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU
ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Sasaran - Siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Barnt

Judul Sknpsi : Pengembangan Lembar Kesja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based [earning pada Maten Pecahan Kelas V SDN 3 Metro
Barat

Penyusun : lma Faragil

Nama Guru : Fitri Anita Sari, S.Pd

A.PENGANTAR

Angket penilasan imi digunakan untuk memperoleh penilaian respon gura terhadap
alat ukur kelayakan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based Learning pade Maten Pecahan Kelas V SDN 3 Metro Barat yang
dikembangkan. Saya wcepkan tenmakasth kepada Bapak/Tbu yang telah bersedia
merespon dan mengisi lembar kerja ind.

B. PETUNJUK PENGISIAN

I Bapak/Aibu dimobon untuk membaca pertanyaan dengan teliti

2 Bapak/bu dimohon untuk memberikan penilaian pada setap indikator dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala peniloian interval penilaian schagai
benikut

Skor 1 : Tidak baik Skor 4 : Baik
Skor 2 : Kurang baik Skor 5 : Sangat baik
Skor 3 : Cukup baik

3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/lbu diminta untuk memberkan catatan

yang nantinya akan dijadikan scbagai pedoman perbakan peagembangan lembar
kerja peserta didik berbasis problem bused learning,

4. Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk menitu pengembangan lembar kerja peserta didik

berbasis problem based learming saya mengucapkan terimakasih.
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CLPENILAIAN

-

¢

1

2 'Iuhm Prodem Based  Learnmyg  dapat  terbaca |

!

|
Aspek yang dinilai |

Iknmlmunphnlmhuuvhlmm
(LRPD) berhasis Paldem Mased  Loarntag tertihat
 menank

2

3

4

.7 3 Altermatif Jawaban )

v

| Teks pada Lembar Kea Peserta Didik (I.KPD)]

| dengan jelas |

Gambar pada LKPD berbases 7731 terlshat dengan jelas {

‘l‘lmnl.m wama pada Lembar Kerja Peserta D Dldnk'
(LKPD) berbasis Pmblem Raved Learming menank

- Bahasa vang digunakan mudah dipahama

Maten vang ada pada LKPD berbasis /%), disajikan
Jelas

" Maten vang disajikan di LKPD mudah dipahami oleh

Maten yang disapikan di LKPD sesum  dengan magen
operas: hatung penjumiahan dan pengurangan bilangan
untuk peserta didik kelas V sekolah dasar

peserta didik tingkat sekolah dasar

Maten pecahan yang disajikan di LKPD berkattan
dengan  kehodupan  sehari-han  disajikan  secam
mendalam namun mudah untuk dipahami

10

LKPD berbasis /AL yang dikembangkan dapat
menank perhatian peserta didik dalam pembelagaran

P—

13

14

'
|

15

Adanya LEPD berbasas /8. dapat membantu peserta
_ pembelyjaran

CLEPD berbaus P dapat membanty gura dalam
~ meryampakan makn bepada poverta dudik _J

LEKPD berbasis /BL yang dikembangkan dapat
meningkatkan  motivas  peserta didik  dalam

C lel €& €l |«

cmbciaaran
LEKPD berbasis S81 yang dikembangkan dapat
meninghatkan minat dan keakufin peserta didik dalam

&

didsk  lebnh ahtf dan  terlibat  langsung  dalam

LEKPD berbass 70, dapat membanty peserta didek
dengan mudah dan cepat dalam memahami materi

D PFENSKORAN
Skar mimmal RN B )
Sk mad vl 15«5 B

Prosestane shaw sehiopnl lenihut X4 ——
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Keterangan
Xi * Nilai presentase validitas
Vs = Jumlah skor total yang diperolch
Smax * Skor Maksamal
Kriteria Penilainn
tasc (%)
81 - 100 Sangat Layak
61 - 80 layak
41 - 60 Cukup Layak
21 -40 Kurang Layak
0-20 Tidak Layak
E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
fed ady pomuntan don pendoloman e podin Sood

Grguien gpaw;w&m guweu M ©
BT dov_cmpe dovore. . gongebs Sweed.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kenja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Froblem Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilad dinyatakan:

4. Layok digunakan untuk uji coba tanpa revisi

S. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

6. Tidak layak digunakan untuk uj coba
Mohon diberikan tanda (silang/dilingkan) pada nomor yang sesual dengan kesimpulan
Bapal/Tbu,

Metro, 9 Juni 2025
Guru Kelas

i

NIP. 199503022024212019



Lampiran 6 : Hasil Respon Peserta Didik

INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada kolom yang tekah disediakan,

Nama xeﬁﬁ‘o’

Kelas : 5 -

Sckolah 30 30 { v
Hari/Tanggal S 5 Upy 2615
A.PENGANTAR

Angket penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian respon peserta didik
techadap alat ukur kelayakan Penpembangan Lembar Kego Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pecaban Kelas V SDN 3 Metro Barat
yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih kepada peserta didik yang telah bersedia
merespon dan mengisi lembar kegja ini

2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian berl tanda
ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian schagni berikut:

Skor | ; Tidak baik
Skor 2 : Kurang baik
Skor 3 ;: Cukup baik

Skar 4 : Baik
Skor 5 : Sangat baik

3. Setclah mengisi semua item angket, peserta didik diminta untuk memberikan catatan
yang mantinya akan dijadikan sebagai prdoman perbaikan pengembangan lembar
kerja peserta didik berbasis problem based learning.

4. Atas ketersedioan peserta didik untuk menilai pengembangan lembar kera peserta
didik berbasis problem based learning saya mengucapkan terimakasih.

158



C, PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Al_lcnu-lil_.lmnlnn

3

B

S

Bentuk ataw tampilan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning apokah
terlihat menarik

Teks pada Lembar Keno Pescrta Didik (LKPD)

berbasis Problem Based Learming  apakah  dapaxt
terbaca dengan jelas

v

Gambar pada LKPD berbasis PBL apakal terlilat
dengan jelas

Tampilan wama pads Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning spokah
menarik

Bahasa yang digunakan apakah mudal dipahami

Materi yang ada pada LKPD berbasis PBL apakuh
dispjikan dengan jelas

Materi yang disajikan di LKPD apakah sesuai dengan
materi operasi hitung penjumiahan dan pengurungan
bilangan pecahan untuk peserta didik kelas V sckolah
dasar

Materi yang disajikan di LKPD opakah mudah
dipahami oleh peserta didik tingkat sckolah dasar

Materi pecahan yang disajikan di LKPD berkaitan
dengan  kehidupan schﬂ-hui dlnj'lm secas
mendalam namun mudah ustuk di

10

LKPD berbasis /BL yang dikembangkan apakah dapat
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran

LKPD berbasis PBL yang dikembangkan apakah dapat
meningkatkan  motivasi  peserta didik  dalam
pembelajaran

==

2

LKPD berbasis PBL yang dikembangkan apakah
meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran

13

Adanya LKPD berbasis PBL apakah dapat membantu
peserta didik lebih aktif dan terlibat langsung dakam

14

Mﬁ&'ﬂ!“

LKPD berbasis PBL apakah dapat membantu peserta
didik demgan mudsh dun cepet dalom memahami
maleri

15

LKPD berbasis PBIL apakah dapat membantu guru
dalam menyampaikan maten kepada pesenta didik

=

D. PENSKORAN

Skor minimal

I5x 1= 13

Skor maksimal :15x5=78
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Mmmwb«ikmxlgﬁx 100%

Keterangan:

Xi “ Nilai presentase validitas

s = Jumlah skor total yang diperolch

Smax = Skor Maksimal

Kritcria Penilaian
Persentase ' |

81 - 100 SangatLayak |
61 - 80 Layak
41-60 Cukup Layok
21 - 40 K La
0-20 Tidak Layak

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

£ g_.lo..%_ St 00 aefae0eg oy
Yoba WA

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang tclah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Maleri Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilai dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak kyak digunakan untuk uji coba
Mohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan.
Metro,  Juni 2025
Peserta Didik

Dage-
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INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Nama ; Nodya Rieky nur potr
Kelas .5
Sholss SO N3 Meeo barot

HariTanggal  : QOS5 Junt 203F

A PENGANTAR
Angket penilaian ini digunaken untuk memperoleh penilaian respon pescria didix
terhadap alat ukur kelayakan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pecaban Kelas V SDN 3 Mcwro Barat
yang dikembangkan, Saya ucapkan terimekasih kepada pescrta didik yang telah bersedia

merespon dan mengisi lembar kerja ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada kolom yang telah discdiakan.
2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan peda kolom di bawah ini, kemudian beri tanda
ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian scbogai berikut:

Skor 1 - Tidak baik Skor 4 : Baik
Skor 2 : Kurang baik Skor 5 : Sangat baik
Skor 3 : Cukup baik

3. Seteleh mengisi semua item angket, peserta didik diminta untuk memberikan catatan
yang nantinys akan dijadikan scbagai pedoman perbaikan pengembangan lembar
kerja peserta didik berbasis problem based learning.

4. Atas ketersedisan pesertn didik untuk menilai pengembangan lembar kea peserta
didik berbasis problem hased learning s1ya mengucapkan terimakasih.
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No

C.PENILAIAN

Aspek yang dinilai

_Alternatif Jawaban

2

3

L

4

Bentuk atou tampilan Lembar Kern Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learming apakah
terlihat menarik

Tcks poda Lembar Kega Peserta Didik (LKPD)
berbasis  ProdNem Based lLearning  apakah dapat
terbaca denpan jelas

v

Gambor pada LKPD berbesis PBL apakoh terlibat
jelas

Tampilan wama peda lembar Kera Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learmning apaksh
menarik

Rahasa yong digunakon apakeh mudah dipabami

Materi yang ada pada LKPD berbasis PBL apakah
disajikan denpan jelas

Materi yang disajikan di LKPD opakeh sesuai dengan
mateni operasi hitung penjumishan dan pengurangan
bilangan pecahan untuk peserta didik kelas V sekolah
dasar

Materi yang disajikan &i LKPD apakah mudah
dipabami oleh peserta didik tingkat sekolah dasar

Materi pecahan yang dissjikan i LKPD berkaitan
dengan  kehidupan  schari-hari  disgjikan  secara
mendalam namun mudah untuk dipabami

10

LmemrﬂLmd&mmmapu
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran

LKPD berbasis PEL vang dikembangkan apaknb dapat
meningkatkon  motivasi peserta didik  dalam

12

LKPD berbass PBL yang dikembangkan apekah
meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalom
pembelajaran

13

Adanya LKPD berbasis PBL apakah dapat membantu
peserta didik bebih aktif dan terlibat langsung dalam
pembelajaran

14

LKPD berbasis PBL apaksh dapat membantu peserta
didik dengan mudah dan cepst dalam memahami
materi_

15

LKPD berbasis PBL apakah dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik

B A EE RN ESNES o Rl o

D. PENSKORAN
Skor minimal ISx1=135
Skor maksimal :15x5«75
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Presentase skoe sebagai berikut: Xi = & x 100%
Keterungan:

Xi = Nilai presentase validitas

s = Jumiah skor total yang diperalch

Smax = Skor Maksimal

Kriteria Penilaian
(%) Kriteria
81 - 100 Sangat Layak
61 — 80 Layuak
41— 60 Cukup Layak
21 - 40 K
0~20 Tidak Layak

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Sanyg\ bagus
v

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, Jombar validasi kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilai dinyatakan:

1. Layak digunaken untuk uji coba tanpa revisi

2, Layak digimakan untuk uji coba setelah revisi

3, Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan,

Metro,  Jumi 2025
Peserta Didik

wedys _
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INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
ANGKET PENILAIAN PENGAMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Nama : Lﬂli})ﬂm&hhjdmm
Kelas AN |
Sekolah : QA N300, botet.. e

HariManggal = BRRSuOL 202 o

A.PENGANTAR
Angket peniluian ini digusakan untuk memperoleh penilaian respon peserta didik
terhadap alat ukur kelayokan Pengembangan Lembar Kega Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pecahan Kelas V SDN 3 Metro Barat
yang dikembangkan. Saya ucapkun terimakasih kepada peserta didik yang telah bersedia
merespon dan mengisi lembar kerja ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian beri tanda
ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai besikut:

Skar 1 : Tidok baik Skor 4 : Baik
Skor 2 : Kurang baik Skor 5 : Sangat baik
Skor 3 : Cukup baik

3. Setclah mengisi semua item angket, peserta didik diminta untuk memberikan catatan
yang naotinyn akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan peagembangan lembar
kerja peserta didik berbasis probiem based fearning.

4. Atas ketersediaan peserta didik untuk menilai pengembangan lembar kerja peserta
didik berbasis problem based learning saya mengucapkan terimakasih.



C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Alternatif Jawaban

2

3

4

Bentuk atau tampilan Lember Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning apakah
terlihat menarik

"

Teks pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis  Problom Based Learming  opakoh dopat
terbaca dengan jelas

Gambar pada LKPD berbasis PAL apakah terlibat
dengan jelas

v
(
(

Tampilan warma pada Lember Kena Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning apakoh
menarik

Bahasa yang digunakan spakah modah dipahami

Materi yang ada pada LKPD berbasis PBL apekah
disajikan dengan jelas

Mnlcli)md'cai.ihndi LKPD opakah sesuai dengan
materi opcrasi hitung penjumishan dan pengurangan
bilangan pecahan untuk peserta didik kelas V sckolah
dasar

Materi yeng dissjikan i LKPD apakah mudah
dipahami oleh peserta didik tingkat sekolah dasar

<

Materi pecahan yang disajikan di LKPD berkaitan
dengan  kehidupan schari-hari  disajikan  secam
mendalam namun mudah ustek dipahami

LKPD berbasis PBL yang dikembangkan apakah dapaxt
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran

LKPD berbasis 8L yang dikembangkan apaknh dapat
meningkatkan  motivasi  peserta didik  dalam
pembelajaran

12

LKPD berbass PBL yang dikembangkan apakah
meningkatkan minat dan keaktifan pescrta didik dalam
pembelaj

13

Adanya LKPD berbasis PBL apakah dapat membaniu
peserta didik lebih aktif dan terlibat langsung dalam

pembelajaran

14

LKPD berbasis PBL opekah dapal membantu peserta
didik dengan mudsh dan cepat dalam memobami
materi

15

LKPD berbasis PAL apakah dapat membantu guru
dalam menyampaikan maten kepada peserta didik

1. PENSKORAN
Skor minimal  :ISx 1 =15
Skor muksimal :15x5=75
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Presentase skor sebagal berikut: Xi = 22 x 100%
Keterangan:

Xi * Nilai presentase validitas

s = Jumiah skor total yang diperalch

Smax = Skor Maksimal

Kriteria Penilaian
e Kriteria
81 - 100 | SangatLayak |
61 - 80 Layak
41 ~ 60 Cukup Layak
21 - 40 Kurang Layak
020 Tidak Layak

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

precte. b, 099 b, seangeb. Laul...

‘;otL')

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning pada Matcri Pecahan Kelas V
SDN 3 Metro Barat yang dinilai dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberikan tanda (silang/dilingkani) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan.

Metro,  Juni 2025
Peserta Didik

ok L




167

Lampiran 7 : Hasil Kerja Peserta Didik

ysong dipotong menjedi 5
bagisn

G«mduwmmm '
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/-i

Kemudian Khalsa den Puyl
m;m

Terdapat sebush semangea .2;
yong dpotorg menjis 5 5
bagien

oy

Berdasarkan permasalahan di atas, isilah kolom yang telah disediakan di
bawah ini untuk membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi!
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* Bentuklah kelas menjadi empat kelompok. Tiap kelompok terdiri deri
4 orang!

+ Setelah kelompok sudah dibentuk, tuliskan nama anggota kelompok
pada kolom yang telah di sediakan!

O nvusYn

® kaeAhvo
® Ao

© 96

Perhatikan permasalahan berikut!

Mmuludsluwdantulﬂommbmgammd
sm.nlbshg-mwngdadwmmbma&mw Hu-vdu\
tghu . Jixa oir yang tersisa sebanyok uuv mlubonpobralr
yong terpakai? Apakeh kallan dapat mombm Gibran dan Lutfi
memecahkan masalah tersebut?

Berdasarkan permasalahan tersebut jawablah pertanyaan berikut init

* Bagaimana cara mengubah pecahsn compuran menjadi pecashan
binsa?

* Beropa fiter total air yang dibawa Gibran dan Lutfi?

* Berapa liter air yang terpakei untuk menyiram bunga?
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S 000
MR

CEL | MENGORGANSASIPESENTADOK UNTUKBELAMR |

. mmwmwmwmm
4 orang!

* Setelah wmmunnmmmw
pada kolom yang telah di sediakan!

@ Nadya
@ 20hca
(® Abay

@ khasan

Perhatikan permasalahan berikut!

Pak Bambang memiliki kebun mam-, hari pertama la memanen
’ kuintal, hari ltoduo ia memanen > 1 kuintal mangga. Pada hari
lmlgo ia mnjul 1 kuintal dari uluwh mangganya. Berapa

kuintal mangga yano masih dimiliki pak Bambang? ,l,

1
Ibu memiliki -:- liter minyak goreng. 7 liter digunakan untuk

menggoreng tempe, dan % liter digunakan untuk menggoreng
pisang. Berapakah sisa minyak yang dimiliki ibu? ~——




- eee
MRS

+ Bentukdah kelas menjadi empat kelompok. Tiop kelompok terdirl darl
4 orang!
* Setelah kelompok sudah dibentuk, tuliskan nama anggota kelompok

Pak Bambang memiliki kebun mangga, harl pertama ia memanen

-} kuintal, hari kedua ia memanen -;-lminul mangga. Pada hari
ketiga la menjual % kuintal dari seluruh mangganya. Berapa
kuintal mangga yang masih dimiliki pak Bambang?

Ibu memiliki % liter minyak goreng. % liter digunakan untuk

menggoreng tempe, don -:- liter digunakan untuk menggoreng

pisang. Berapakah sisa minyak yang dimiliki ibu?
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I:lawabanl
3 r Nl

'«T""l‘ '&’rgi"j_i’:’z! 13 /
kelipatan 4 U, 8(12) /)
k.l;?a(‘nﬂ 2: 2.%6,8, IO@

kelpatan 3:3, 6,0@
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S 000 |
MR

* Amati gambar pada kolom di bawah inil
* Setelah gambar diamati, pasangkan gambar dengan bilangan
pecahan yang sesuail

O O—~On
B

L




R‘?ﬁ ?

* Amati gambar pada kolom di bawah ini!

* Setelah gambar diamati, pasangkan gambar dengan bilangan
pecahan yang sesuail

r‘@ﬁ' |

DU DS

3.
2

@&

+ Bagaimanakah menurutmu gambar pecahan 142 bagian. Berikan
contoh gambar masing-masing pada kolom berikut

175



* Amati gambar pada kolom di bawah ini!

* Setelah gambar diamati, pasongkon gambar dengan bilangan
pecahan yang sesuail

”
s
)
\

3

Q-9 |

. Mmmmu;ubum La=? baglan. Beriken
contoh gambar masing-masing pada kolom berikut

i gy

Rok: 4

176



177

Datalah gamber di atas yong menunjukkan pecahan ,.. ;_ ‘... terdapat pada
nomor berapa don kerjakan pada kolom berikut!

33 combare 2 |

Gambar ke .4

Gambor ke 3 |

Bu Fitrl memilki persediaan gula sebanyak 33Xs. Kemudian, digunakan
untuk membuat kue sebanyak .%x,.ummgnmm
disimpan?

Irul membedl l; mmwmm;} loyang
plzza. Berapakah totel pizza yang mereks miliki?
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Setelah menyelesaikan proses penyelidkan don  pemecohan
masalah, pesena didik diminta untuk menyajikon temuan yang
ciperoleh dengan cara mempresentasikannys di depan kelas. Untuk
itu rencanakan dan persiapkan presentasi yang menarik don efektif,
Jika ada pertanyaan dari teman yang menjadi audiens, jewablah
dengan memberikan penjelasan yang jelas.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan saran dan komentar
terkait pembelajaran yang dilakukan. Selain tu peserta didik juga dapat
menuliskan materi apa saja yang telah dipelajori dan dikuasai seteloh

pembelajaran selesal.
Tulislah pada kolom berikut!

hl\nterl yang belum dikuasal Materi yang sudah dikuasai
[ ¥ oo
N \.J

g"dd" Po\"am P. bioco P.ngpo
——

-
teri yang dianggap sulit Perasaan setelah melakukan
Mty v keglatan pembelajaran

7

A A A A
v
bdak odg CenonC




.

| Setelah menyelesaikan proses penyelidikan dan pemecahan
masalah, peserta didik diminta untuk menyajikan temuan yang

diperoleh dengan cara mempresentasikannya di depan kelas. Untuk
itu rencanakan dan persiapkan presentasi yang menarik dan efektif.
Jika ada pertanyaan dari teman yang menjadi sudiens, jawablah
dengan memberikan penjelasan yang jelas,

Peserto didik diberikan kesempatan untuk memberikan saran dan komentar
terkoit pembelajaran yang dilakukan. Selain itu peserta didk juga dapat
menuliskan materi apa saja yang telah dipelajori dan dikuasal setelah

pembelajaran selesai.
Tulislah pada kolom berikut!

[ Materi yang belum dikuasai

Gx
V0 adag
\_/

_

[ Materi yang sudah dikuasai
Pecohan (7~
0 0 0

Do

r~

Materi yang dianggap sulit

0 0 %

6 ad o @

Perasaan setelah melakukan
kegiatan pembelajaran

A ~
(;Oooo" ¢ Sekal :

v S O
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/Kalista masih memiliki 5 potg
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.]yang dlserahkan kurang dan maslh membuwhkan 1-’-: kaln

lagi. Berapa total kain yang dlbutuhkan"mﬁik: _;mtul: |
» ’ 2P A \
.A »

%\'4\ kain gmq Abu‘v""ﬂn oddahs '9 :
pecahan biasa, 6_\‘ Pecahtn Caﬂ'PJran
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Lampiran 8: Modul Ajar Kelas V Materi Pecahan

MODUL AJAR MATEMATIRKA KURIKULUM MERDEKA

. Pxoﬁl?ehjuhncuihmhghdhpniddlhhaimndnmhpﬂmhn)m
mala Fsa; peserta didik menahame bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta dengan
segala kesempumaannya, termasuk keberadaan maten: pecahan vang sering diteavunya
dalam kelsdupan sehan-bar

e Profil Pelajar Pancasiln yaag mgin dicapmn adalal peserta didik saling bergotong royong:
peserta didik saling bekerja sama dalam menyelesaikan twgas kelompok dan saling

. \ . tukmoputn penjumizhan dan penpurangan pecahan (C3)
2, mmmmunw&aambhaumbnm;mdmmm
1]\ AJ..L.L‘.L" - m dalam kehidupan sehan-han (C

wmmmmmmmmwnmww
‘-




DESKRIPSI KEGIATAN

......

I. Gumu meoyambut peserta didk  dengan  gembira  dan
wembuka pelajacan dengan salmn

2. Gum memimnpin untuk berdo’a sebelum belnjar, memenkss

kezapibnn dan kebersihan kelas

Guru memeriksa kehadirng siswa

4. Gum mengnjak siswa wtuk melakokan ice breaking (tepuk

semangat, wurojaah, dan bemyanyi bersaaa)

Guru menyampatkan maten yang akan dipelajan

Gur menyampakan tujisan pebelagaran

m menyampailkan pertanvaan pemantik kepada peserta

A Apa contoh benda yang dapat dibapy dan membentuk
pecahan yang ada dssekitanmn?

b Bapammana cam menghiting bagian benda yang sudah
dibag tessebut?

-

Mo

Sintaks 1 (PBL-Mengorientasi peserta didik pada masalah)

o Peserta ddik mengunati Power Pount serta mendengar an
pauchunmdlpwmhsmms-mpcuhm.
oparasi pensundaban  dan pengwangan pecalian biasa,
serta penuasalalian yang akan dipecahkan oleh peserta
dudik

o Poserta didk  melakukan  tanya  jawab  seielah
mendengakan pewjelasan guru tentang jenis-jews pecuban,
opun'pujmlahm &nmmpmhmbmumh

ukan dipecabkan oleh peserta dadik
yangdmphnpudu?wum

o Poserta didik dimima untuk  menyebutkan  jenis-jends
pecabian. dan cara untuk melakukan operast penjumlahan
dan pengurangan pecalian brasa

¢ Peserta dadkk dibagikan Lembar Kepa Peserta Dadk
(LKPD) dan diminta untuk mengsnati kegistan forum
diskusi 1, yang  diawali  dengan  menyelesaikan
pennasalaban sederbana secara individu

Sintaks 2 (PBL-Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar)
o Peserta didik dibags wenjadi enpat kelompok sesuai basil
asesmen kesiapan belajar peserta didik.
o Peserta dichk dmanta untak mendengarkan penpelasan g
bagaimana cara menggunakan LKPD.

Sintaks 3 (PBL-Membimbing penyvelidikan individe maupun
kelompok)
o Peserta didik bersama kelompoknyva mengenakan TKPD
yang dibenkan oleh guru
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o Peoserta dichk dipontou oleh gimu dalam keterhibatan diskusi
kelompok.

Sintaks 4 (PBL-Mengembangkan dan Menyajikan hasil Karya)

o Poserta dihik bersmma  kelompoknyn  mempersiapikan
LKPD yang akan dipresentasikan

e Peaserta ik menerima petimpuk dan gum  tentang
peraturan dan unetan preseatasi.

o Peserta didik  scbegai perwakilan  kelomgpok
mempresentasikan hasil diskusi LKPD di depen pescita
dadik lntnaya.

Sintaks 5 (PBL-Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan)

o Poserta didik dan kelompok lam membenkan tanggapan
kepada kelompok yang telab presemtasi.

o Peserta didik dmmnta unmk membenkan saran dan
komsentar terkait pembelajaran yang dilakukan pada kolom
yang tersexha & LKPD masmg-masing.

o Peserta didik menerima pengnatan dan gum

o Gurt mennnta peserta duhk ik mengenakan  pada
bagian "Ayo Mcmecahkna Masalsh” pada LKPD uatuk
tugas di ramaly.

Kegoatan Akhir

1. Gurs memmta siswa untk imenyimpulkan hasil dan kegatan
pembelsjaran

2. Gumu dan peserta idik mebakukan refleks: bersama. Peserta

3., Gum menymupmkan petugiuk  kegintan  pembelajuan
selagutuyn )

4. Gum menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan
salam

Kewatan 2

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKAS
WAKIU

Keglatan Awal

1. Gum menyambut pesertn cidik dengan  gembsra dan
membuka pelayaran dengan salam

Guru memumpin untuk berdo’a sebelum belujar, mwemenksa
kerapibnn dan kebersihan kelas

Guru mapenksa kehadiran siswa

Guru mengajak siswa wtuk melakukan fce breaking (tepuk
sernangs, unrojaal, dan bemyunyi bersausa)

Guru menanynkan dan membabas tugos “Ayo Memecahkan

1

' ok o

wn

|
|

2. Apa perbedaan pecahan binsa dengan pecahan campuraa?
b. Benkan comtoh benda  nyata pecahan campuran?

15 menit
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Keglatan Inti

Sintaks 1 (PBL-Mengorientasi peserta didik pada masalah)

¢ Peserta didik mengamati Power Pomt serta mendengarian
penjelasan guru di papan tulis tentang operasi pewjunlabion
dan pengurangan pecaban cumnpuran, senta pernasalaban
yang akan dipecalikan obel peserta didik

o Poserta dahk  melakukan  tanya  jawab  selelah
mendengarkan  pemjelasan guma teptang  operast
penmjumlabhan  dan pengumngan pecahan campuran serfa
permasalahan yang akan dipecahkan oleh peserta dxhik
yang disapkan pada Power Point.

e Peserta didik dimunta untk menyebutkan cam untuk
melakukan operas penjumlahan dan pengurangan pecaban
campuran.

o Peserta didik dimints uneuk mengamat: dan menyelesaikan
permasalalian pada fonun deskus: 2

Sintaks 2 (PBL-Mengorganisasikan peseria didik untuk
belajar)
¢ Peserta didik dibag mengadi empat kelompok sesnai hasl
asesmen Xesapan belajar peserta dadik.
o Peserta didik dininta untuk mendengarkan penjelasan guru
bagaimana cara menggunakan LKPD.

Sintaks 3 (PBL-Mcmbimbing peayelidikan individa maupun

kelompok)
o Peserta didik bersama kelonpokuva mengenakan LKPD

yaug dibenkan oleh garu
o Peserta dichk dipantan oleh g dalam keterlibatan deskus
kelompok

Sintaks 4 (PBL-Mengembangkan dan Menyajikan hasil karya)
o Posaita didik bersama  kelompoknyn  mempersiapkan
LKPD yang akan dipreseuatasikan
o Peserta diik menerima petimyuk dan gum  Tentang
peratiuran dan unstan presentas:
o Peserta didik secma kelompok mempresentasikan hasil
diskusi LKPD di depan peserta didik lainnya.

Sintaks 5 (PBL-Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan)

o Peserta dadik dani kelompok lam membenkan tanggapen
Kepada kelotpok yang telab presentasi.

o Peserta dilik dimmta untmuk membenkan saman  dan
komentar terkait pembelajaran yang dilakukan pada kolom
yang tersedia di LKPD masimg-masng.

o Peserta didik mene i penguntan dari guru

o Guru meminta peserta didik unnk mengerjakan pada
bagian “Memecahkan Masalah™ pada LKPD untuk tugas di
rumah.

35 menit

Kegintan Akhir

1. Gum menunea siswa nutnk menyumpulkan hassl dan kegiatan

pembelsaran
7 am dwn nscarta dudals mslalnlan eflaler harcama Pacarts

10 menit




Janwaban

Ya

Apakah kabar anak-anak baik han my?

Apakah han mi ada yang sedang sakit?

| Apakal anak-amak sudah sanapan?

anak-aak semangat belujar bt a?

Apakah
Apakal: tacs makin suak-anak belajar?

Apakah anak-amak siap unnk belsjar matemanka han m?

*  Disgosik koguitif

No.

Pertanyaan

Apa saga penas-jems dan bentuk pecahan yang anak-anak ketaban?

Apuoomohbedayngdam&apdanmwntpedmmm

1
2
disekitanmu?
3| Bagumana cara menghiting bagian benda yang sudsh dibaga tersebut?
4 Appabe&mpeul-nbmdqpumw
5. | Apa contoh perusasalahan yang berkaitan dengan operass penpumialian dan
g ditermu di schan-han?
2. Asesmen Formatir
*  Observasi
Instamen pentlazan
Benlah mlas angka 1-3 pada kolom yang tersedia nka peserta didik telah memmmjukan
laku tersebut
Nama Nilai
No | Peserta | Partisipasi Mengerjakan Menyclesaikan | Membantu
Didik dalam tugas soal individu anggota
diskusi kelompok kelompok
- kelompok |
I |
2. |
3. |
4. |
. |
dst
Keleraugan |
1 = tidak terlihat
2 = terlihat tidak sepenmburya
3 = terlibat sepenalmya

*  Soal Islan dan Esai
Terlampir di LKPD Forum Diskusi | dan 2

Forum Diskusi | dan Ayo Memecahkan Masalah pada masmg-masing nomor dapat
(ﬁnhdmkmnubm

-

- Pm#O(Jwaban benar, nawun hanye mencangkup begion poirn kimci, clau
penjelasan kurang jelas dan kurang tepal.

berikut.
Pom S0 (Jawaban bemar dar lengkap, sena point kunci difelaskan dengan

189



7 Poim 30 (Jawaban benar, namum powt bnct ndak lengkap)
# Polm 20 {Jawaban benar, namim potni bunct ridak dtserrakan)
7 Poim 10 (Jawaban salah, namun berusaha untuk mengerjakan)
»  Poim 0 (Jawaban tidak tersediavidak diisi)

Fooum Diskusi 2 dan Memsecalikan Masalah pada masing-masig pomor dapat dimlai
dengan ketezangan sebagat benkut.
7 Poim 30 (Jawaban berar dan lengkap, senma point kunci dijelaskan dengan
tepat),
> Poim 20 (Jawaban benar, namun hanwva nencanghup bogian poin bunci, alau
penjelasan kurang jelas).
» Poim 10 (Jawaban sebagian benar, ataw ada poin kunci vang salah atow tidak
difelaskan,
» Poitm 5 (Jawaban salal, namim berusaia untick mengerjakan)
7 Poim 0 (Jawaban tidak tersedia/tidak dvisi)
3. Asesmen Sumatif
Ascsmen sunsitif merupakan ascsmen vang digunakan gum setelah menyclesaikan proses
pembelajaran. Hasil asesmen sumanf digunakan unmk mengakur pencapasan hasil belajar
peserta dudik dan mendorong votuk melakukan aks dalam mencapa: kompetens yang dituju
Asesmen sumatif yang digunkan adalah sebagai berikut:
e Tes terubis
Terbaupar di LKPD pemilainn sunatif
Jumlal benar x 20

vaan
Peserta didik yang telah mencapai KKTP pada maten operass penjusniaban dan pengurangan
pcmhmmmeutmknpembch;nmdmgmmmgkﬂhhn):khmmnm

Pesertn ddik yang behn nencopes KKTP pada maten operasi peumdahan dan pengurmngan
pecaban, gun mwemberikan petnbelajaran dengan matent yang lebil sederthana dan contoli soal
yuag lebih madah,

) N L MALS ANy o8

Tabel Reflekst Untuk Peserta Didik

Na. Pertanyaan
1 Sudahkah kalan memahams maten han 1m?

2. | Apakah kalian menyuka: pembelajaran pada han ini?
3, | Apa sajo kesulitan pada pensbelajarag beai ini?
Tabel Refleks! Untuk Guru

Na. Pertanyaan

Apakah pembelajaran yang dilakuakan beralan dengan efeknf dan kondusP?

Apa sya kesuhitan pada pembelmaran han m?
Bagaumana keterlibatan peserta didik?

badlid b
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L. GLOSARIUM

1. (‘lpaun pembelajaran adllah I:emmnn yang dmcrold: melnlm lmumlmm pcnnchlmn.
stkap, keterampilan, kompetens:, dan akumulass pengalaman belagar peserta didik.

2. Metode pembelajaran mempakan cara yang dilakukan gum unfuk mewundkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta dadik mencapa kompetens: dasar atan seperangkat
mdikator yaug telah diictapikan.

3. Model pembelsjaran mengakan kevangka koaseptual yang melukiskan prosedur  yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

4, Pelym Pancasila mwenpakan perwujudan pelsiar Indopesia sebagai pelsjar sepangang bayat
yang wemiliki kompetenss global dan berperilaku sesu dengan mlai-ailos Pascasila, dengan
cuam <in utasea: berisen bertakwakepads Tuban Yaog Maha Esa. dan berakhlak mulia,
berkebmeknan global, bergotong royong, mandin, bemalar knitis, dan kreatif.

5. Pengaysan adalab kegiatan yang diberikan kepada pesenta didik kelompok cepat agar wercka
dapat mengembangkan potersimyva secara optimal dengan memantaatkan sisa waktu yang

dumilikinya.
6. Rc!hhua&hhuhlﬁhspﬂmhmdnhmmghmhnumn&nmmm

PERMEND!KBUD NOMOR 033111111111 11IVH/KR?2022 TENTANG CAPAIAN
PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINIL, JENJANG PENDIDIKAN
DASAR, DAN JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH PADA KURIKULUM MERDEKA

Fimnanawatt, Meita dkk (2022). Buku Panduan Guru Matematika untuk SD Kelas V Jakana:
Kementenan Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia

Fitriapawati, Meita, dik (2022) Buku Siswa Matematika uotuk SD Kelas VJakarta: Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indowessa

LAMPIRAN

A. Baban Ajar

B. LKPD

Metro, 21 April 2025
Guru Kelas Penelit
1.’!!
Flitrl Anita Sarl, S.Pd Ima Faragll
NIP. 199503022024212019 NPAM, 2101031012
Kepala SD Negerl 3 Metro Barat
1
Wahyudi, S.Ag

NIP. 197001182007011003
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Lampiran 9 : Dokumentasi Bukti Prasurey
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Lampiran 10 : Dokumentasi Uji Coba Produk Kepada Guru Kelas dan Peserta Didik
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Lampiran 11 : Desain LKPD berbasis PBL

Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD

MATEMATIKA

Berbasls Problem Based Learnine ( PBL )

¢

0?7

s ? Materi: Penjumlahan & Pengurangan Bilangan Pecahan
’

/

AR S
Nama : )

Gsal Sekolah :

)
DisusuryOleh: Ima m
Studi ikan Guru iyah v
Fakultas dan Keguruan
IAIN Metro "
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LKPD

Berbasis Problem Based Learning
(PBL)

Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Pecahan

Kelas V
Semester 11

Penulis
Ima Faragil

Design Layout dan Cover
Ima Faragil

Dikembangkan Atas Bimbingan
Dr. Siti Annisah, M.Pd o

Validator Ahli Materi
Juitaning Mustika,M.Pd

Validator Ahli Media
Ayyesha Dara Fayola,M.Pd




Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT,, atas segala rahmal dan karunia-Nya
sehingga penulis dapatl menyelesasikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) SD/MI Berbasis Problem Based Leorning (PBL). Sholawat
beriringkan salam semoga senantiasa tercurah limpah kepada suri
tauladan kita Nabi Muhammad SAW. Tidak lupa penulis ucapkan terima
kasih kepada Ibu Dr. Siti Annisah, M.Pd selaku dosen pembimbing
akademik sekaligus dosen pembimbing skripsi, Ibu Juitaning Mustika,
M.Pd selaku validator ahli materi, Ibu Ayyesha Dara Fayola, M.Pd selaku
dosen ahli media dan Ibu Fitri Anita Sari, S.Pd selalu Guru Kelas V SD
Negeri 3 Metro Barat.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) SD/MI Berbasis Problem Based
Leamning (PBL) dibuat dengan tujuan untuk memberikan bahan ajar yang
baru dan dijadikan sebagai sarana meningkatkan minat belajar peserta
didix. LKPD Ini dllengkapi dengan soal-soal yang disesualkan dengan
materi serta penyampaian materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan juga kurikulum merdeka yang ditetapkan oleh
pemerintah,

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan LKPD berbasis PBL ini
masih banyak kekurangan, kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat diharapkan penulis deml meningkatkan kualitas LKPD ini dan
dapat memberikan kebermanfaatan bagi pendidik maupun peserta
didik.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Metro, Apri 2025
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HALAMAN JUDUL I

KATA PENGANTAR 11}

DAFTAR ISI v
CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN......cccoe.  V
KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN.........cccounicinane VI
PETUNJUK PENGGUNAAN vil

TABEL LANGKAH PEMBELAJARAN PBL

Forum Diskusi 1

Ayo Memecahkan Masalah

Pendalaman Materi.

A Pengertian Bilangan Pecahan,

B. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan.

Forum Diskusi 2

Memecahkan Masalah.

Pendalaman Materi

Penilaian Sumatif

DAFTAR PUSTAKA.

BIODATA PENULIS
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Peserta didik dapat membandingkan dan
mengurutkan berbagai pecahan termasuk
pecahan campuran, melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan,
serta mclgknku;;pqudhu dhn-:péﬁbuluu
pecahan dengan bilangan asli.

1. Melakukan penjumlahan dan
‘pengurangan pecahan.

a3 Menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan penjumlahan dan
ypen_guryu'ghu pecahan
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1. Peserta didik mampu menentukan hasil
dari penjumlahan dan pengurangan
pecahan.

2.Peserta didik mampu memecahkan
permasalahan yang berhubungan
dhmn-:penjhmlahanrdén:ponxunmn

pecahan dalam kehidupan sehari-hari




1. Berdoalah terlebih dahulu!

2. Bacalah petunjuk penggunaan LKPD yang telah diberikan
dengan cermat!

3. Bacalah sumber lain untuk memperkuat pemahaman!

4. Baca dan pahami materi tentang operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan serta permasalahan yang
disajikan!

5. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada!

6. Kerjeakan lembar kerja operasl penjumiahan dan

pengurangan bilangan pecahan secara individu atau
kelompok sesual perintah!
7. Jika mengalami kesulitan dalam memahami dan

mengerjakan tugas, dapat bertanya kepada teman, guru,
atau memahami kembali petunjuk untuk melakukan operasi
penjumahan dan pengurangan bilangan pecahan yang
tersedia di LKPD dengan cermat!

8. Kumpulkan hasil kerja sesuai dengan waktu yang telah
disepaxati!

9. Jika sudah selesal sitahkan dikumpulkan!
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mengevaluasl proses
pemecahan masalah

Mengarahkan

permasalahan

Membentuk
kelompok {4 orang)
dan merencanakan
keglatan
penyelidikan

Melakukan
penyelidikan terkait
masalah yang
sedang dipecahkan,
balk secara individu
maupun kelompok

Memyusun dan
mempresentasikan
hasil pemecahan
masalah yang baru
saja dilakukan

Mendokumentasikan
masukan-masukon
gury yang berkaiton
dengan pemecahan
masalah yang baru
saja dilakukan
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Berdasarkan permasalahan di atas, isilah kolom yang telah disediakan di
bawah inl untuk membantu memecahkan permasalahan yang dihadopi
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* Bentuklah kelas menjadi empat kelompok. Tiap kelompok terdiri dari
4 orang!

* Setelah kelompok sudah dibentuk, tuliskan nama anggota kelompok
pada kolom yang telah di sediakan!

©
&

Perhatikan permasalahan berikut!

Pak Bambang memiliki kebun mangga, hari pertama ia memanen

-:- kuintal, hari kedua ia memanen % kuintal mangga. Pada hari
ketiga ia menjual % kuintal dari seluruh mangganya. Berapa
kuintal mangga yang masih dimiliki pak Bambang?

Ibu memiliki % liter minyak goreng. % liter digunakan untuk
menggoreng tempe, dan % liter digunakan untuk menggoreng

pisang. Berapakah sisa minyak yang dimiliki ibu?
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29Be
l'.lawaban ]'
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l Setelah  menyelesakan proses penyelidikan dan  pemecahan
masalah, peserta didik diminta untuk menyajikan temuan yang

diperoleh dengan cara mempresentasikannya di depan kelas. Untuk
Itu rencanakan dan perslapkan presenasl yang menarik dan efektif.
Jika oda pertanyson dori teman yang meniadi audiens, jowablah
dengan memberikan penjelasan yang jelas.

':‘5‘1

>

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan saran dan komentar
terkalt pembelajaran yang dilakukan. Selain itu peserta didik juga dapat
menuliskan moterd opo sojo yong telah dipelojori don dikussai setelah
pembelajaran selesal.

Tulislah pada kolom berikut!

Materi yang belum dikuasai Materi yang sudah dikuasai

-

Materi dianggap sulit Perasaan setelah melakukan
e ? kegiatan pembelajaran

L4
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nmmmmummg;—m.magmmum
kado. mmkmwmmmmmmnww
mnmmmmmsm

mmmummmm

Boagaimana cara menyamakan penyebut dari pecahan .:.,%‘4..%
agar bisa dioperaskan?

( Berapa meter panjang pita yang terpakai untuk menghias kado? )
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s

* Amati gambar pada kolom di bawah inil
+ Seteloh gambar diamati, pasangkan gambar dengan bilangan

O~

0
C D

pecahan yang sesuail
~O
/’
/ o

D

3
5

: s
el Y= )y

* Bagaimanakah menurutmu gambar pecahan ..’ bagian. Berikan
contoh gambar masing-masing pada kolom berikut
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Suatu hari Ferdi dan Abay mengecat tembok di sekolah. Dari g
hﬁonumbokmdiat.mmmwm
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l Setelah  menyelesakan proses penyelidikan dan  pemecahan
masalah, peserta didik diminta untuk menyajikan temuan yang

diperoleh dengan cara mempresentasikannya di depan kelas. Untuk
Itu rencanakan dan perslapkan presenasl yang menarik dan efektif.
Jika oda pertanyson dori teman yang meniadi audiens, jowablah
dengan memberikan penjelasan yang jelas.

':‘5‘1

>

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan saran dan komentar
terkalt pembelajaran yang dilakukan. Selain itu peserta didik juga dapat
menuliskan moterd opo sojo yong telah dipelojori don dikussai setelah
pembelajaran selesal.

Tulislah pada kolom berikut!

Materi yang belum dikuasai Materi yang sudah dikuasai

-

Materi dianggap sulit Perasaan setelah melakukan
e ? kegiatan pembelajaran
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D

A. Pengertian Bilangan Pecahan Aot Charaan 1?

‘ ?
‘% ' pecahan it?

Bilangan pecahan merupakan perbandingan antara dua
bilangan cacah dengan pembagi bukan nol dan

dinyatakan dalam (b bukan ngl). Bilangan pecah atau
pecahan dilambangkan dengany, dibaca a per b. Dimana
a dan b bilangan bulat dan b bukan nol. Angka a sebagai
pembilang dan b sebagai penyebut.

Bilangan pecahan dibagi menjadi dua
macam, yaitu pecahan biasa dan pecahan
campuran,

» Pecahan biasa adalah pecahan yang
terdiri dari pembilang dan penyebut § ,
di mana nilai pembilang lebih kecll atau
sama dengan nilai penyebut.

e Pecahan campuran adalah pecahan yang
terdiri dari bilangan bulat dan pecahan
biasa .;,dengan asebagat bilangan bulat
dan ® sebagai pecahan biasa.
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B. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan

Pengerjaan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
dimulai dari bilangan pecahan dengan penyebut sama, kemudian
dilkuti dengan bilangan pecahan penyebut yang berbeda,
kemudian dilanjutkan dengan bilangan pecahan campuran

’\ Rumus Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan Biasa

6+15 21
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Cara 2

Jadl, untuk menyamakan penyebut harus mencari
(Kelipatan Terkecil) dari penyebut pecahan yang berbeda
Perhatikan langkah-langkah berikut:

1) Perhatikan penyebut pada masing-masing pecahan

i) Cori kelipatan masing-masing penyebut

i) Pilih kelpatan yang sama dan paling kecll

iv) Ubah penyebut dengan kelipatan yang sudah ditentukan
v)] Hitung operas! penjumiahan dan pengurangan pecahan

6=6,12,18, 24,
2=2,46,8,.

i) Dari ketiga kelipatan bilangan 3. 6, dan 2 ditentukan kelipatan yang
suma dan paling kecil adalah 6,
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Diketahui :
2.8 4
552513
Berdasarkan bllangan pecahan di atas, jJawablah pertanyaan berikut!

* Berapa hasil sederhana dari pecahan s%,z%,l.;- ?

* Berapa hasil penjumiahan dari 6%1»2-:-?

* Beropa hasil akhir dar operosi 5-:-+2%-l-:- ?




* Bentukish kelas menjadi empat kelompok. Tiap kelompok terdiri dari
4 orang!

* Seteloh kelompok sudah dibentuk, tuliskan nama anggota kelompok
pada kolom yang telah di sediakan!

Perhatikon permasalahan beckut!

Pada suatu harl Gibran dan Lutfi akan menyiram bunga yang ada di
sexolah, Masing-masing darl mereka membawa air sebanyak 3;ier dan
3ynter . Jiko oFr yang tersisd sebanyok siier . mako beropo liter air
yang terpekai? Apakah kalan depat membantu Gibran dan Lutfi
memecahkan masalah tersebut?

Berdasarkan permasalahan tersebut jawablah pertanyaan berikut ind

* Bagaimana cara mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
biasa?
* Berapa Mer total air yang dibawa Gibran dan Luth?

* Berapa Mer alr yang terpakal untuk menyiram bunga?
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l Setelah  menyelesakan proses penyelidikan dan  pemecahan
masalah, peserta didik diminta untuk menyajikan temuan yang

diperoleh dengan cara mempresentasikannya di depan kelas. Untuk
Itu rencanakan dan perslapkan presenasl yang menarik dan efektif.
Jika oda pertanyson dori teman yang meniadi audiens, jowablah
dengan memberikan penjelasan yang jelas.

':‘5‘1

>

Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan saran dan komentar
terkalt pembelajaran yang dilakukan. Selain itu peserta didik juga dapat
menuliskan moterd opo sojo yong telah dipelojori don dikussai setelah
pembelajaran selesal.

Tulislah pada kolom berikut!

Materi yang belum dikuasai Materi yang sudah dikuasai

-

Materi dianggap sulit Perasaan setelah melakukan
e ? kegiatan pembelajaran
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Datalah gambar di atas yang menunjukkan pecahan 3.:.'|.;..|.;. terdapat pada

nomor berapa dan kerjakan pada kolom berikut!

‘ Gambar ke _
‘ Gambar ke _ |

Perhatikan permasalahan berikut!

Bu Fitrl memiiki persediaan guia sebanyak 3 Ks. Kemudian, digunakan
untuk membuat kue sebanyak: .;x,.mummwmm

disimpan?

Irul membet x-:- loyang pizza. sedangkan Zohra membell :% loyang
pizza. Berapakah total pizza yang mercka miliki?
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Setelah  menyelesaikan proses penyelidikan dan pemecahan
l masalah, peserta didik diminta untuk menyajikan temuan yang

diperoleh dengan cara mempresentasikannya di depan kelas. Untuk
Itu rencanakan dan perslapkan presentasl yang menarik dan efektif.
Jika oda pertanyson darl teman yang menadi audiens, jowablah
dengan memberikan penjelasan yang jelas.

':?1

|

Peserta didik dberikan kesempatan untuk memberikan saran dan komentar
terkalt pembelajaran yang dilakukan. Selain itu peserta didik juga dapat
menuliskan moterd opo sojo yong telah dipelojori don dikussei setelah
pembelajaran selesal.

Tulislah pada kolom berikut!

Materi yang belum dikuasai | [ Materi yang sudah dikuasai

s

Materi dianggap sulit Perasaan setelah melakukan
e g kegiatan pembelajaran
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» Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan Campuran

Langkah-langkah menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan campuran,

Cara1




Diketahui bahwa pengurang lebih besar
dari yang dikurangi, maka dilakukan cara
meminjam satu pada bilangan cacah yang
dikurangi dan bilangan satu tersebut
diubah menjadi bentuk bilangan pecahan

12 12 12 ‘12 |
2i-gi

12 12

Jika pengurang sudah menjadi lebih
kecll dari yang dikurangl, maka bisa

dilanjutkan dengan operasi  hitung
pengurangan sebagal berikut:

13 .5 13-5 _8+4 2 E'
T T Gt e Ve o f

Jadi hasil pengurangan bilangan pecahan campuran dari

1 5 2 '
43 - 2-§adalah 15-
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Jadi hasil pengurangan bilangan pecahan campuran dari

4 1 5

~SEMOANGAT
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‘ Penerapan Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan
' Bilangan Pecahan pada Permasalahan di Kehidupan Sehari-hari

Lahan perkebunan milik ayah seluas 2hektar,
Akan ditanami singkong dan jagung, jika lohan yang
ditanami singkong sctuas hektar. Maka berapa
hektar lahan yang ditanami jagung?

Diketahui kebun milik ayah seluas: * ' hektar
Ditanami singkong: | hektar
Ditanami jagung: ?

Jika menemukan soal cerita yang berkaitan
dengan selisih, maka cara penyelesaiannya dapat
dilakukan dengan menggunakan operasi hitung

pengurangan bilangan pecahan sebagai berikut:

|

lel
x2

Jadi, lahan porkobumn milik ayah, yang dlunaml
jagung sdm hektar atau senilai dengan ‘
hektar.




Nadia membagikan parfum kepada tiga temannya.
Nasya mendapatkan juer parfum, Kayla s
parfum, dan Thalita jaer parfum. Berapa Hter
parfum yang dibagikan Nadia?

Diketahul Nadia membagikan parfum kepada Nasya, Kayla, dan
Thalita masing-masing: %:,,.}L.m-z-z.

Ditanya berapakah total parfum yang dibagikan oleh Nadia
kepada ketiga temannya?

Jika menemukan soal cerita yang berkaitan dengan jumlah
keseluruhan, maka cara penyelesalannya dapat dilakukan dengan
menggunakan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan
sebagai berikut:

L
5

34
5

Jadi, total parfum yang dibagikan oleh Nadia
kepada Nasya, Kayla, dan Thalita adalah s

227




228

Ferdi dan Abay memiliki masing-masing bambu dengan
panjang 15- dan 27w . Bambu tersebut kemudian
digunakan “untuk membuat mainan sebanyak 3gzm .

Berapakah sisa bambu yang dimiliki Ferd: dan Abay?

Diketahui Ferdi dan Abay memiliki bambu masing-masing:
I%u dan z%m

Akan tetapi sebanyak 3-;4- sudah terpakal.

Ditanya berapakah sisa bambu yang dimiliki Ferdi dan Abay?

Jika menemukan soal cerita yang berkaitan dengan jumlah
keseluruhanm bambu yang dimiliki, namun ada penyataan bahwa
terdapat pemakaian bambu yang menyebabkan jumliah bambu
berkurang. Maka cara penyelesaiannya dapat dilakukan dengan

menggunakan operasi hitung penjumiahan dan pengurangan
bilangan pecahan sebagai berikut:

2 1 1 2x4 _1x3 _ 1x6
l8+24 37—'3x«t+'4x3 “2x %6

8,3 .6

“1a ' *n

11 6 11 -6
_(;-Q)E-zﬁ - (3-3’?

=
.

Jadi, sisa bambu yang dimiliki Ferdi dan Abay
adalah %,,.
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& Zahra dan Zobwnhn membuat mm untuk kegiatan di
sekolah. mm ‘menyerahkan :-n kain kepada ptnhhit:..
-Ahn &mpl smlah penjahit mengulur mereka bm!up. !uln-;_

kan kurang dan masih m«n!muhkm 1im kain |
mmn yang dibutuhkan mereka untuk |
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Untuk mencapai kebahagiaan, pasti melalui banyak kesedihan
Untuk mencapai keberhasilan, pasti melalui banyak kegagalan
Untuk mencapai Kesuksesan, harus segera keluar dari zona

nyaman dan butuh banyak perjuangan
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Lampiran 12 : 1zin Prasurvei

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaton ¥ Hajar Dewantara Kampus 15 A ngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung M111
METRO Telapon (0725) 41507, Faksinell (0725) 47296 Webale: ww LarDiyah medouny ac . e-mad tartipah angimetrounivac id

Nomor - /In28/J/TL01//2024 Kepada Yth,
Lampiran - Kepala Sekolah SO NEGERI 3 METRO
Perihal  :IZIN PRASURVEY BARAT
dr
Tempat

Assalamu/alalkum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan in kepada mahasswa kami, atas nama |

Nama © IMA FARAGIL

NPM : 2101031012

Semester ¢ 7(Tuuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Judu . (LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA
MATERI PECAHAN KELAS V MI/SD

untuk melakukan prasurvey di SD NEGERI 3 METRO BARAT, dalam rangka
meyelesakan Tugas Akhr/Skripsi

Komi mengharapkon fasdftas dan boantuan Sasudara untuk terselenggaranys
prasurvey tersebut, atas fasitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu/alalkumn Wr. Wb,

Dr. Siti Annisah, M.Pd
NIP 19800607 200312 2 003
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Lampiran 13 : Balasan Izin Prasurvei

PEMERINTAH KOTA METRO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEHUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 3 METRO BARAT
NIS: 100030 NPSN: 10807684 REG: 120903025  NSS: 101126103003
Jidan Sovcbarno-Hatta 16¢ Mulyojori Metro Barat Kota Meiro Telp (0725) 49316

Metro, 09 Desember 2024
Nomor $ A23.1080/D- 1/ 1080768472024
Lampiran t-
Perihal I IZIN PRASURVEY

Berdasarkan Surat dari Institet Agama kslam Negeri Metro Fakultas Tarbiyah dan
llmu Kegurvan No: 3984/1n 28/0/TL.01/08/2024 tangeal 22 Agustus 2024 Perihal:
IZIN PRASURVEY Maka dengan ini kami memberikan izin kepada Mahasiswa atas

nama;
Nama ¢ IMA FARAGIL
NPM : 2101031012
Semester 1 7 (Tujuh)
Jurusan :  Pendidikan Guru Madmsah Ibtidaiyah

untuk melaksanakan kegiatan tersebut schagai salah satu syarat menyelesaikan
Tugas akhio'Skripsl.
Demikian surat izin imi dibuat agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.
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Lampiran 13 : 1zin Research

1A, N B SEARCH

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN J3tan K0, Hayar Dowanaes Kamgus 16 A Iingmaye Melr Tevur Kota Meto Lampang 34111
METRO Tewpon (OF25) 41507, Facurnil (0725) 47208, Watate: wwen Uebiyah resirouriy o i oﬁwmxc

Nomor  © B-1603/n.28/D. 1/TL. 00052025 Kepada Yih.,
Lampiran ; - KEPALA SD NEGERI 3 METRO
Penhal : IZIN RESEARCH BARAT
di-
Tempat

Assalamu alatkum Wr Wh.

Sehubungan dengan Sural Tugas Nomor: B-1602/1n.28/0.1/TL.01/05/2025,
tanggal 18 Mei 2025 alas nama saudara;

Nama : IMA FARAGIL

NPM : 2101031012

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaryah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SD NEGERI 3 METRO
BARAT bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di
SD NEGERI 3 METRO BARAT, dalam rangka meyelesakan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkulan dengan judul “PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI PECAHAN KELAS V SDN 3 METRO BARAT".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/ibu untuk terselenggaranya
fugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan tenma kasih

Wassalamu'alalkum V. Wo.

Metro, 19 Mei 2025
Wakll Dekan Akademik dan

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19680823 201503 1 007

W6 BT MO 1o B0 1Y P00 A Twa rNS Galir “esedil | o pode phy "
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Lampiran 14 : Balasan Surat 1zin Research

PEMERINTAI KOTA METRO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SEKOLAN DASAR NEGERI 3 METRO BARAT

NIS: 100030 NPSN: 10507684  REG: 12.09.03.025 NSS: 101126103003
Jaalim Sockarno-Hatsa 16c Mudvojuti Metro Barat Kota Metro Telp (0725) 49316

Nomor AR0D-11080768472024 Kepada Yth,
Lompiran ;- Ketua Institut Agama Islam Negeri
Perihal : Iun Research Metro

Fakultas Tarbiyah dan llmu Kegurvan
di

Tempat

Assalamualaikum, Wr, Wb,

Berdasurkan Surat Wakil Dekan Akademik dan Kelembaguan Institut Aguma Islam Negeri
Metro Fokultas Tarbiyah dan llma Kegunan. Nomor B-1603/In.28/D.1/T1. 004152025
Tanggal 19 Mei 2025 Peribal 1zin Research kepada

Nama : IMA FARAGIL

NPM ¢ 2101031082

Scmester : B (Delapan)

Jurusan ¢ Pendsdikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk melaksanskan tugas skhir/ Skripsi. Mahasiswa yang bersangkutan di atas dengan judul
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI PECAHAN KELAS V SDN 3
METRO BARAT™,

Demikian sural Izin Research in dibual agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamualaikum, Wr. Wh.
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Lampiran 15 : Surat Tugas

$20725 12 000 BURAT TUOAS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q &? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l ' Jaan K. Mager Dewarta'a Kampus 55 A ngmutye Matro Timer Kot Medo Lamgeng MI1H
MET RO Solepon (0725) 41507; Faksmil AT295. VWetaite weww 1amtiyan) mebouni 3¢ M. oma artian enfiretouy a0 o

Nomor. B-1602An.28/D. 1/TL.O1062025

Wakil Deican Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan Fmu Keguruan Ins@ut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . IMA FARAGIL

NPM 2101031012

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Pendgdikan Guru Madrasah Ibtidaiyan

Untuk : 1. Mengadakan observaslsurvey & SD NEGER!I 3 METRO BARAT. guna
mengumpulkon data (bahan-bahan) daiam rangka meyelesakan penulisan
Tugas AkhefSkripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan  judul
‘PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING PADA MATER! PECAMAN KELAS V SDN 3
METRO BARAT™.

2. Waktu yang dibenkan mu‘al tanggal dikeluarkan Surat Tugas i sampal dengan
selesa

Kepada Pejabat yang berwenang di dasrah/instansi fersebut di tas dan masyarakot selempat
mohon bantuennya untuk kelancoran mahasiswa yang bersangkutan, ferima kasin

Dkelvarkan ol Metro
Pada Tanggal - 19 Mei 2025

Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007

VG /U Pl MO 4) 3 OG0 can code pho "
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Lampiran 16 : Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

1R8] Jolan M. Majar Dawartars Kampus 15 A bingrmulyo Meto Tmer Kota Metro Lampung 4111
METRO Telepon (0725) 41507, Fakskndl (0T25) 47296, Wedabe: www Sabiyah metouni o id. mwu

Nomor :0747/n 281/ J/TLOVO2/2025
Lampiran @~
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yth,
Dr. Siti Annisah, M.Pd (Pembimbing 1)
d(l:.anbm\g 2)

Tempat
Assalamu'alaikurn Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Swudi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : IMA FARAGIL
NPM C 2101031012
Semester : 8 (Delapan)
Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidatyah
Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIX (LKPD)
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI PECAHAN
KELAS V SOD/MI
Dengan ketentuan sebagail berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketenuan sebagai berikut -
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alot pengumpul dota
(APD) dan memenksa BAB | 8/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejok
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya iimish edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ind disampalkan, atas kesediaan Bapak/ibu divcapkan terima kasih.
Wassalamu olalkum Wr. Wb,

Metro, 25 Felwuari 2025
Ketua Jurusan

NIP 19800607 200312 2 003

Dokumen inl telah ditandatangani secara elektronik, Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode don
pastikan diarahikan ke alarmat https./sismik.metrouniv.ac id/v2/cok-suratbimbingan phpPnpm=2101031012.
Token » 2101031012



Lampiran 17 : Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN METRO

- \ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i ' INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- UNIT PERPUSTAKAAN
=1 NPP: 1807062F0000001

ME TR O_ valan K Hagar Dewantara Kampus 15 A Mingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Talp {0725) 41507, Faks (0726) 47296, Websle Cigib metrounv.ac)d; porpustacaan@metrouniv.ac &

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor ; P-448/in. 28/5/U,1/0T7.01/08/2025

YWWGM'-.MW!MMM“M
Neger (IAIN) Motro Lampung menerangkan bahwa |

Nama *IMA FARAGIL
NeM . 2101031012
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan mu Keguruan / PGMI

Adaiah anggota Perpustakaan Instiut Agama islam Negeni (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademix 202472025 dengan nomor anggota 2101031012

Menurut data yang ada pada kami nama lersebut o alas dinyatakan betas
administrasi Perpustabkaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan inl cibuat, agar dapat dipergunakan soperiunya,
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Lampiran 18 : Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Stud

O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\lb "> INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN Juton 15, Har Dewanians Kampes 15 i6ngmutys Mo Torusr ¥ota Moko Lampeng 34111
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BUKTI BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI PGMI

Yang bertanda tangan &i bawah ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ Ima Foragil
NPM : 2101031012
Foakultas : Tubiyah dan Hmu Kegurvan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi  : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA
MATERI PECAHAN KELAS V SD'MI

Bahwa yang namanya terscbut di atas, bemar-benar telah menyelesaikan bebas
pustaka Program Studi pada Ketua Progmm Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) lostitut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,

Demikian kelerangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Metro,  Jumi 2025
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